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*PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN*
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
١. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba>’ B Be
ت ta>’ T Te
ث s\a>’ s\ es (dengan titik di atas)
ج jim J Je
ح h}a>’ h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha>’ Kh ka dan ha
د da>l D De
ذ z\a>l z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R Er
ز zai Z Zet
س si>n S Es
ش syi>n Sy es dan ye
ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah)
* Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan
Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, ٢٠١٣), h. ٩٥-`١٠٠.
* Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan
Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, ٢٠١٣), h. ٩٥-`١٠٠.
ix
ض d}a>d d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a>’ t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G Ge
ف fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ـﻫ ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
٢. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fath}ah A a
x ِا kasra I i
 ُا d}ammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْﻲـَــ fath}ah dan ya>’ Ai a dan i
 ْﻮـَـــ fath}ah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
٣. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
َ ...اَ ... |ى fath}ah dan alif atau ya>’ a> A dan garis di atas
ِــﻰـ kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas
ــُـﻮ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
٤. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
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atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
٥. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﯿَﳒ : najjaina >
ﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
وَُﺪ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َِﲆ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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٦. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُ َْﺰﻟﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
٧. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣ َﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣ : umirtu
٨. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
٩. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُﻦْ ِد ِﷲ di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﱒ ِْﰲ ِﺔَْﲪَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
١٠. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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Judul : Hadis-Hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam  Tafsir Ibnu Kas\i>r
Skripsi ini membahas tentang Hadis-hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir
Ibn Kas\i>r. Penelitian ini berusaha untuk mengungkap kualitas, kandungan serta
urgensi hadis-hadis yang menjadi penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r.
Sehingga dalam tulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan ilmu hadis. Penelitian
ini tergolong library research. Sumber data yang digunakan adalah kitab Tafsir Ibnu
Kas\i>r, Kutu>b al-Tis’ah dan kitab matan yang lain serta literatur-literatur yang
mempunyai kaitan dengan pembahasan skripsi ini. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) terhadap
literatur yang mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian
mengulas, dan menyimpulkannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tafsir Ibn Kas\i>r ditemukan tujuh
hadis yang menjadi penafsiran QS al-Na>s. Dari ketujuh hadis tersebut ٥ hadis yang
berstatus s}ah}i>h, yakni hadis nomor ١, ٢, ٤, ٥ dan ٧ sedangkan ٢ buah hadis berstatus
d}a‘i>f, yakni hadis nomor ٣ dan ٦. Adapun teknik yang digunakan Ibn Kas\i>r dalam
mengutip hadis tersebut beragam, terkadang ia mengutip riwayat tanpa menyertakan
sanadnya dan terkadang juga ia mengutip riwayat dengan menyebutkan sanadnya
secara lengkap. Adapun ketujuh hadis diatas jika ditinjau dari segi kandungan hanya
mengacu pada satu aspek saja yaitu tentang bisikan setan. Sedangkan Hadis-hadis
penafsiran QS al-Na>s yang dikutip oleh Ibnu Kas\i>r sangat penting untuk dipelajari
sebab dalam hadis tersebut mengajarkan beberapa hal diantaranya mengajarkan
kepada manusia agar selalu memohon perlindungan kepada Allah baik dari kejahatan
yang berasal dari luar atau yang berasal dari dalam diri, serta mengajarkan kepada
manusia untuk lebih meningkatkan ibadah dan ketakwaan kepada Allah.
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk menjaga autentisitas hadis-hadis
yang saat ini tidak dapat dibendung penyebarannya di berbagai buku khususnya pada
ilmu-ilmu keagamaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pelajaran
penting bagi pengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tafsir Ibnu Kas\i>r atau
kitab tafsir yang lain untuk meneliti terlebih dahulu sebelum mengutip hadis-hadis
yang terdapat dalam kitab tafsir ini terutama ketika ingin dijadikan hujjah. Sebab
tidak semua hadis yang terdapat dalam kitab tafsir ini berstatus shahih. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta menambah
khazanah intelektual Islam dan dapat menjadi format bangunan bagi peneliti
berikutnya untuk lebih memahami secara mendalam kualitas dan kandungan hadis-




Al-Qur’an merupakan pedoman bagi manusia dalam mengarungi
kehidupan dunia. Untuk bisa dijadikan sebagai pedoman hidup, diperlukan
pemahaman yang mendalam terhadap ayat al-Qur’an yang masih bersifat global,
Oleh sebab itu, sangat diperlukan sebuah penafsiran, baik penafsiran ayat al-
Qur’an dengan ayat al-Qur’an lainnya atau penafsiran ayat al-Qur’an dengan
hadis Nabi saw.
Secara garis besar, ada empat fungsi hadis terhadap al-Qur’an. Pertama
adalah sebagai baya>n al-taqri>r yaitu memperkuat keterangan yang terdapat dalam
al-Qur’an. Kedua, baya>n al-tafsi>r yaitu memberi penjelasan secara terperinci
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat global baik yang menyangkut masalah
ibadah atau yang menyangkut masalah hukum. Ketiga, baya>n al-nasakh yaitu
menghapus hukum yang diterangkan dalam al-Qur’an. Keempat, baya>n al-tasyri>’
yaitu menciptakan hukum syariat yang belum dijelaskan oleh al-Qur’an.١
Sesuai dengan historis perjalanan hadis, ternyata tidak semua yang
disebut hadis betul-betul berasal dari Nabi saw. Catatan sejarah telah
mengungkap bahwa banyak hadis palsu bermunculan baik yang dibuat secara
sengaja oleh manusia atau karena alasan politik, perbedaan mazhab atau yang
dibuat oleh kelompok yang tidak menyukai kehadiran Islam. Ada juga yang
menjadikan hadis sebagai sumber atau landasan untuk hikayat atau cerita yang
disajikan dalam sebuah kitab. Kenyataan ini bertolak belakang dari pemikiran
semula yang meyakini bahwa semua hadis dinisbahkan kepada nabi Muhammad
saw. yang fungsinya sebagai rujukan dalam memahami dan melaksanakan syariat
١Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. III; Jakarta: Amzah, ٢٠٠٩ M), h. ١٦-١٩.
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*PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN*
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
١. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba>’ B Be
ت ta>’ T Te
ث s\a>’ s\ es (dengan titik di atas)
ج jim J Je
ح h}a>’ h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha>’ Kh ka dan ha
د da>l D De
ذ z\a>l z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R Er
ز zai Z Zet
س si>n S Es
ش syi>n Sy es dan ye
ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah)
* Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan
Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, ٢٠١٣), h. ٩٥-`١٠٠.
* Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan
Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, ٢٠١٣), h. ٩٥-`١٠٠.
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ض d}a>d d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a>’ t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G Ge
ف fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ـﻫ ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
٢. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fath}ah A a
x ِا kasra I i
 ُا d}ammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْﻲـَــ fath}ah dan ya>’ Ai a dan i
 ْﻮـَـــ fath}ah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
٣. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
َ ...اَ ... |ى fath}ah dan alif atau ya>’ a> A dan garis di atas
ِــﻰـ kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas
ــُـﻮ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
٤. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
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atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
٥. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﯿَﳒ : najjaina >
ﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
وَُﺪ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َِﲆ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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٦. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُ َْﺰﻟﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
٧. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣ َﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣ : umirtu
٨. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
٩. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُﻦْ ِد ِﷲ di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﱒ ِْﰲ ِﺔَْﲪَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
١٠. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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QS …/…: ٤ = QS al-Baqarah/٢: ٤ atau QS A<li ‘Imra>n/٣: ٤





Judul : Hadis-Hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam  Tafsir Ibnu Kas\i>r
Skripsi ini membahas tentang Hadis-hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir
Ibn Kas\i>r. Penelitian ini berusaha untuk mengungkap kualitas, kandungan serta
urgensi hadis-hadis yang menjadi penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r.
Sehingga dalam tulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan ilmu hadis. Penelitian
ini tergolong library research. Sumber data yang digunakan adalah kitab Tafsir Ibnu
Kas\i>r, Kutu>b al-Tis’ah dan kitab matan yang lain serta literatur-literatur yang
mempunyai kaitan dengan pembahasan skripsi ini. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) terhadap
literatur yang mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian
mengulas, dan menyimpulkannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tafsir Ibn Kas\i>r ditemukan tujuh
hadis yang menjadi penafsiran QS al-Na>s. Dari ketujuh hadis tersebut ٥ hadis yang
berstatus s}ah}i>h, yakni hadis nomor ١, ٢, ٤, ٥ dan ٧ sedangkan ٢ buah hadis berstatus
d}a‘i>f, yakni hadis nomor ٣ dan ٦. Adapun teknik yang digunakan Ibn Kas\i>r dalam
mengutip hadis tersebut beragam, terkadang ia mengutip riwayat tanpa menyertakan
sanadnya dan terkadang juga ia mengutip riwayat dengan menyebutkan sanadnya
secara lengkap. Adapun ketujuh hadis diatas jika ditinjau dari segi kandungan hanya
mengacu pada satu aspek saja yaitu tentang bisikan setan. Sedangkan Hadis-hadis
penafsiran QS al-Na>s yang dikutip oleh Ibnu Kas\i>r sangat penting untuk dipelajari
sebab dalam hadis tersebut mengajarkan beberapa hal diantaranya mengajarkan
kepada manusia agar selalu memohon perlindungan kepada Allah baik dari kejahatan
yang berasal dari luar atau yang berasal dari dalam diri, serta mengajarkan kepada
manusia untuk lebih meningkatkan ibadah dan ketakwaan kepada Allah.
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk menjaga autentisitas hadis-hadis
yang saat ini tidak dapat dibendung penyebarannya di berbagai buku khususnya pada
ilmu-ilmu keagamaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pelajaran
penting bagi pengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tafsir Ibnu Kas\i>r atau
kitab tafsir yang lain untuk meneliti terlebih dahulu sebelum mengutip hadis-hadis
yang terdapat dalam kitab tafsir ini terutama ketika ingin dijadikan hujjah. Sebab
tidak semua hadis yang terdapat dalam kitab tafsir ini berstatus shahih. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta menambah
khazanah intelektual Islam dan dapat menjadi format bangunan bagi peneliti
berikutnya untuk lebih memahami secara mendalam kualitas dan kandungan hadis-
hadis yang ada dalam kitab Tafsir Ibnu Kas\i>r dan kitab-kitab yang lain.
٢Islam. Persoalan yang muncul adalah penentuan hadis yang bisa diterima sebagai
dalil agama yang berasal dari Nabi saw. dan yang tidak bisa dijadikan sebagai
h}ujjah karena merupakan hadis palsu. Oleh sebab itu sangat penting bagi umat
Islam untuk meneliti suatu hadis sebelum menjadikannya sebagai h}ujjah.
Penelitian suatu hadis dapat dilakukan dengan menggunakan dua sudut
pendekatan yaitu pendekatan dari segi sanad dan matan hadis. Sebelum
melakukan penelitian terahadap matan hadis, para ulama terlebih dahulu
melakukan penelitian terhadap sanad hadis, sebab menurut mereka, penelitian
matan baru berarti dan dapat dilakukan setelah melakukan penelitian terhadap
sanad hadis. Bahkan sistem sanad itu merupakan salah satu keistimewaan umat
Islam, dimana sistem itu tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain.٢
Bagaimanapun juga, sebuah matan tidak dapat dinyatakan berasal dari Rasulullah
saw. jika tanpa disertai sanad.
Untuk mengetahui shahih atau tidaknya suatu matan diperlukan
penelitian matan yang diistilahkan dengan naqd al-matn (kritik matan). Kritik
matan ini adalah upaya untuk mengkritisi materi atau pembicaraan yang
disampaikan oleh sahabat untuk diketahui kesahihan matan hadis tersebut.
Dalam menetapkan kesahihan suatu hadis dari segi matannya, sangat diperlukan
juga  ilmu yang mendalam tentang al-Qur’an, serta kesimpulan yang dapat
ditarik dari ayat-ayat al-Qur’an, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Terkadang, sebuah hadis dinyatakan sahih dari segi sanadnya, lemah dari
segi matannya,٣ setelah para ahli menemukan cacat  yang ada pada matan hadis
٢Nuruddin ‘Itr, ‘Ulu>m al-H}adi>s\, terj. Mujiyo.‘Ulumul Hadis (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya, ٢٠١٢ M), h. ٣٦.
٣Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang,
١٩٩٢ M), h. ٥.
٣tersebut.٤ Menurut Muh}ammad al-Gazali, dirinya menolak hadis yang dinilainya
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan menurutnya apa yang dilakukan ini
merupakan satu bentuk pembelaan terhadap hadis Nabi saw.٥ Sedangkan Yusuf
al-Qardawi dalam bukunya yang berjudul “Bagaimana Memahami Hadis Nabi”
mengatakan bahwa untuk memahami hadis Nabi dengan benar, jauh dari
penyimpangan, pemalsuan dan penafsiran, maka harus sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an.٦
Menurut Syuhudi Ismail ada enam hal yang melatarbelakangi pentingnya
penelitian hadis.٧ Pertama, hadis Nabi saw. memiliki karakter yang berbeda
dengan al-Qur’an. Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan secara mutawatir,٨
Sedangkan  hadis Nabi saw. sebagiannya saja yang diriwayatkan secara
mutawatir dan sebagiannya lagi diriwayatkan secara ahad.٩ Oleh karena itu, al-
Qur’an dari segi periwayatannya mempunyai kedudukan yang qat}’i al-s\ubu>t.
Berbeda dengan hadis yang adakalanya qat}’i al-s\ubu>t dan adakalanya z}anni al-
٤S{ala>h} al-Di>n ibn Ah}mad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Bairu>t: Da>r al-A’rafa al-
Jadi>dah, ١٤٠٣H/١٩٨٣M), h. ١٢٦.
٥Muh}ammad al-Ghaza>li>, al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahli al-Fiqhi wa Ahli al-H{adi>s\,
terj. Muhammad al-Baqir, Study Atas Kritik Hadis Nabi saw. Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstual (Cet. VI; Bandung: Mizan, ١٩٩٨ M), h. ٢٧..
٦Bustamin dan Isa Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
٢٠٠٤ M), h. ٤.
٧Muhammad Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani: ١٩٩٥ M), h. ٧٢-٧٧.
٨Istilah Mutawa>tir secara etimologi bermakna al-Tata>bu’ (berurutan), sedangkan dalam
terminologi ilmu hadis Mutawa>tir bermakna berita yang diriwayatkan oleh banyak periwayat
pada setiap tingkatan, mulai dari tingkat sahabat sampai mukharrij yang menurut ukuran rasio
dan kebiasaan mustahil bagi para periwayat tersebut bersepakat untuk berdusta. Lihat S{ubh}i
S{a>lih}, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Mus}t}alah}uhu> (Bairu>t: Da>r al-‘Ilmi al-Maliyyi>n, ١٩٩٧ M), h. ١٤٦. Lihat;
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisi>r Must}alah al-h}adi>s\ (Jakarta: Gaya Media Pratama, ١٩٨٥ M), h. ١٨.
٩Istilah Ah}ad dalam ilmu hadis adalah periwayatan yang dilakukan oleh seorang perawi
kepada perawi lainnya yang tidak mencapai bulangan mutawa>tir. Oleh sebab itu para ahli hadis
memberikan definisi bahwa hadis Ah}ad adalah hadis-hadis yang tidak memenuhi salah satu syarat
hadis mutawa>tir. Lihat; Ibn H}ajar, Nuzhat al-Naz\r fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikr (Damaskus:
Mat}ba’ah al-S}aba>h}, t. th), h. ٥١.
٤s\ubu>t bahkan banyak yang z}anni al-s\ubu>t.١٠ Maka dari itu dapat dikatakan
bahwa seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu diteliti orisinalitas periwayatannya
sedangkan hadis Nabi saw. yang berkategori ahad perlu dikaji dan diteliti
orisinalitasnya. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui bahwa apakah hadis
tersebut  periwayatannya dapat dipastikan dari Nabi saw. atau tidak.
Kedua, tidak semua hadis ditulis pada zaman Nabi saw. dan setiap hadis
tidak selalu terjadi di hadapan orang banyak.١١ Selain itu, tidak setiap hadis yang
telah ditulis para sahabat telah diklarifikasi di hadapan Nabi saw. Hal ini
berimplikasi bahwa hadis Nabi saw. tidaklah terhindar dari kemungkinan adanya
kesalahan periwayatan.
Ketiga, timbulnya pemalsuan hadis.١٢ Gerakan pemalsuan hadis ini mulai
muncul pada tahun ٤٠ H, pada masa Khalifah Ali ibn Abi Talib. Pada mulanya,
pemalsuan ini didorong oleh kepentingan politik, terutama ketika terjadi
pertentangan politik antara Ali dan Muawiyah. Kemudian tidak hanya terjadi
pada faktor politik. Dengan adanya pemalsuan hadis, akan sulit sekali
memisahkan mana yang benar-benar berasal dari Nabi saw. dan yang bukan
berasal dari beliau.
Keempat, lamanya proses penghimpunan hadis.١٣ Penghimpunan hadis
secara resmi terjadi pada masa Khalifah Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz. Kemudian pada
pertengahan abad kedua muncul karya-karya himpunan hadis di beberapa kota
١٠Kata qat‘i> al-wuru>d atau qat‘i> al-s\ubu>t ialah absolut (mutlak) kebenaran beritanya,
sedang z}anni> al-wuru>d atau z}anni> al-s\ubu>t ialah nisbih atau relatif (tidak mutlak) tingkat
kebenaran beritanya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan
Pemalsuannya (Jakarta: Gema Insani Press, ١٩٩٥ M), h. ٩٢-٩٣. Lihat; Subh}i al-S}a>lih}, ‘Ulu>m
H}adi>s\ wa Must}alah}uhu> (Bairu>t: Da>r al-‘Ilm al-Malayyin, ١٩٧٧ M), h. ١٥١. Lihat; Sa>lim ‘Ali> al-
Barnawi> al-Sunnah al-Mulfara’ ‘Alai>h (Kairo: Da>r al-Buhus al-‘Ilmiyyah, ١٩٧٩ M), h. ٣٤-٣٥.
١١Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ١١.
١٢Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ١٣.
١٣Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ١٦.
٥besar yaitu Mekah, Madinah dan Basrah. Puncak himpunan hadis  terjadi sekitar
abad ketiga Hijriah yaitu ketika masa pemerintahan dipegang oleh dinasti
Abbasiah khususnya sejak masa al-Makmun sampai dengan akhir abad III H atau
awal abad IV H.١٤ Dengan demikian, penulisan kitab-kitab hadis yang menjadi
rujukan kaum muslimin ini ditulis jauh setelah Nabi saw. wafat tidak menutup
kemungkinan adanya hal-hal yang menjadikan riwayat itu tidak sesuai dengan
apa yang datang dari Nabi saw.
Kelima, jumlah kitab hadis yang sangat banyak dan metode penyusunan
yang berbeda-beda.١٥ Kitab hadis yang dihasilkan oleh ulama sangat banyak hal
ini ditandai dengan jumlah kolektor hadis yang juga banyak jumlahnya. Selain itu
ada juga penghimpun hadis yang menghasilkan kitab himpunan hadis lebih dari
satu. Metode penyusunan kitab-kitab tersebut tidaklah seragam. Melihat
kenyataan tersebut, maka kualitas hadis yang ada dalam kitab-kitab hadis tidak
semuanya sama.
Keenam, adanya periwayatan secara makna.١٦ Para sahabat pada
umumnya membolehkan periwayaatan hadis secara makna. Hal ini menunjukkan
bahwa  periwayaatan hadis secara makna sudah ada. Kenyataan inilah yang
mendorong para ahli hadis untuk mengadakan penelitian yang mendalam
terhadap suatu hadis, terutama hadis yang tampak bertentangan dengan al-
Qur’an.
Banyak karya para mufassir yang dalam menafsirkan al-Qur’an
menggunakan riwayat berupa hadis Nabi atau perkataan sahabat. Salah satunya
adalah Tafsir Ibn Kas\i>r karya Abu> al-Fida> Ibn Kas\i>r. Kitab tafsir ini merupakan
١٤Idris, Studi Hadis (Cet I; Jakarta: Kencana, ٢٠١٠ M), h. ٤٨.
١٥Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ١٨.
١٦Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ٢٠.
٦kitab tafsir yang paling banyak diterima dan tersebar di kalangan umat Islam
khususnya di kalangan masyarakat pesantren. Kitab tersebut menjadi pegangan
beberapa da’i lulusan pesantren yang kini menyebar di tengah masyarakat,
Sementara Ibn Kas\i>r sendiri ketika mengutip hadis, tidak mencantumkan kualitas
dan kandungan hadis, sehingga peneliti merasa sangat perlu mengadakan
penelitian tentang kualitas dan kandungan hadis yang terdapat dalam kitab tafsir
ini. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada satu surah saja
yaitu surah al-Na>s. Sebab surah ini mempunyai beberapa keutamaan diantaranya
dapat dijadikan sebagai pengobatan. Salah satu contoh hadis yang dikutip oleh
Ibn Kas\i>r dalam tafsirnya ketika beliau menafsirkan surah al-Na>s yang dikutip
tanpa menyertakan sanad dan kualitas hadis:
 ﱠﻻِإ ،ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ ْﺪَﻗ ِإَو :اﻮُﻟَﺎﻗ ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِﻪِﺑ َﻞﱢُﻛوﺖﻧ ؟ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلَﺎﻗﻢﻌﻧ ،
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﷲا ﱠنَأ ﱠﻻِإ١٧
Artinya:
Tidaklah seorang pun dari kalian melainkan dikuasai pendamping dari
kalangan jin. Mereka bertanya: Tuan juga, wahai Rasulullah? beliau
menjawab: “Aku juga, hanya saja Allah membantuku mengalahkannya lalu
ia masuk Islam, ia hanya memerintahkan kebaikan padaku.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah
pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas dan kandungan hadis-hadis
yang terdapat dalam tafsir Ibn Kas\i>r. Agar tujuan yang diterapkan dalam
penelitian ini dapat terwujud maka, rumusan masalah yang peneliti angkat dalam
masalah pokok di atas adalah sebagai berikut:
١. Bagaimana Kualitas Sanad dan Matan Hadis Penafsiran QS Al-Na>s dalam
tafsir Ibn Kas\i>r ?
١٧Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz XIV, h.
٥٢٩.
٧٢. Bagaimana Kandungan Hadis Penafsiran QS Al-Na>s dalam tafsir Ibn
Kas\i>r?
٣. Bagaimana Urgensi Hadis Penafsiran QS Al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r ?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Sebelum membahas skripsi ini lebih lanjut, maka perlu adanya penegasan
judul. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
memahami judul tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah Hadis-Hadis
Penafsiran QS Al-Na>s dalam Tafsir Ibnu Kas\i>r. Untuk memberikan pemahaman
yang lebih jelas, maka perlu adanya penjelasan terhadap pengertian yang
terkandung dalam judul skripsi sebagai berikut:
١. Hadis
Hadis secara bahasa memiliki banyak arti diantaranya, menurut Ibn
Manz}u>r lawan dari kata al-qadi>m (lama atau kuno).١٨ Sedangkan Mustafa Azami
berpendapat bahwa arti kata hadis adalah berita, kisah, perkataan, tanda atau
jalan.١٩ Dari makna tersebut dapat dipahami bahwa hadis secara etimologi
adalah berita baru yang terkait dengan kisah perjalanan seseorang.٢٠ Adapun
hadis secara terminologi adalah segala yang diriwayatkan dari Nabi baik
perkataan, perbuatan, taqri>r (penetapan), sifat atau moral.٢١
Hadis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hadis-hadis dalam
penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r.
١٨Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Cet I. Bairu>t: Da>r
S}a>dir, ١٤١٤ H), h. ١٣١.
١٩M. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology Literatur (Kualalumpur: Islamic
Books Truth, ١٩٧٧ M), h. ١.
٢٠‘Abdul Gaffar, Difa’an al-Sunnah (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, ٢٠١٤
M), h. ١٢.
٢١‘Abdul Mannan al-Rakhis, Kamus Istilah-Istilah Hadis (Cet. I; Jakarta: Darul Falah,
٢٠٠٦ M), h. ١٠٥.
٨٢. Penafsiran
Penafsiran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna
proses, cara, perbuatan menafsirkan atau upaya untuk menjelaskan arti yang
kurang jelas.٢٢ Ah}mad ibn Fa>ris pakar ilmu bahasa menjelaskan bahwa kata
tafsi>r mengandung makna keterbukaan dan kejelasan.٢٣ Salah satu makna
penafsiran yang cukup singkat namun mencakup makna yang dituju adalah
penjelasan tentang maksud firman-firman Allah swt. yang sesuai dengan
kemampuan manusia. Tafsir itu lahir dari upaya sungguh-sungguh dan berulang-
ulang sang penafsir untuk beristinbat menarik dan menemukan makna-makna
pada teks ayat-ayat al-Qur’an serta menjelaskan apa yang musykil atau samar
dari ayat-ayat tersebut sesuai dengan kemampuan sang penafsir.٢٤
Yang dimaksud penafsiran dalam penelitian ini adalah penafsiran
terhadap QS al-Na>s yang terdapat dalam tafsir Ibn Kas\i>r. Ibn Kas\i>r menafsirkan
ayat-ayat yang terdapat dalam QS al-Na>s maupun surah-surah lain dengan
menggunakan banyak riwayat baik berupa hadis Nabi atau perkataan sahabat dan
tabi’in, namun yang menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini hanyalah
kualitas hadis Nabi dalam penafsiran QS al-Na>s.
٢. Tafsir Ibn Kas\i>r
Kitab tafsir yang dimaksud adalah kitab tafsir karangan Abu> Muh}ammad
ibn ‘Abdulla>h ibn Kas\i>r al-Da>r al-Makki>y. Para penulis sejarah tafsir al-Qur’an
seperti Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi> dan Muh}ammad ‘Ali al-S}abu>ni menyebut
tafsir karya Ibnu Kats\ir ini dengan nama Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m. Kitab ini
٢٢KBBI Offline.
٢٣Abu al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz IV (t.t.:
Da>r al-Fikr, ١٩٧٩ M), h. ٥٠٤.
٢٤M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Cet III; Tangerang: Lentera Hati, ٢٠١٥ M), h. ٩-
١٠.
٩pertama kali diterbitkan di Kairo oleh penerbit Ma’a>li>m al-Tafsi>r al-Bagawi> pada
tahun ١٣٤٢ H/١٩٢٣ M. Kemudian diterbitkan oleh Da>r al-Fikr li al-Taba’a>t
wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’ dalam ٤ juz besar pada tahun ١٩٨٣.
D. Tinjauan Pustaka
Sejauh penelusuran peneliti belum menemukan buku maupun tulisan yang
secara khusus membahas tentang Hadis-Hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam Tafsir
Ibn Kas\i>r, Namun ada beberapa tulisan yang ada hubungannya baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:
١. Nur Alfiah menulis skripsi Israiliya>t dalam tafsir al-T}abari> dan tafsir Ibn
Kas\i>r. Dalam tulisan ini ia menganalisa sikap al-Tab}ari> dan Ibn Kas\i>r
terhadap Israiliya>t sehingga dalam tulisan ini, ia banyak mengungkap
tentang biografi dan metodologi yang digunakan oleh Ibn Kas\i>r dalam
kitab tafsirnya.٢٥
٢. Ali Miftah menulis skripsi Penafsiran Ayat-Ayat Korupsi Menurut Tafsir
Ibn Kas\i>r dan Hamka. Dalam skripsi ini, mencoba menelusuri term-term
korupsi menurut Ibn Kas\i>r dan Hamka dalam kitab tafsirnya serta
persamaan dan perbedaan dari keduanya.٢٦
٣. Ilham Suwandi menulis skripsi Makna S|amara>t dan Syara>b dalam al-
Qur’an (Studi Kompratif Antara Tafsir Ibn Kas\i>r dan Tafsir Al-Azhar).
Skripsi ini berusaha untuk menjelaskan dan membandingkan makna serta
٢٥Salah satu mahasiswi jurusan Tafsir Hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta periode
٢٠٠٦-٢٠١٠.
٢٦Salah satu mahasiswa jurusan Tafsir Hadis IAIN Semarang periode ٢٠١٠-٢٠١٤.
١٠
kandungan kata S|amara>t dan Syara>b dalam tafsir Ibn Kas\i>r dan Tafsir Al-
Azhar. ٢٧
٤. Ahmad Dumiati menulis skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak
Anak dalam Tafsir Ibn Kas\i>r Analisis terhadap QS al-Luqman. Dalam
skripsi ini berusaha untuk mengungkapkan tentang pendidikan akhlak anak
dalam tafsir Ibn Kas\i>r yang difokuskan pada QS al-Luqman.٢٨
٥. Nurfaziah Penafsiran Kata Isra>f dalam al-Qur’an Menurut Ibn Kas\i>r dan al-
Mara>gi>. Skripsi ini berusaha untuk menguraikan makna dan penafsiran kata
Isra>f menurut Ibn Kas\i>r dan al-Mara>gi>.٢٩
E. Metode Penelitian
١. Jenis penelitian
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif karena penulisan ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengindentifikasi informasi. Dalam
pengumpulan datanya peneliti me nggunakan studi kepustakan (library research)
karena jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif  yang
mana objek penulisannya berasal dari bahan-bahan kepustakaan berupa buku-
buku dan kitab-kitab dengan fokus kajian tentang keotentikan hadis.
٢. Pendekatan penelitian
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah
pendekatan ilmu hadis. Ilmu ini mencakup beberapa aspek ilmu yang erat
kaitannya dengan penelitian kualitas hadis. Ilmu ta>rikh al-ruwa>h untuk
mengetahui waktu kelahiran, masa pendidikan, periwayatan hadis dan wafatnya
٢٧Salah satu mahasiswa jurusan Tafsir Hadis UIN Sultan Syarif Kasim Riau periode
٢٠١٠-٢٠١٤.
٢٨Salah satu mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN Salatiga periode ٢٠٠٩-
٢٠١٣.
٢٩Salah satu mahasiswi jurusan Tafsir Hadis UIN Sultan Syarif Kasim Riau periode
٢٠١٠-٢٠١٤.
١١
para perawi hadis. Al-jarh} wa al-ta‘di>l untuk mengetahui perawi yang dinilai adil
atau yang dinilai jarh} dengan berbagai perangkat kaidahnya, dan berbagai aspek
lain terkait ilmu hadis.
٣. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam skripsi ini bersifat literer
(library research). Oleh karena itu penelitian ini akan menggunakan bahan-bahan
pustaka yang releven untuk mendukung dan menjawab permasalahan dalam
penelitian ini. Dari sudut relevansinya dibagi menjadi dua yaitu  sumber data
yang data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Ibn Kas\i>r karangan Abu> al-Fida> ibn Kas\i>r.
Sedangkan sumber data sekunder merujuk pada kitab matan hadis yang termasuk
dalam bagian Kutu>b al-Tis’ah yaitu S}ah}i>h } Bukha>ri >, S}ah}i>h } Muslim, Sunan Abu>
Da>ud, Sunan al-Tirmi>z\i>, Sunan al-Nasa>i, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>,
Musnad Ah}mad, dan Muwat}t}a’ Ma>lik, dan kitab matan yang lain. Sebagai
penunjang, penulis juga menggunakan literatur-literatur lainnya seperti buku-
buku keislaman dan artikel-artikel yang mempunyai kaitan dengan studi
pembahasan skripsi ini.
٤. Tahap-tahap penelitian
Untuk mempermudah arah penelitian ini, akan dilakukan beberapa
tahapan sebagai berikut:
a. Mengutip teks hadis dalam Tafsir Surah al-Na>s.
Langkah ini merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian
ini, karena acuan dasar penelitian ini adalah teks matan hadis yang terdapat
dalam penafsiran surah al-Na>s. Dengan berpedoman pada teks matan hadis yang
digunakan oleh Ibn Kas\i>r dalam kitab tafsirnya, sehingga sanad yang akan diteliti
adalah sanad yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r. Namun jika sanad tidak tertulis dalam
١٢
kitab tersebut dalam artian matan hadisnya saja yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r,
maka yang akan diteliti adalah sanad sesuai dengan teks matan tersebut.
b. Mentakhri>j hadis
Setelah mengutip hadis-hadis yang terdapat dalam surah al-Na>s,
selanjutnya penulis mentakhri>j hadis-hadis tersebut. Dalam mentakhri>j hadis
penulis tidak hanya bergantung pada satu metode saja tetapi penulis
menggunakan kelima metode takhri>j al-H{adi>s\ yang telah dipekernalkan oleh
ulama hadis. Di samping itu penulis juga menggunakan bantuan program hadis
berupa al-maktabah al-sya>milah, lidwa pustaka, dan lain-lain untuk melengkapi
usaha dalam melacak sumber asal suatu hadis.
c. Menganalisis sanad hadis
Tahap selanjutnya adalah penulis mulai menganalisis sanad dengan
meneliti kualitas periwayat tersebut yang dapat diketahui melalui biografi,
informasi kredibilitas para periwayat, persambungan sanad atau tidak adanya
kejanggalan dan kecacatan dalam sanad.
Dalam penelitian ini penulis banyak menggunakan kitab Tahz\i>b al-Kama>l
karya al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Taqri>b al-Tahz\i>b, Lisa>n al-Mi>za>n dan al-Is}a>bah
karya al-‘Asqala>ni>, Mi>za>n al-I‘tida>l, al-Ka>syif fi> Ma‘rifah man lahu> Riwa>yah fi> al-
Kutub al-Tis‘ah dan Siya>r A‘la>m al-Nubala>’ karya al-Z|ahabi>, dan beberapa kitab
tara>jum yang lain.
d. Menganalisis matan hadis
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan penelitian terhadap matan hadis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
Jika kajian terhadap sanad hadis ditemukan keadaan sanad yang sangat
lemah, maka penulis tidak meneruskan pengkajian terhadap matannya. Sebab
١٣
hadis yang sanadnya sangat lemah tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Jika
sanadnya sahih, maka penulis meneruskan pengkajian terhadap matan hadis
dengan meneliti kemungkinan ada atau tidaknya tanda-tanda kejanggalan dan
kecacatan pada matan hadis.
٥. Penilaian Kualitas Hadis
Metodologi penetapan kualitas hadis yang digunakan dalam penelitian
ini, dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Hadis-hadis yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri> dan Muslim, masing-masing
dalam kitab s}ah}ih}, atau salah seorang di antara keduanya, tidak dianalisis lagi,
karena riwayat masing-masing keduanya tidak diragukan lagi kualitas
keshahihan-nya. Peneliti hanya akan meneliti kesesuaian teks yang digunakan
Ibn Kas\i>r dengan salah seorang mukharrij yang terdapat dalam kitab sumber,
sehingga kalau teks Ibn Kas\i>r sesuai dengan teks salah seorang mukharrij
tersebut, maka akan diberi keterangan teks mukharrij siapa yang dikutip oleh
Ibn Kas\i>r tersebut, dan kalau terjadi perbedaan, maka akan dikutip teks
mukharrij yang paling dekat kesesuaiannya.
b. Jika hadis itu terdapat pada selain al-s{ahi>hain seperti Sunan al-Tirmiz\i>, Ibn
Ma>jah, al-Nasa>i>, Abu>> Da>wud, S}ah{i>h} ibn H{ibba>n, S}ah{i>h} ibn Khuzaimah,
Mustadrak al-H{a>kim, al-Sunan al-Kubra>’ li al-Baihaqi>, Musnad Abu>> Ya’la>,
Sunan al-Da>raqut}ni> dan lain-lain maka dilakukan penelitian kritik sanad dan
matan, meskipun hukum hadisnya telah disebutkan mukharrij tersebut.
Terlebih lagi jika terjadi ta‘a>rud} dalam penelitian, maka akan diklarifikasi
lebih jauh. Penelitian tidak dibatasi pada al-kutub al-sittah (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,
Muslim, Sunan al-Tirmizi>, Ibn Ma>jah, al-Nasa>i>, Abu>> Da>wud), kecuali jika Ibn
Kas\i>r meyebutkan sumber selain dari al-kutub al-sittah atau hadis yang
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dikutip tidak ditemukan pada al-kutub al-sittah maka penelusuran diteruskan
kepada kitab selainnya.
c. Jika hadis itu hanya mauqu>f atau maqt}u>‘, maka tetap dihukumkan mauqu>f
dan maqt}u>‘ dan tidak termasuk dalam penelitian ini, meskipun tetap
dicantumkan, karena keduanya dianggap bukan hadis, sehingga posisi
keduanya tidak sama dengan posisi hadis Nabi saw. Dengan demikian, hadis
mauqu>f dan maqt}u>‘ dianggap bagian dari ijtihad walaupun ijtihad keduanya
lebih didahulukan dari ijtihad ulama setelahnya.
d. Jika terjadi ta‘a>rud} (perbedaan) pendapat ulama, baik dalam menetapkan
hukum hadis ataupun dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l, maka peneliti akan
mempertimbangkan klasifikasi pendapat ulama dari segi mutasyaddid (keras),
mu‘tadil (seimbang), dan mutasa>hil (mudah). Peneliti akan memilih pendapat
ulama yang tergolong sebagai mu‘tadil, seperti al-Bukha>ri>, Ah{mad, al-
Da>raqut}ni>, Ibn A>di>, Ibn H}ajar dan lainnya dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l, serta Ibn
H{ajar, al-Sakhawi>, al-Munawi> dan lainnya dalam menetapkan hukum hadis.
٦. Teknik pengolahan dan analisis data
Pengolahan data adalah susunan atau kumpulan dari hasil pemikiran
dengan bantuan tenaga atau peralatan sehingga dapat mengahasilkan informasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. sedangkan Analisis data adalah kegiatan
untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda dan
mengkategorikan data sehingga dapat menemukan dan merumuskan hipotesa
kerja berdasarkan data tersebut.٣٠
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif, serta menggunakan
٣٠Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, ١٩٩٨ M), h.
١٠.
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analisis isi/kandungan (content analysis)٣١. Setelah semua data yang diperlukan
telah terhimpun lalu dianalisis secara cermat, maka ada dua kemungkinan teknik
yang dipakai dalam hal penarikan kesimpulan yaitu:
a. Teknik pengolahan data dengan cara menganalisis data dan informasi yang
telah diperoleh, namun masih berserakan lalu dikumpulkan dan dianalisis
sehingga menjadi data dan informasi yang utuh dan dapat memberi gambaran
sebenarnya tentang objek yang diteliti. Teknik analisis data seperti ini
dilakukan dengan berangkat dari data yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus atau yang di istilahkan dengan teknik
analisis deduktif.٣٢
b. Teknik analisis data secara induktif yaitu data yang telah dikumpulkan dan
telah diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali dan dianalisis dengan
berangkat dari fakta-fakta yang khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat
umum, sehingga dapat memberi pengertian sekaligus kegunaan data
tersebut.٣٣
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
١. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui keotentikan sanad dan matan hadis pada penafsiran QS
al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r
b. Untuk mengetahui kandungan hadis penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn
Kas\i>r
٣١Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian; Suatu Pengantar (Jakarta: Bina Ilmu, ٢٠٠١
M), h. ٤٩.
٣٢Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Juz I (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Fsikologi UGM, ١٩٨٤ M), h. ٤٢.
٣٣Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h. ٤٢.
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c. Untuk mengetahui urgensi hadis penafsiran  QS al-Na>s dalam tafsir Ibn
Kas\i>r
٢. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat  dikemukakan menjadi dua sisi:
a. Kegunaan  Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan Islam
khususnya dalam bidang kajian tafsir dan hadis.
b. Kegunaan praktis
١) Dapat menambah khazanah keilmuan yang bermanfaat bagi pembaca
terutama dalam bidang kritik sanad dan matan hadis.
٢) Dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi para pengkaji hadis
dalam upayanya untuk mengetahui penggunaan hadis-hadis dalam tafsir
Ibn Kas\i>r.
٣) Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
dikembangkan lebih lanjut, serta dapat menjadi referensi terhadap
penelitian yang sejenis.
٤) Dapat dijadikan sebagai acuan dasar untuk melihat kualitas hadis-hadis
dalam kitab-kitab tafsir yang lain.
١٧
BAB II
SEKILAS TENTANG KITAB TAFSIR IBN KAS\|I>R
A. Gambaran Umum Kitab Tafsir Ibn Kas\i>r
Tafsir Ibn Kas\i>r adalah kitab tafsir yang dikarang seorang ulama ternama
dimasanya yang bernama Isma>’i>l ibn ‘Amr al-Quraisyi> ibn Kas\i>r al-Bas}ri> al-
Dimasyqi> ‘Ima>dud al-Di>n Abu> al-Fida>’ al-H{a>fiz} al-Muh}addis\ al-Sya>fi’i>.٣٤ Beliau
dilahirkan pada tahun ٧٠٥ H, ٣٥ bertepatan dengan tahun ١٣٠٠ M di desa
Mijdal, sebuah tempat di kota Bas}rah. Beliau wafat pada tahun ٧٧٤ H,
bertepatan dengan tahun ١٣٧٣ M.٣٦ Dalam muqaddimah kitabnya, Ibn Kas\i>r
menjelaskan tentang urgensi tafsir, menyebutkan ulama-ulama yang bergelut di
bidang tafsir, baik dari kalangan sahabat dan tabi’in serta menjelaskan kaidah
tafsir yang paling baik digunakan oleh mufassir.
Ibn Kas\i>r mengatakan dalam pendahuluan kitab tafsirnya, bahwa
kewajiban yang terpikul di pundak para ulama adalah menyelidiki makna-makna
kalamullah dan menafsirkannya, menggali dari sumber-sumbernya serta
mempelajari hal tersebut dan mengajarkannya sebagaimana yang disebutkan
dalam QS Ali> ‘Imra>n/٣: ١٨٧.٣٧
 ْذِإَو َﺬََﺧأ ُﻪﱠﻠﻟا َقَﺎﺜﻴِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟااُﻮﺗُوأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻪﱠﻨُـﻨﱢـﻴَـُﺒَﺘﻟ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َﻻَو َُﻪﻧﻮُﻤُﺘْﻜَﺗ ُﻩوُﺬَﺒَﻨَـﻓ َءَارَو ْﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ
اْوَﺮَـﺘْﺷاَو ِِﻪﺑﺎًَﻨَﲦ ًﻼﻴِﻠَﻗ َﺲْﺌِﺒَﻓﺎَﻣ َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳ
Terjemahnya:
٣٤Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I (Cet. II; Da>r al-T{aibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’), h. ١٢.
٣٥Abu al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٢١.
٣٦Rusydi Khalid, Mengkaji Metode Para Mufassir (Makassar: Alauddin Press, ٢٠١٢), h.
١٣٤.
٣٧Abu al-Fida> Isma>’i>l Ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٥.
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,” lalu mereka
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang
mereka terima.٣٨
Allah swt. mencela ahli kitab yang berpaling dari kitabullah yang
diturunkan kepada mereka mengajar keduniaan serta menghimpunnya dan sibuk
dengan semua hal yang sama selain tidak ada kaitannya dengan apa yang
diperintahkan oleh Allah swt. melalui kitabnya.
Maka sudah menjadi kewajiban kaum muslimin untuk menghentikan
semua perbuatan yang menyebabkan mereka dicela oleh Allah swt. Wajib pula
mengerjakan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah swt. yaitu dengan
mempelajari kitab Allah memahaminya dan memberikan pengertian
tentangnya.٣٩ Dengan kalam Allah di atas, maka menurut Ibn Kas\i>r wajib bagi
ulama untuk menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam kalam Allah dan
tafsirnya.
Tafsir Ibn Kas\i>r nama lain dari Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m. Para penulis
sejarah tafsir al-Qur’a>n seperti Muhammad H{usain al-Z|ahabi> dan Muhammad
‘Ali> al-S}abu>ni menyebut tafsir karya Ibn Kas\i>r ini dengan nama Tafsi>r al-Qur’a>n
al-Az}i>m. Kitab ini pertama kali diterbitkan di Kairo oleh penerbit Ma’a>lim al-
Tafsi>r al-Baga>wi> pada tahun ١٣٤٢ H/١٩٢٣ M.٤٠Kemudian diterbitkan oleh
Da>r al-Fikr li al-T}aba’a>t wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’ dalam ٤ juz besar pada tahun
١٩٨٣.
٣٨Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٩٥.
٣٩Abu al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I>, h. ٧-٨.
٤٠Ahmad Dumiati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak dalam Tafsir Ibn Kasir, Skripsi
(Salatiga:  Fak. Tarbiyah STAIN Salataiga , ٢٠١٣) , h. ٣٣.
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Pada mulanya buku ini ditulis dengan ١٠ jilid, kemudian dicetak dengan
empat jilid dengan jilidan yang sangat tebal. Tafsir ini disusun oleh Ibn Kas\i>r
berdasarkan sisitematika tertib susunan ayat-ayat dan surah-surah dalam mushaf
al-Qur’an yang lazim disebut sebagai sistematika tertib mushafi. Secara rinci
kandungan dan urutan tafsir yang terdiri dari empat jilid ini adalah  Jilid I, dari
surah al-Fatihah sampai surah al-Nisa>, tebal: ٥٥٢ halaman. Jilid II, dari surah
al-Maidah sampai surah al-Nahl, tebal: ٥٧٣ halaman. Jilid III, dari surah al-Isra>
sampai surah Ya>si>n, tebal: ٥٥٨ halaman. Jilid IV, dari surah al-S}affa>t sampai
surah al-Na>s, tebal: ٥٨٠ halaman.
Pada tahun ١٩٩١ Mah}mu>d H{asan merevisi penerbitannya dengan
menambahkan sedikit komentar.٤١ Di Indonesia, kitab tafsir ini juga telah
diterbitkan oleh Toha Putra Semarang dengan jumlah empat jilid besar, yang
mencakup ٣٠ juz. Dalam pendahuluan kitab tafsir ini, disebutkan bahwa cara
yang digunakan dalam menginterpertasikan ayat-ayat al-Qur’an adalah model
penafsiran al-Ma’s\u>r yaitu mengambil dalil-dalil al-Qur’an dari hadis atau
perkataan sahabat dan tabi’in.٤٢
B. Karakteristrik Kitab Tafsir Ibn Kas\i >r
Tidak diragukan lagi bahwa ada bermacam-macam jenis tafsir yang
berbeda-beda. Pada umumnya perbedaan ini terletak pada pendekatan yang
digunakan oleh mufassir atau aspek tertentu. Ada jenis tafsir yang menekankan
aspek filologis (bahasa) dan harfiah dari naskah al-Qur’an. Jenis yang lain
memusatkan perhatian pada arti dan kandungannya. Ada pula tafsir yang
sebagian besar didasarkan pada hadis-hadis Nabi saw. atau menafsirkan ayat-ayat
٤١“Tafsir,” dalam Tim Penyusun Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam (Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, ١٩٩٢), h.٣٩٢.
٤٢Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٣-٤.
٢٠
al-Qur’an sesuai dengan perkataan para sahabat dan tabi‘in. Jenis tafsir lainnya
adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan akal atau ijtihad
sebagai alat untuk memahami makna-makna al-Qur’an.
Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang karakteristik penafsiran
Ibn Kaṡīr٤٣. Karakteristik ini dapat diidentifikasi lewat sistematika penafsiran,
metode penafsiran, dan corak penafsiran. Dengan demikian, karakteristik
penafsiran Ibn Kaṡīr dapat berarti ciri khas tertentu yang ikut mewarnai dan
digunakan Ibn Kaṡīr dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an.
١) Sistematika Tafsīr Ibn Kaṡīr
Sistematika yang ditempuh Ibn Kaṡīr dalam tafsirnya, yaitu menafsirkan
seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai susunan dalam mushaf al-Qur’an, ayat demi
ayat dan surah demi surah, dimulai dengan surah al-Fātiḥah dan diakhiri dengan
surah al-Nās. Maka secara sistematika, tafsir ini menempuh tarti>b mus}h}afi٤٤.
Mengawali penafsirannya, Ibn Kaṡīr menyajikan sekelompok ayat yang berurutan
yang dianggap berkaitan dan berhubungan dalam tema kecil. Penafsiran
perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya muna>sabah ayat dalam
setiap kelompok ayat itu dalam tarti>b mus}h}afi. Dengan begini akan diketahui
adanya keintegralan pembahasan al-Qur’an dalam satu tema kecil yang
dihasilkan oleh kelompok ayat yang mengandung muna>sabah antar ayat-ayat al-
Qur’an, sehingga mempermudah seseorang dalam memahami kandungan al-
٤٣Karakteristik’ berasal dari bahasa inggris, “characteristic” berarti sifat yang khas,
sedangkan dalam kamus Ilmiah Populer, ‘karakteristik’ diartikan sebagai ciri khas atau bentuk
atau watak atau karakter yang dimiliki oleh setiap individu, corak tingkah laku, tanda khusus.
Lihat John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, ١٩٩٣), h.
١٠٨. Sedangkan ‘tafsir’, berasal dari Bahasa Arab ‘al-fasr’ yang berarti al-Id}a>h} atau al-tabyīn
(penjelasan)’. Sedang menurut istilah, ‘tafsir’ adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari
segi petunjuknya terhadap apa yang dimaksud oleh Allah, berdasar kemampuan manusia. Lihat:
Muḥammad ‘Abd al-‘Aẓīm al-Zarqānī, Mana>hil al-’Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Dār al-fikr,
١٩٩٨ M), h. ٣.
٤٤Tarti>b Mus}ha}fi adalah urutan surah yang sesuai dengan mushaf usmani yaitu dari surah
al-Fatiha sampai surah al-Nas.
٢١
Qur’an serta terhindar dari penafsiran secara parsial yang bisa keluar dari maksud
nas}.
Dari cara tersebut, menunjukan adanya pemahaman lebih utuh yang
dimiliki Ibn Kaṡīr dalam memahami muna>sabah dalam urutan ayat, selain
muna>sabah antara ayat yang telah diakui kelebihannya oleh para peneliti.
Contoh-contoh penafsiran Ibn Kas\i>r dalam menginterpertasikan ayat-ayat
al-Qur’an sebagai berikut:
a. Dalam menafsirkan ayat, Ibn Kas\i>r mengkompromikan pendapat-pendapat
yang berbeda
Ibn Kas\i>r selalu mengkompromikan pendapat yang disampaikan para
ulama sebelumnya. Jika tidak memungkinkan maka beliau akan melakukan tarji>h}.
Ia begitu arif dalam menyampaikan hasil pengkompromiannya itu dengan
ungkapan yang menyejukkan. Sebagai contoh dapat dikemukakan ketika
menghadapi perbedaan dalam penafsiran ayat keenam dari surah al-Fa>tih}ah yaitu
kata s}ira>t} al-Mustaqi>m. Ada beberapa riwayat tentang maksud dari s}ira>t} al-
Mustaqi>m:
١) Ada yang mengartikannya kitab Allah yaitu al-Qur’an
٢) Ada yang mengartikannya agama Allah
٣) Ada yang mengartikannya agama Islam
٤) Ada yang mengartikannya kebenaran
٥) Ada yang mengartikannya nabi saw dan dua sahabat setelahnya yaitu Abu>
Bakar dan Umar.
Dengan bijaksana beliau mengkompromikan perbedaan di atas dalam
tulisannya: “Seluruh pendapat ini benar dan bisa digunakan. Karena barangsiapa
yang mengikuti Nabi saw. dan dua orang sahabat setelahnya yaitu Abu Bakar dan
Umar, maka sesungguhnya mereka telah mengikuti kebenaran yaitu ajaran agama
٢٢
Islam. dan barang siapa yang mengikuti ajaran agama Islam, maka sesungguhnya
ia mengikuti al-Qur’an sedangkan al-Qur’an merupakan kitab Allah dan tali
agama yang kokoh dan ajaran agama yang lurus. Kesemuanya benar sebab
sebagiannya membenarkan sebagian yang lain.٤٥
Dalam mengutip berbagai macam ikhtila>f (perbedaan pendapat) beliau
bersikap netral bebas dan kritis. Apabila mendukung salah satu pendapat yang
dikutipnya ia akan mengemukakan argumen yang menguatkan pendapat itu dari
pendapat-pendapat yang lainnya.
b. Dalam menafsirkan Ibn Kas\i>r merangkum tafsir terdahulu
Ibn Kas\i>r mengutip beberapa penafsiran dari para ulama beliau
mengambil pendapat-pendapat dari para ulama sebagai salah satu sumber tafsir.
Adakalanya dari ulama mutaqaddimi>n (ulama-ulama terdahulu) atau dari ulama
mutaakhiri>n (ulama-ulama belakangan) yang kesemuanya memiliki kontribusi
besar dalam mengangkat tafsirnya.
Pandangan dari banyak ulama yang beragam keahliannya tersebut,
menjadikan tafsir ini punya sudut pandang yang kompleks. Rangkuman dalam
kitab ini sangat luas cakupannya. Misalnya dalam kitab tafsirnya, beliau
mengutip pendapat Imam al-T{abari>, Imam al-Zamakhsyari>, dan ulama-ulama
tafsir yang lain. Dalam bidang hadis beliau mengutip pendapat Imam Ah}mad, al-
Bukha>ri>, Muslim, dan lain-lain. Namun dalam pengutipannya, kebanyakan beliau
tidak mencantumkan nama kitab yang menjadi sumber rujukan, beliau hanya
menyebutkan nama ulamanya saja.
c. Menafsirkan ayat dengan ayat.٤٦ Misalnya QS Al-Baqarah/٢: ٣٧.
٤٥Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٢٦-٢٨.
٤٦Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٨١
٢٣
ﻰﱠﻘَﻠَـﺘَـﻓ ُمَدآ ْﻦِﻣ ِﻪﱢﺑَر ٍتﺎَﻤِﻠَﻛ َبﺎَﺘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠِﻧإ َﻮُﻫ ُباﱠﻮﱠـﺘﻟا ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا
Terjemahnya:
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat٤٧ dari Tuhannya, Maka
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.٤٨
Dalam tafsir Ibn Kas\i>r ditemukan interpertasi bahwa yang dimaksud
Allah swt. dengan kata  ٍتﺎَﻤِﻠَﻛ dalam ayat tersebut, adalah  firman Allah  dalam
QS Al-A’raf/٧: ٢٣.
 َﻻَﺎﻗﺎَﻨـﱠﺑَرﺎَﻨْﻤََﻠﻇﺎَﻨَﺴُﻔْـَﻧأ ْنِإَو َْﱂ ْﺮِﻔْﻐَـﺗﺎََﻨﻟﺎَﻨَْﲪْﺮَـﺗَو ﱠَﻦﻧﻮُﻜََﻨﻟ َﻦِﻣ َﻦِﻳﺮِﺳَﺎْﳋا
Terjemahnya:
Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah Menganiaya diri kami
sendiri, dan jika engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.٤٩
d. Menafsirkan ayat dengan hadis.٥٠ Misalnya QS. Al-Baqarah/٢: ٣.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﺐْﻴَﻐْﻟِﺎﺑ
Terjemahnya:
Yaitu orang-orang yang beriman kepada yang ghaib.٥١
Ibn Kas\i>r menginterpretasikan kalimat  َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﺐْﻴَﻐْﻟِﺎﺑ dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> sebagai berikut:
 َﻋْرُز ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻤْﻴـﱠﺘﻟا َنﺎﱠﻴَﺣ ُﻮَﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َﺔ
 ﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ﺎَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻞِﻳْﱪِﺟ ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ﺎًﻣْﻮَـﻳ ًاِزرَﺎﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ
 ْﻌَـﺒْﻟِﺎﺑ َﻦِﻣْﺆُـﺗَو ِﻪِﻠُﺳُرَو ِِﻪﺋﺎَﻘِِﻠﺑَو ِﻪُِﺒﺘَُﻛو ِﻪِﺘَﻜِﺋَﻼَﻣَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻦِﻣْﺆُـﺗ ْنَأ ُنَﺎﳝ ِْﻹا َلَﺎﻗ ُنَﺎﳝ ِْﻹا ِﺚ) ُﻩاَوَر
(ِّيرﺎَﺨُﺒَْﻟا٥٢
٤٧Tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang diterima oleh Adam
sebahagian ahli tafsir mengartikannya dengan kata-kata untuk bertaubat.
٤٨Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٧.
٤٩Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٢٠٥.
٥٠Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ١٥.
٥١Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٢.
٥٢Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz III (Cet. I; t.
t: Da>r T}u>q al-Naja>h, ١٤٢٢ H), h. ١٨.
٢٤
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan
kepada kami Isma>'i>l ibn Ibra>hi>m telah mengabarkan kepada kami Abu>
H}ayya>n al-Taimi> dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi
saw. pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat
Jibri>l a.s. yang kemudian bertanya: “Apakah iman itu?” Nabi saw.
menjawab: "Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu
beriman kepada hari kebangkitan"
Jadi ketika Ibn Kas\i>r tidak menemukan penafsiran ayat dengan ayat (al-
Qur’an dangan al-Qur’an) barulah beliau menafsirkan ayat tersebut dengan hadis
Nabi saw. Jika tidak menemukannya lagi dalam hadis, barulah beliau
menafsirkan ayat dengan pendapat para sahabat dan tabi’in. Contoh penafsiran
sahabat dalam tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dalam penafsiran ناَﺪْﺧَأ ِتاَﺬِﺨﱠﺘُﻣ َﻻَو
dalam QS Al-Nisa>’/٤: ٢٤.
 ُتﺎَﻨَﺼْﺤُﻤْﻟاَو َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﱠﻻِإﺎَﻣ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُُﻜﻧَﺎَْﳝأ َبﺎَﺘِﻛ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻞُِﺣأَو ْﻢُﻜَﻟﺎَﻣ َءَارَو
 ْﻢُﻜِﻟَذ َْنأاﻮُﻐَـﺘْﺒَـﺗ ْﻢُﻜِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ َﲔِﻨِﺼُْﳏ َﺮ ْـﻴَﻏ َﲔِﺤِﻓﺎَﺴُﻣﺎَﻤَﻓ ْﻢُﺘْﻌَـﺘْﻤَﺘْﺳا ِِﻪﺑ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﻦُﻫُﻮﺗﺂَﻓ
 ﱠﻦُﻫَرﻮُُﺟأ ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ َﻻَو َحﺎَﻨُﺟ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋﺎَﻤﻴِﻓ ْﻢُﺘْﻴَﺿَاﺮَـﺗ ِِﻪﺑ ْﻦِﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ِﺔَﻀِﻳﺮَﻔْﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛﺎًﻤﻴِﻠَﻋ
ﺎًﻤﻴِﻜَﺣ
Terjemahnya:
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki٥٣ (Allah telah menetapkan hukum itu)
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian٥٤ (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu٥٥. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.٥٦
Setelah Ibn Kas\i>r mengemukakan potongan ayat yang akan
ditafsirkannya, ia langsung mengemukakan penafsiran Ibn ‘Abba>s bahwa kalimat
٥٣Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-
samanya.
٥٤Ialah: selain dari macam-macam wanita yang tersebut dalam surah Al-Nisa>’ ayat ٢٣
dan ٢٤.
٥٥Ialah: menambah, mengurangi atau tidak membayar sama sekali maskawin yang telah
ditetapkan.
٥٦Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ١٠٦.
٢٥
 ٍناَﺪْﺧَأ ِتاَﺬِﺨﱠﺘُﻣ  َﻻَو bermakna wanita tunasusila yang terang-terangan. Yaitu
mereka yang tidak pernah menolak laki-laki yang hendak berbuat mesum
terhadap dirinya. Makna yang sama juga dikemukakan oleh Abu> Hurairah,
Muja>hid, al-Sya’bi>, ‘At}a> al-Kurasa>ni,> Yah}ya> Ibn Abi> Kas\i>r, Muqa>til Ibn Yah}ya>,
al-Su>di> dan lain-lain. Menurut al-D}ah}h}a>k bahwa yang dimaksud dengan tema
ayat ini adalah wanita yang mempunyai sahabat yang ia setujui untuk tinggal
bersama tanpa ikatan. Maka Allah melarang mengawinkan wanita ini selama dia
tetap dalam keadaan yang demikian.
Sedangkan contoh perkataan tabi’in yang digunakan sebagai penafsiran
yaitu QS Al-Nisa>’/٤: ٢٤.
ﺎَﻤَﻓ ْﻢُﺘْﻌَـﺘْﻤَﺘْﺳا ِِﻪﺑ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﺗﺂَﻓ ﱠﻦُﻫَرﻮُُﺟأ ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ
Ketika Ibn Kas\i>r menafsirkan kalimat di atas, beliau memberikan
penjelasan yang singkat tentang ayat tersebut yaitu tentang kewajiban membayar
mahar bagi lelaki yang telah menikmati seorang perempuan. Selanjutnya ia
mengemukakan bahwa secara umum ayat ini berbicara tentang nikah mut’ah
yang disyariatkan pada awal Islam kemudian setelah  itu dihapuskan. Imam
Sya>fi’i> dan sejumlah ulama berpendapat bahwa nikah mut’ah mulanya
dibolehkan kemudian dua kali dinasakh. Ulama lain berkata bahwa nikah mut’ah
mulanya dibolehkan sekali, lalu dinasakh dan setelah itu dilarang.
Setelah Ibn  Kas\i>r menampilkan ayat-ayat, hadis-hadis, atau fatwa-fatwa
sahabat dan tabi’in sebagai interpertasi terhadap ayat, barulah beliau
mengemukakan interpertasinya sendiri dengan menjelaskan kandungan ayat,
hadis, atau fatwa sahabat dan tabi’i>n. Dengan demikian tafsir Ibn Kas\i>r,
tergolong sebagai tafsir bi al-Ma’s\u>r. Bahkan al-Z|ahabi> memposisikannya
sebagai kitab tafsir bi al-Ma’s\u>r yang kedua setelah kitab Tafsir al-T}abari>.٥٧
٥٧Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi>, Tafsi>r al-Mufassiru>n, Juz II (Cet.II; t.tp.: t.p., ١٣٩٦ H /
١٩٧٦ M), h.١٨.
٢٦
Metode al-Ma’s\u>r yang digunakan oleh Ibn Kas\ir tersebut, menandakan
bahwa kitab tafsir ini sangat patut diberpegangi dalam menginterpertasikan ayat-
ayat al-Qur’an. Disamping itu, beliau juga menggunakan beberapa kaidah tafsir
yang umumnya para mufassir menggunakannya. Yakni sebagai berikut:
e. Mengemukakan Keutamaan surah. Misalnya, ketika menafsirkan ayat-ayat
yang terdapat dalam surah al-Fa>tih}ah, Ibn Kas\ir juga mengemukakan tentang
keutamaan surah tersebut.٥٨
f. Menyebutkan qira>’at.٥٩ Misalnya firman Allah swt. dalam QS Al-Fa>tih}ah/١:
٦.
َﺎﻧِﺪْﻫا َطَاﺮﱢﺼﻟا َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا
Ibn Kas\i>r mengemukakan bahwa kalimat “طاﺮﺼﻟا” boleh dibaca “طارﺰﻟا”
tetapi lebih baik dibaca “طاﺮﺼﻟا” karena bacaan ini adalah pendapat jumhur
ulama.٦٠
g. Mengemukakan kaidah-kaidah nahwu. Misalnya QS Al-Fa>tih}ah/١:٧.
 َطَاﺮِﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺖْﻤَﻌْـَﻧأ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِْﲑَﻏ ِبﻮُﻀْﻐَﻤْﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻻَو َﲔﱢﻟﺎﱠﻀﻟا
Ibn Kas\i>r mengatakan bahwa  َطَاﺮِﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺖْﻤَﻌْـَﻧأ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ adalah badal
(pengganti) dari ayat sebelumnya yakni َﺎﻧِﺪْﻫا َطَاﺮﱢﺼﻟاﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا ٦١
h. Menyebutkan kategori surah yang ditafsirkan. Misalnya surah al-Baqarah
termasuk golongan surah Madaniyah.٦٢ Demikian juga surah-surah yang lain.
٥٨Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٩.
٥٩Qira>’ah yang dimaksud disini adalah salah satu mazhab atau aliran pengucapan al-
Qur’an yang dipilih oleh iman qurra’ sebagai suatu mazhab yang berbeda mazhab lainnya. Uraian
lebih lanjut, lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Mansyu>ra>t al-
‘As}r al-Hadi>s\, ١٩٧٣), h. ١٧٠.
٦٠Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٢٦.
٦١Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٢٨.
٦٢Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
I, h. ٣٥.
٢٧
i. Menyebutkan sebab turunnya ayat. Jika ayat tersebut mempunyai Asba>b al-
Nuzu>l (sebab diturunkannya ayat).
j. Menjelaskan Muna>sabah ayat atau hubungan ayat dengan ayat yang lain
karena beliau beranggapan bahwa sebuah ayat akan menjadi penjelasan atau
berkaitan dengan ayat lainnya.
k. Menentang tafsir bi al-ra’yi semata. Ibn Kas\i>r sebagai ulama tafsir yang
mengikuti pendahulunya dalam bentuk penafsiran, berpendapat bahwa
menafsirkan al-Qur’an dengan dasar pendapat dan pikiran saja (ra’yu)
hukumnya adalah haram. Pendapat ini beliau dasarkan atas beberapa alasan
yang antara lain adalah hadis nabi yang diriwayatkan oleh imam al-Tirmi>z\i>:
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ﱢِيﺮﱠﺴﻟا ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ :َلَﺎﻗ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ،ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،ﻰَﻠْﻋَﻷا :َﻢﱠﻠَﺳَو
» ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ ٍﻢْﻠِﻋ ِْﲑَﻐِﺑ ِنآْﺮُﻘﻟا ِﰲ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ُﻩَوَر)يِﺬِﻣِْﱰْﻟا(٦٣
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Mah}mu>d ibn Ghaila>n telah
meriwayatkan kepada kami Basysya>r ibn al-Sa>ri> telah meriwayatkan
kepada kami Sufya>n ibn ‘Abd al-A’la> dari Sa’i>d ibn Jubair dari Ibn ‘Abba>s
berkata bahwa Rasulullah saw. berkata  “Barang siapa yang memberikan
penafsiran terhadap al-Qur’an dengan tanpa memiliki pengetahuan
penduung yang cukup maka bersiaplah ia menempati posisinya di neraka.
Orang yang memaksakan dirinya untuk menyatakan sesuatu yang dia
sendiri tidak mengetahuinya yang sesungguhnya adalah suatu kesalahan. Hal ini
pulalah yang membuat kebanyakan sahabat Nabi saw. takut akan berdosa jika
menafsirkan sesuatu yang belum pernah ia ketahui. ٦٤
j. Menjelaskan kemungkaran riwayat Isra’iliyat secara jelas
Ibn Kas\i>r banyak melontarkan kritik terhadap riwayat Isra’iliyat, karena
menurutnya riwayat ini kurang mempunyai faedah baik itu dalam permasalahan
٦٣Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmi>z\i>, Juz V (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>ri>f,
٢٠٠٠ M), h. ١٩٩.
٦٤Rusydi Khalid, Mengkaji Metode Para Mufassir, h. ١٤٨.
٢٨
keduniaan maupun problematika keagamaan. Berbagai cara ia gunakan dalam
menghadapi riwayat ini. Seperti, tidak menyebutkan riwayat ini dan kalaupun ia
ungkapkan ia sandarkan kepada orang yang mengatakannya. Lalu ia diskusikan
dan menjelaskan kelemahan serta sisi kekurangan riwayat tersebut. Ibn Kas\i>r
ketika mengemukakan Isra’iliyat beliau memandang dengan tiga sudut pandang
yang berbeda diantaranya:
١) Sudut pandang sanad
Ketika Ibn Kas\i>r mengemukakan Isra’iliyat, ia selalu menggunakan istilah
al-Munkar (yang diingkari), Mukhtali>f li al-na>s} (berbeda dengan nas), d}a’i>f jidda>n
(sangat lemah) dan la> as}la lahu (tidak mempunyai dasar). Istilah-istilah ini
digunakan untuk menunjukkan kelemahan riwayat israiliyat. Contohnya ketika
beliau menafsirkan QS Al-A’raf/٧: ١٥٧.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﻳ َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠﻲﱢﻣُْﻷايِﺬﱠﻟا َُﻪﻧوُﺪَِﳚًﺎﺑﻮُﺘْﻜَﻣ ْﻢُﻫَﺪْﻨِﻋ ِﰲ ِةَارْﻮﱠـﺘﻟا ِﻞﻴِْﳒ ِْﻹاَو ْﻢُُﻫﺮُﻣَْﺄﻳ
 ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ْﻢُﻫﺎَﻬ ْـﻨَـﻳَو ِﻦَﻋ ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ﱡﻞُِﳛَو ُُﻢَﳍ ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُمﱢﺮَُﳛَو ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺚِﺋﺎََﺒْﳋا ُﻊَﻀَﻳَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ
 ْﻢُﻫَﺮْﺻِإ َلَﻼْﻏَْﻷاَو ِﱵﱠﻟا ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟَﺎﻓاﻮُﻨَﻣآ ِﻪِﺑ ُﻩوُرﱠﺰَﻋَو ُﻩوُﺮَﺼَﻧَواﻮُﻌَـﺒـﱠﺗاَو َرﻮﱡﻨﻟايِﺬﱠﻟا
 َِلﺰُْﻧأ ُﻪَﻌَﻣ َﻚَِﺌﻟُوأ ُﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا
Terjemahnya.
(yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil, yang ada disisi mereka,
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka٦٥.
Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur’an),
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.٦٦
Ketika menafsirkan ayat di atas beliau mengutip riwayat Isra’iliyat yang
disampaikan oleh al-T{abari> dari al-Mus\anna> dari ‘Us\ma>n ibn ‘Umar dari Fulaih
٦٥Maksudnya: dalam syari’at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-
beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari’atkan membunuh
diri untuk sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak
tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan,
membuang atau menggunting kain yang kena najis.
٦٦Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٢٢٨.
٢٩
dari Hila>l ibn ‘Ali>, dari ‘At}a> ibn Yasa>r berkata: “aku bertemu dengan ‘Abdulla>h
ibn ‘Umar ibn ‘A>s} dan bertanya kepadanya “ceritakanlah kepadaku tentang sifat
Rasulullah saw, yang diterangkan dalam kitab Taurat. Beliau menjawab tentu,
demi Allah, adapun yang diterangkan dalam Taurat sama seperti yang
diterangkan dalam al-Qur’an: Wahai Nabi saw. kami mengutusmu sebagai saksi,
pemberi kabar gembira, pemberi peringatan, dan pemelihara yang ummi. Engkau
adalah hambaku, namamu dikagumi, engkau tidak kasar dan tidak keras. Allah
tidak akan mencabut namamu sebelum Islam tegak lurus, yaitu setelah
diucapkan, tiada tuhan yang patut disembah dengan sebenar-benarnya kecuali
Allah. Dengan perantaraan engkau pula Allah akan membuka hati yang tertutup,
membuka telinga yang tuli dan membuka mata yang buta.٦٧
Ibn Kas\i>r menghubungkan kisah Isra’iliyat ini, dengan pernyataan bahwa
Imam al-Bukha>ri> telah meriwayatkan dalam kitab S}ah}i>h}-nya yang diriwayatkan
dari Muh}ammad ibn Sina>n dari Fulaih dari Hila>l ibn ‘Ali> dengan tambahan
redaksi sebagai berikut: “Dan bagi sahabat-sahabatnya di pasar beliau tidak
pernah membalas keburukan dengan keburukan, melainkan beliau mempunyai
sifat pemaaf.٦٨ Keberadaan Isra’iliyat tersebut dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri > cukup
membuktikan bahwa kualitas sanadnya sahih.
٢) Sudut pandang kesesuaiannya dengan syariat  Islam
Salah satu contoh Isra’iliyat dalam tafsir Ibn Kas\i>r yang sesuai dengan
syariat Islam dalam menjelaskan sifat-sifat Nabi saw. yang pemurah, tidak kasar,
dan tidak keras.٦٩ Isra’iliyat ini sesuai dengan syariat Islam sebagaimana
٦٧Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
II, h. ٢٥٣.
٦٨Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
II, h. ٢٥٣.
٦٩Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
II, h. ٢٥٣.
٣٠
terdapat pada QS Al-Maidah/٥: ٢١. QS Al-A’raf/٧: ١٨٧. QS Al-Baqarah/٢:
١١٩. dan QS Yusuf/١٢: ٢٨. Adapun Isra’iliyat yang bertentangan dengan
syariat Islam adalah riwayat al-T{abari> dari Basyi>r dari Yazi>d dari Sa’i>d dari
Qata>dah yang berkaitan dengan kisah Nabi Sulaiman yang terdapat dalam QS
Sad/٣٨: ٣٤.
 ْﺪَﻘَﻟَوﺎﱠﻨَـﺘَـﻓ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳﺎَﻨ ْـﻴَﻘَْﻟأَوﻰَﻠَﻋ ِﻪﱢﻴِﺳْﺮُﻛاًﺪَﺴَﺟ ﱠُﰒ َبَﺎَﻧأ
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia)
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit),
kemudian ia bertaubat.٧٠
Isra’iliayat itu menjelaskan bahwa ada seorang yang berkata kepada nabi
Suliaman a.s. bahwa di dasar laut terdapat setan yang bernama Syahr al-
Murd}i’ah (batu durhaka). Nabi Sulaiman a.s. lalu mencarinya dan disisi laut
ternyata ada sebuah sumber mata air yang memancar satu kali dalam seminggu.
Pancarannya sangat jauh dan sebagiannya berubah menjadi arak. Ia berkata:
sesungguhnya engkau (arak) adalah minuman yang sangat nikmat hanya saja
menyebabkan orang sabar mendapat musibah dan orang bodoh bertambah
kebodohannya. Ia kemudian pulang, namun dalam perjalanannya ia merasakan
dahaga yang sangat dan kembali kesumber mata air tersebut dan meminum arak
hingga hilanglah kesadarannya. Dalam kondisi seperti itu ia melihat cincinnya
dan merasa terhina karenanya. Lalu cincin tersebut dilemparkannya kelaut dan
dimakan oleh seekor ikan, sehingga hilanglah seluruh kerajaannya karena
kekuasaannya terdapat dicincinnya itu. Setan lalu datang dan menyerupainya dan
duduk disinggasana Nabi Sulaiman a.s.٧١
Ibn Kas\i>r berkomentar tentang kepalsuan riwayat tersebut dengan
mengatakan bahwa pada dasarnya Isra’iliyat ini berasal dari Ibn ‘Abba>s yang
٧٠Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٦٥٢.
٧١ Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
IV, h. ٣٤.
٣١
diperolehnya dari ahli kitab, sedangkan diantara mereka ada yang tidak
mempercayai kenabian Sulaiman. Isra’iliyat ini jelas Isra’iliyat yang  mungkar.٧٢
٣) Sudut pandang materi
Contohnya Isra’iliyat yang berhubungan dengan hukum yang terdapat
dalam tafsir Ibn Kas\i>r yang menjelaskan QS Al-Maidah/٥: ١٣.
 ِﺒَﻓﺎَﻤ ْﻢِﻬِﻀْﻘَـﻧ ْﻢُﻬَـﻗَﺎﺜﻴِﻣ ْﻢُﻫﺎﱠﻨَﻌَﻟﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ْﻢُﻬَـﺑﻮُﻠُـﻗ ًﺔَﻴِﺳَﺎﻗ َنﻮُﻓﱢﺮَُﳛ َﻢِﻠَﻜْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻌِﺿاَﻮَﻣاﻮُﺴَﻧَو
ﺎﻈَﺣﺎﱠِﳑاوُﺮ ﱢُﻛذ ِﻪِﺑ َﻻَو ُلَاﺰَـﺗ ُﻊِﻠﱠﻄَﺗﻰَﻠَﻋ ٍﺔَِﻨﺋﺎَﺧ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﻻِإ ًﻼﻴِﻠَﻗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُﻒْﻋَﺎﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ْﺢَﻔْﺻاَو
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا
Terjemahnya:
(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan kami
jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah perkataan
(Allah) dari tempat-tempatnya٧٣, dan mereka (sengaja) melupakan
sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu
(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka
dan biarkan mereka, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.٧٤
Untuk menjelaskan ayat di atas, Ibn Kas\i>r mengutip riwayat yang berasal
dari Ma>lik, dari Na>fi’, dari ‘Abdulla>h ibn ‘Umar. Ia  mengatakan bahwa orang-
orang Yahudi datang kepada Nabi saw. dengan membawa dua orang laki-laki dan
seorang wanita yang telah berbuat zina. Nabi saw. bertanya “bagaimanakah
tindakan kalian terhadap orang yang telah berbuat zina? Nabi saw. menjawab
“kami pukuli dan sirami kepalanya dengan air panas. Nabi saw. bertanya lagi
“Apakah kalian tidak menemukan aturannya dalam kitab Taurat? Mereka
menjawab “kami tidak menemukannya. ‘Abdulla>h ibn Salla>m kemudian
membantahnya “kalian telah berdusta. Ambil dan bacalah kitab itu jika kalian
termasuk orang-orang yang benar. Ketika membaca ayat tentang rajam, ia
menemukan aturan itu. Ia kemudian bertanya kepada mereka “ayat tentang
٧٢Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
IV, h. ٣٦.
٧٣Maksudnya: merobah arti kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi.
٧٤Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ١٤٥.
٣٢
apakah ini? Ketika melihatnya mereka katakan bahwa ayat itu berbicara tentang
rajam. Maka Nabi memerintahkan keduanya untuk dirajam.٧٥
٢. Metode dan Corak
Kitab suci al-Qur’an menempati posisi sentral, bukan saja dalam
perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan
inspirator, pemandu, dan pemadu gerakan-gerakan Islam. Sepanjang sejarah
pergerakan umat.٧٦ Jika demikian halnya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat
al-Qur’an melalui upaya penafsiran mempunyai peranan yang signifikan, lahirnya
bermacam-macam tafsir dengan metode yang beraneka ragam dapat
mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran para mufassir.
Para mufassir dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an,
menggunakan satu atau lebih metode,٧٧ berdasarkan keahlian dan
kecenderungannya masing-masing. Metode penafsiran diartikan sebagai suatu
cara yang teratur, untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang
dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an, yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw.٧٨ Pengertian ini memberikan pemahaman bahwa metode
penafsiran berisikan seperangkat kaidah atau aturan yang harus diindahkan
ketika menafsirkan ayat al-Qur’an.٧٩
٧٥Abu> al-Fida> Isma>’i>l ibn ‘Umar al-Quraisy al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz
IV, h. ٣٦.
٧٦M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’a>n (Bandung: Mizan, ١٩٩٧ M), h. ٨٣.
٧٧Metode berasal dari kata “method”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, method, dikenal
dengan metode yang artinya ‘cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud,
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang dimaksud’. KBBI offline .
٧٨Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
١٩٩٨ M), h. ٢.
٧٩Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. ٣.
٣٣
Untuk mengetahui metode apa yang digunakan Ibn Kaṡīr, perlu kiranya
melihat secara sekilas tentang perkembangan metode penafsiran al-Qur’an.
Memperhatikan perkembangan metode penafsiran terutama yang muncul
sebelum masa Ibn Kaṡīr, akan sangat membantu dalam melacak bagaimana Ibn
Kaṡīr menafsirkan al-Qur’an.
Dalam perkembangan dunia penafsiran, secara umum metode penafsiran
dibagi menjadi empat macam. Pertama, metode tah}li>li>,٨٠ kedua, metode ijmāli>,٨١
ketiga, metode muqa>ran (komparatif)٨٢ dan keempat, metode maud}u>’i,
(tematik). Upaya mengklasifikasi penafsiran semacam ini juga bervariasi di
kalangan para pemerhati tafsir.
Muḥammad al-Sayyid Jibril, membuat klasifikasi tafsir berdasarkan
beberapa kategori. Kategori pertama berdasarkan sumber-sumber penafsiran
terbagi dua yaitu tafsir bi al-ma’s\u>r dan tafsir bi al-ra’yi. Kategori kedua,
berdasarkan pemaparan dan teknik penyajian penafsiran yaitu tafsir tah}li>li> dan
ijma>li>. Kategori ketiga, berdasarkan sifat tema mencakup tafsir ‘Ām dan Khāṣ.
Kategori keempat berdasarkan keumuman dan kekhususan mazhab yang dianut
oleh penafsirnya yang mencakup tafsir isya>ri dan tafsir mu’tazilah.٨٣
٨٠Tahli>li> suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari seluruh aspeknya dengan mengikuti runtutan ayat dari surah pertama hingga surah
terakhir. Lihat: Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, ٢٠٠٧ M), h. ٦٧.
٨١Metode Ijma>li> adalah suatu metode yang menafsirkan ayat al-Qur’an secara global.
Dengan metode ini mufassir berupaya menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan uraian
singkat dan mudah difahami oleh semua orang mulai dari orang yang berpengetahuan sekedarnya
sampai yang berpengetahuan luas. Lihat: Rasihon Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV
Pustaka Setia, ٢٠٠٣ M), h. ١٥٩.
٨٢Metode muqa>ran adalah suatu metode tafsir yang menekankan kajiannya pada aspek
perbandingan tafsir al-Qur’an. Penafsir yang menggunakan metode ini pertama sekali
menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an, kemudian mengkajinya dan meneliti penafsiran sejumlah
penafsir mengenai ayat-ayat tersebut dalam karya mereka. Melalui cara ini, penafsir akan
mengetahui posisi dan kecenderungan para mufassir sebelumnya.
٨٣Muh}ammad al-Sayyid Jibril, Makhdal ila> Mana>hi>j al-Mufassiri>n (Kairo: al-Risālah,
١٩٨٧ M), h. ٩-١٠.
٣٤
Sehubungan dengan bermacam-macam metode penafsiran di atas, maka
akan terlihat bagaimana metode penafsiran Ibn Kaṡīr. Berdasarkan kajian
sementara terhadap penafsiran-penafsiran Ibn Kaṡīr, khususnya dalam Tafsīr al-
Qur’ān al-‘Aẓīm, penulis menangkap bahwa Ibn Kaṡīr cenderung menafsirkan
ayat dengan menggunakan metode tah}li>li>, yang dipadukan dengan corak dan
orientasi tafsir bi al-Ma’s\u>r atau bi al-riwa>yah karena dalam tafsir ini sangat
dominan memakai riwayat, baik berupa hadis maupun pendapat sahabat dan
tabi’in.
Dalam Tafsir Ibn Kaṡīr, aspek arti kosa kata dan penjelasan arti tidak
selalu dijelaskan. Kedua aspek tersebut dijelaskan ketika dianggap perlu. Atau
kadang pada suatu ayat, suatu lafal dijelaskan arti kosa katanya, sedang lafal
yang lain dijelaskan arti globalnya karena mengandung term (istilah), bahkan
dijelaskan secara terperinci dengan memperlihatkan penggunaan term itu pada
ayat-ayat lainnya. Misalnya, ketika menafsirkan kalimat ﲔﻘﺘﻤﻠﻟ يﺪﻫ dalam
surah al-Baqarah ayat ٢, menurut Ibn Kaṡīr يﺪﻫ disini adalah sifat diri al-
Qur’an itu sendiri, yang dikhususkan bagi muttaqīn dan mu’mini>n yang berbuat
baik.
Tafsi>r al-Qur‘a>n al-‘Az}i>m, ini dapat digolongkan sebagai salah satu tafsir
dengan metode tah}li>li> (analitis) karena dalam menafsirkan setiap ayat, Ibn Kaṡīr
menafsirkannya secara rinci. Sebagaimana dapat ditemui dalam kitabnya,
beberapa penafsiran terhadap ayat-ayat hukum yang dijelaskan secara luas dan
panjang lebar, dengan melakukan istinba>t} hukum (mengeluarkan hukum) dan
melakukan tarji>h } terhadap pendapat-pendapat tertentu. Dalam tarji>h } inilah
beliau melakukan analisis terhadap dalil yang dipakai (istid}la>l), dengan bersikap
secara netral.
٣٥
Misalnya tentang kasus bilangan talak menurut syara’. Dalam surah Al-
Baqarah ayat ٢٣٠, Ibn Kaṡi>r mengupas dan menjelaskan tentang bekas suami
yang tidak dapat kembali kepada bekas istrinya, sebelum bekas istri itu kawin
lagi dengan orang lain hingga bersetubuh, kemudian diceraikan oleh suaminya
yang baru itu. Sementara orang yang berkilah dengan meminta kepada orang lain
untuk menjadi muh}allil (penghalal). Ibn Kaṡīr menegaskan bahwa pekerjaan itu
dilaknat Allah swt. dan Rasul-Nya yang berarti perkawinan itu batal.
Ibn Kaṡīr menafsirkan ayat ini dari segi bagaimana status perceraian satu
atau dua kali bila bekas istri kemudian kawin lagi dengan orang lain, setelah
masa iddahnya habis. Ibn Kaṡīr menyebutkan dua pendapat. Pertama, pendapat
mazhab Maliki, Syafi‘i dan Ah}mad ibn Ḥanbal, bahwasanya perceraian itu tetap
dihitung, dan bila ia kembali nikah dengan istrinya, maka perceraian yang pernah
terjadi itu harus dihitung pertama. Kedua, menurut madzhab Abū Ḥanīfah,
bahwasanya perceraian yang pernah terjadi itu tidak dihitung lagi dalam
perkawinan tersebut.٨٤




BENTUK-BENTUK PENGUTIPAN DAN TAKHRI<J HADIS-HADIS
PENAFSIRAN SURAH AL-NA>S DALAM TAFSIR IBN KAS|I>R
A. Bentuk-bentuk pengutipan hadis
Ulama tafsir memiliki metode yang bermacam-macam dalam mengutip
hadis sebagai penjelas pada ayat-ayat yang ditafsirkan. Demikian halnya Ibn
Kas\i>r ketika menulis kitab Tafsirnya. Berikut ini adalah gambaran kutipan hadis
yang dikutip Ibn Kas\i>r dalam buku tafsirnya.
١. Menyebutkan matan hadis tanpa menyertakan sanadnya contoh:
a. Riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h} ibn Mas’u>d
ﺎَﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦِﻣ ٍﺪَﺣَأ ﱠﻻِإ ْﺪَﻗَو َﻞﱢُﻛو ِﻪِﺑ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ْﻦِﻣ ﱢﻦِْﳉااﻮُﻟَﺎﻗ َكﺎﱠﻳِإَوَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ َيﺎﱠِﻳإَو ﱠﻻِإ
 ﱠَنأ َﻪﱠﻠﻟا ِﲏَﻧﺎََﻋأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ َﻼَﻓ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ ﱠﻻِإ ٍْﲑَِﲞ َوَر)ا(ُﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩ٨٥
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Us\ma>n ibn Abu Syaibah dan Ishaq ibn
Ibra>hi>m, berkata Ishaq: Telah mengkhabarkan kepada kami, sedangkan
Us\ma>n berkata: Telah menceritakan kepada kami Jari>r dari Mans}u>r dari
Sa>lim ibn Abu> al-Ja’d dari ayahnya dari ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d berkata:
Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah seorang pun dari kalian melainkan
dikuasai pendamping dari kalangan jin. Mereka bertanya: Tuan juga, wahai
Rasulullah? beliau menjawab: Aku juga, hanya saja Allah membantuku
mengalahkannya lalu ia masuk Islam, ia hanya memerintahkan kebaikan
padaku. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi> al-Mus\anna> dan Ibn
Basyar keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Mahdi> dari Sufya>n. Telah menceritakan kepada kami Abu
Bakr ibn Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Yah}ya> ibn Adam
dari Amma>r ibn Ruzaiq keduanya dari Mans}u>r dengan sanad Jari>r seperti
hadisnya, hanya saja dalam hadis Sufya>n disebutkan: Melainkan dikuasai
pendamping dari kalangan jin dan dari kalangan malaikat.
b. Hadis riwayat Muslim dan al-Bukha>ri> dari S}afiyah binti H}uyay
 ُﺳ :َﻻﺎَﻘَـﻓ ﱟﻲَﻴُﺣ ُﺖِْﻨﺑ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ﺎَﻬـﱠِﻧإ ،ﺎَﻤُﻜِﻠِْﺳر ﻰَﻠَﻋ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َلَﺎﻗ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ِﷲا َنﺎَﺤْﺒ
ﺎًﺌْﻴَﺷ َلَﺎﻗ َْوأ اﺮَﺷ ﺎَﻤُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َفِﺬْﻘَـﻳ ْنَأ ُﺖﻴِﺸَﺧ ﱢﱐِإَو ،ِمﱠﺪﻟا ىَﺮَْﳎ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻦِﻣ ِيﺮَْﳚ َوَر)ا ُﻩ
(ُﻢِﻠْﺴُﻣ٨٦
٨٥Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t. th.),
h. ٢١٦٧.
٨٦Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h.١٧١٢.
٣٧
Artinya:
Kalian tenang saja. Sungguh wanita ini adalah S}afiyah ibnti H}uyay. Maka
keduanya berkata: Maha suci Allah, wahai Rasulullah. Kejadian ini
menjadikan berat bagi keduanya. Lalu Nabi saw. berkata: Sesungguhnya
setan mendatangi manusia lewat aliran darah dan aku khawatir setan telah
memasukkan sesuatu pada hati kalian berdua.
٢. Menyebutkan matan hadis dengan Menyertakan sanadnya Contoh:
a. Riwayat Abu> Ya’la> dari A<nas ibn Ma>lik
 ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ﱡيِْﲑَﻤﱡﻨﻟا ٌدَﺎِﻳز ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ََةرﺎَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ﱡيِﺪَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَْﲝ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦْﺑا ِﺐْﻠَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻤْﻄَﺧ ٌﻊِﺿاَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ
 ُسﺎﱠَﻨْﳋا ُساَﻮْﺳَﻮْﻟا َﻚِﻟَﺬَﻓ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا َﻲِﺴَﻧ ْنِإَو ،َﺲَﻨَﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ْنِﺈَﻓ ،َمَدآ٨٧
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Bah}r, telah menceritakan
kepada kami ‘Adi> ibn Abi> ‘Uma>rah, telah menceritakan kepada kami Ziya>d
al-Numair dari A>nas ibn Ma>lik berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
sesungguhnya setan meletakkan tali kekangnya dihati manusia (anak
adam). Jika anak adam berzikir kepada Allah, maka setan akan
meninggalkannya dan jika anak adam lalai berdzikir kepada Allah maka
setan akan menelan hatinya dan itulah yang dinamakan bisikan setan yang
tersembunyi.
b. Riwayat Ah}mad ibn H}anbal dari seseorang yang membonceng Rasulullah
 ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﳛ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
َوأ :ُﺔَﺒْﻌُﺷ َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر ٌﻢِﺻﺎَﻋ َلَﺎﻗ ،ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ ِﰊَأ ْﻦَﻋ :
 ُُﻩرَﺎِﲪ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟِﺎﺑ َﺮَـﺜَﻋ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر ْﻦَﻋ ،
 ُﻘَـﺗ َﻻ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ْﻞ
 ،ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإَو ،ُﻪُﺘْﻋَﺮَﺻ ِﰐﱠﻮُﻘِﺑ :َلَﺎﻗَو ،َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ
 ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا َﻞْﺜِﻣ َﲑِﺼَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ َوَر)ا ُﻩ ُﺪَْﲪَأ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ٨٨
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn Ja’far, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah  dari ‘A>s}im  telah berkata saya telah
mendengar Abu> Tami>mah dari orang yang pernah membonceng Nabi saw
dia berkata; Aku pernah membonceng Nabi menunggang keledai, kemudian
keledai itu tergelincir, maka aku berkata; Celakalah setan Kemudian Nabi
saw. bersabda kepadaku: Janganlah kamu katakan celakalah setan, karena
٨٧Abu> Ya’la> Ah}mad ibn ‘Ali>, Musnad Abi> Ya’la >,  Juz VII (Cet. I; Damaskus: Da>r al-
Ma’mu>n li al-Tura>s\, ١٩٨٤ M), h. ٢٧٨.
٨٨Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Juz XXXIV (Cet. I; t.tp: Muassasah al-Risa>lah, ٢٠٠١ M), h.
١٩٩.
٣٨
jika kamu mengatakan celakalah setan, maka setan akan membanggakan
dirinya. setan berkata; Aku telah melawannya dengan kekuatanku, dan jika
kamu membaca bismilla>h maka setan akan merasa dirinya kecil, sehingga
lebih kecil dari seekor lalat.
c. Riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abu> Hurairah
 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻦْﺑ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻔََﻨْﳊا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا
 َءﺎَﺟ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﺎَﻛ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ
،ِﻪِﺘﱠﺑاَﺪِﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺲِﺑَْﺄﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﺑ َﺲََﺑﺄَﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َْﳉَأ ْوَأ ،ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻟ َﻦَﻜَﺳ اَذَِﺈﻓ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ  ُﻪَﻤ
 ُﺠْﻠَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأَو ،َﷲا ُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻻ ،اَﺬَﻛ ًﻼِﺋﺎَﻣ ُﻩاَﺮَـﺘَـﻓ ُقُﻮﻧْﺰَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأ ،َﻚِﻟَذ َنْوَﺮَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧﺄَﻓ  :ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُمﻮ
 َﷲا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َﻻ ُﻩﺎَﻓ ٌﺢِﺗﺎَﻔَـﻓ َوَر)ا ُﻩ ُﺪَْﲪَأ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ٨٩
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr al-H}anafi> telah menceritakan
kepada kami al-D}ah}h}a>k ibn Us\ma>n dari Sa’i>d al-Maqbu>ri> dari Abu>
Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya salah
seorang dari kalian jika berada di dalam masjid, setan akan datang
kepadanya seraya menepuknya sebagaimana seorang laki-laki menepuk
hewan tunggangannya, jika ia tetap tenang maka setan akan mengikatnya
atau menjadikannya tidak bisa berbicara. Abu> Hurairah berkata; Maka
kalian akan lihat bahwa orang yang telah diikat akan condong dan tidak
bisa berdzikir kepada Allah, sedangkan orang yang dijadikan tidak bisa
berbicara, ia hanya membuka mulutnya dan tidak berdzikir kepada Allah
‘azza wajalla.
d. Riwayat Ah}mad dari Abu> Z|a>r
 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِدﻮُﻌْﺴَﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻘْﺸَﻣ ﱢﺪﻟا َﺮَﻤُﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨ
 ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻴَـَﺗأ :َلﺎَﻗ ، ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِشﺎَﺨْﺸ َْﳋا
 َﻓ ْﻢُﻗ :َلﺎَﻗ .َﻻ :ُﺖْﻠُـﻗ  ؟َﺖْﻴﱠﻠَﺻ ْﻞَﻫ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺠَﻓ ُﺖْﻤُﻘَـﻓ :َلَﺎﻗ  ﱢﻞَﺼ
 :َلﺎَﻗ  ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ﱢﺮَﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ْذﱠﻮَﻌَـﺗ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺟ ﱠُﰒ ُﺖْﻴﱠﻠَﺼَﻓ
 ِﺲْﻧِْﻺِﻟَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟ُﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ؟ُةَﻼﱠﺼﻟا ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ
 :َلﺎَﻗ ؟ُمْﻮﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلﺎَﻗ  َﺮَـﺜْﻛَأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ،ﱠﻞََﻗأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ،ٌعﻮُﺿْﻮَﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
  ٌﺔَﻔَﻋﺎَﻀُﻣ ٌفﺎَﻌْﺿَأ :َلَﺎﻗ ؟ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ٌﺪِﻳﺰَﻣ ِﷲا َﺪْﻨِﻋَو ،ٌِئﺰُْﳎ ٌضْﺮَـﻗ
ا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ ٍﲑِﻘَﻓ َﱃِإ ﱞﺮِﺳ َْوأ ،ﱟﻞِﻘُﻣ ْﻦِﻣ ٌﺪْﻬَﺟ :َلَﺎﻗ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ﺎَﻬـﱡَﻳﺄَﻓ ،ِﷲ َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 ْﻢَﻌَـﻧ :َلﺎَﻗ ؟َنﺎَﻛ ﱞِﱯَﻧَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ُمَدآ :َلﺎَﻗ ؟ُلﱠَوأ َنﺎَﻛ ِءﺎَﻴِﺒْﻧَْﻷا ﱡيَأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر
 َر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ  ٌﻢﱠﻠَﻜُﻣ ﱞِﱯَﻧ ﺎَﲨ ،َﺮَﺸَﻋ َﺔَﻌْﻀِﺑَو ٍﺔَﺋﺎِﻣ ُثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ ؟َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا ِﻢَﻛ ،ِﷲا َلﻮُﺳ
٨٩Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XIV, h. ١٠٥.
٣٩
 َُﺔﻳآ :َلﺎَﻗ ؟ُﻢَﻈْﻋَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َﺎ ﱡَﳝأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺮَﺸَﻋ َﺔَﺴَْﲬ :ًةﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗَو ، ًاﲑِﻔَﻏ
 ﱡﻲَْﳊا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُﷲا) ﱢﻲِﺳْﺮُﻜْﻟا(ُمﻮﱡﻴَﻘْﻟا َوَر)ا(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ٩٠
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki>’ telah menceritakan kepada kami
al-Mas’u>di> telah memberitakan kepada kami Abu> ‘Umar  al-Dimasyqi> dari
‘Ubaid ibn Khasykhasy dari Abu> Z|ar berkata, Aku mendatangi Rasulullah
saw. ketika beliau berada di masjid, aku pun duduk dan beliau bersabda:
Wahai Abu> Z|ar, sudahkah engkau shalat? Aku menjawab, Belum. Beliau
bersabda: Berdiri dan shalatlah! Aku pun berdiri untuk shalat, lalu aku
menemui beliau lagi dan duduk, beliau bersabda kepadaku: Wahai Abu> Z|ar,
berlindunglah pada Allah dari gangguan setan baik dari kalangan manusia
dan jin. Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah ada setan dari manusia?
Beliau menjawab: Ya. Aku bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
shalat? Beliau menjawab: Dia adalah sebaik-baik tempat, siapa yang
menginginkannya sedikitkanlah, dan siapa yang ingin perbanyaklah. Aku
bertanya, Bagaimana dengan puasa? Beliau menjawab: Shalat adalah
kewajiban yang penuh dengan pahala. Aku bertanya lagi, Bagaimana
dengan sedekah?. Beliau menjawab: Sedekah adalah kelipatan yang
berlipat ganda. Aku bertanya, Mana yang paling utama wahai Rasulullah?
Beliau menjawab: Sungguh-sungguh dalam kekurangan atau merahasiakan
pemberian pada kaum fakir. Aku bertanya, Siapa Nabi yang pertama?
Beliau menjawab: Adam. Aku bertanya lagi, Mengapakah beliau wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Seorang Nabi yang diajak berbicara
langsung oleh Allah. Aku bertanya, Berapa jumlah rasul yang diutus wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Tiga ratus, lebihnya belasan. Jumlah yang
sangat banyak. Beliau bersabda dikali dengan yang lain: Lebih dari lima
belas.Aku bertanya lagi, Wahai Rasulullah, dari yang Allah turunkan
kepadamu, mana yang paling agung? Beliau menjawab: Ayat kursi, yaitu
'alla>hu la> ila>ha illa> huwa al-h}ayyu al- qayyu>m (Allah, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya).
e. Riwayat Ah}mad dari Ibn ‘Abba>s
 ْﻦَﻋ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ﱢرَذ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ
 َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلﺎَﻗ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍدا ﱠﺪَﺷ
 ﱠﺸﻟِﺎﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُثﱢﺪَُﺣأ ﱢﱐِإ ،ِﷲا :َلَﺎﻗ ،ِِﻪﺑ َﻢﱠﻠَﻜََﺗأ ْنَأ ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻦِﻣ ﱠﺮِﺧأ ْنََﻷ ،ِءْﻲ
 ِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠدَر ي
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ َوَر)ا ُﻩ ُﺪَْﲪَأ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ٩١
٩٠Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XXXV, h. ٤٣١-٤٣٢.
٩١Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz IV, h. ١٠.
٤٠
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki>' dari Sufya>n dari Mans}u>r dari Z|a>r
ibn Abdullah al-Hamda>ni dari Abdullah ibn Syaddad dari Ibnu 'Abbas, ia
berkata; Seseorang datang kepada Nabi saw. lalu berkata; Ya Rasulullah
sesungguhnya terbersit di dalam hatiku sesuatu, sungguh aku terjatuh dari
langit lebih aku sukai daripada aku mengatakannya. Ibnu 'Abba>s berkata;
Maka Nabi saw bersabda: Alla>hu akbar alla>hu akbar alla>hu akbar. Pujian
kepada Allah yang dapat menolak yang dapat menolak tipu dayanya dari
perasaan was-was.
B. Takhri>j al-Hadi>s \
Takhri>j menurut bahasa mempunyai beberapa makna, yang paling mendekati
disini adalah berasal dari kata kharaja yang artinya nampak dari tempatnya, atau
keadaannya, dan terpisah, atau kelihatan. Demikian juga kata al-ikhra>j yang
artinya menampakkan dan memperlihatkan hadis kepada orang dengan
menjelaskan tempat keluarnya.٩٢ Sedangkan menurut istilah, penelusuran atau
pencarian hadis diberbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang
bersangkutan, yang didalam sumber itu dikemukakan secara lengkap sanad dan
matan hadis yang bersangkutan .٩٣
Ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegiatan takhri>j al-hadi>s\ yaitu
untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti, mengetahui seluruh
riwayat hadis akan diteliti dan mengetahui apakah ada sya>hid atau muta>bi’.٩٤
Selanjutnya untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya,
ada beberapa metode takhri>j yang dapat dipergunakan dalam penelusuran.
Metode-metode takhri>j ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud agar
mempermudah mencari hadis-hadis Nabi saw. Para ulama telah banyak
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dalam susunan yang berbeda
٩٢Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his| Fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|, terj. Abdurrahman, Pengantar  Studi
Ilmu Hadis (Cet. I; Pustaka al-Kautsar: Jakarta Timur, ٢٠٠٥ M), h. ١٨٩.
٩٣Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. ١٧.
٩٤Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Ciputat: MMCC,
٢٠٠٥ M), h. ٦٦- ٦٨.
٤١
satu dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan bahwa ahli hadis
yang meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya
menimbulkan ilmu takhri>j.٩٥
Berdasarkan perbedaan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, maka
diperlukan beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelitian
hadis, yang dirampung menjadi lima metode sebagai berikut:
١. Metode dengan menggunakan lafal pertama matan hadis. Yaitu
penelusuran hadis dengan menggunakan permulaan matan. Dalam
penelusuran ini ada beberapa kitab yang dapat digunakan diantarnya kitab
al-Fath al-Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi’ al-S{agi>r\ karangan imam
al-Suyu>t}i>, al-Ja>mi’ al-S}agi>r karangan al-Suyu>t}i>, dan lain-lain.
٢. Metode dengan menggunakan salah satu lafal yang terdapat dalam matan
hadis. Yaitu penelusuran hadis melalui lafal matan baik diawal,
pertengahan atau akhir  matan. Dalam penelusuran ini kitab yang dapat
digunakan al-Mu’jam al-Mufahras li AlFa>z} l-H}adi>s \ karangan A.J.
Wensinck.
٣. Metode dengan menggunakan rawi> al-a’la >. Yaitu penelusuran hadis
dengan menggunakan perawi pertama dalam sanad (sahabat). Dalam
penelusuran ini kitab yang dapat digunakan diantarnya kitab Tuh}fat al-
Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f karangan al-Mizziy.
٤. Metode dengan menggunakan tema hadis. Yaitu penelusuran hadis yang
didasarkan pada tema hadis misalnya bab tentang salat, puasa, nikah,
zakat, jual beli, dan lain-lain. Dalam penelusuran ini ada beberapa kitab
٩٥Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ‘Abd al-Ha>di>, Thuruq al-Takhri>j al-
H{adi>s\ Rasulullah saw, terj. S. Agil Husin Munawwar dan Ah}mad Rifqi> Muchtar (Cet I;
Semarang: Dina Utama, ١٩٩٤ M), h. ٦.
٤٢
yang dapat digunakan diantarnya kitab Kanz al-‘Umma>l karangan al-
Hindy, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karangan A.J. Wensinck, dan lain-lain.
٥. Metode dengan menggunakan status hadis.٩٦ Yaitu penelusuran hadis
berdasarkan status hadis, misalnya hadis maud}u>’ dicari dalam kitab al-
Maud}u’a>t karya Ibn al-Jauzi> atau hadis mutawa>tir dicari dalam kitab al-
Azha>r al-Mutana>s\irah fi> Al-Akhba>r al-Mutawa>tirah karya al-Suyu>t}i>,٩٧dan
hadis sahih dicari dalam kitab Silsilah al-Aha>di>s\ al-S{ah}i>h}ah karangan
Muh}ammad Nas}i>r al-Di>n al-Alba>ni>.
Selanjutnya peneliti akan menelusuri hadis-hadis yang terdapat dalam
tafsir Ibn Kas\i>r dengan menggunakan kelima metode di atas:
١. Riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h} Ibn Mas’u>d
 ،ﻢﻌﻧ :َلَﺎﻗ  ؟ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺖِﻧإَو :اﻮُﻟﺎَﻗ ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِﻪِﺑ َﻞ ﱢُﻛو ْﺪَﻗَو ﱠﻻِإ ،ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﷲا ﱠنَأ ﱠﻻِإ َوَر)ا(ﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩ٩٨
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat ﻪُﻨﻳﺮﻗ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
  ﻦﻳﺮﻓﺎﺴﻣ  م٦٩  قﺎﻗر  يد٢٥  ﻢﺣ١,٣٨٥٢٩٧٤٠١٤٦٠٩٩
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab S}ah}i>h} Muslim, pada kitab ﻦﻳﺮﻓﺎﺴﻣ bab ke-٦٩, kitab Musnad al-Da>rimi >
pada kitab قﺎﻗر bab ke-٢٥, dan pada Musnad Ah}mad, juz I, halaman ٣٨٥, ٢٩٧,
٤٠١, ٤٦٠.
٩٦Abu> Muh}ammad Mahdi> ibn ‘Abd al-Qadi>r ibn ‘Abd al-Hadi>, T}urqu Takhri>j al-H{adi>s\\
Rasulullah S{allallah al-‘Alaihi Wasalla>m, terj. Agi>l Husin Munawwar dan Ah}mad Rifqi> Muchtar,
Metode Takhri>j H{adi>s\, h. ١٥.
٩٧Abdul Majid khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Cet. I; Jakarta: Amzah,
٢٠١٤ M), h. ٩.
٩٨Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. ٢١٦٧.
٩٩A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, Terj.
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz V, h. ٣٧٣.
٤٣
b. Dengan menggunakan metode berdasarkan periwayat pertama (sahabat)
melalui Ibn Mas’u>d, maka ditemukan petunjuk sebagai berikut:
.دﻮُﻌْﺴَﻣ ﻦْﺑا ﻦَﻋ (م ﻢﺣ)١٠٠
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad, dan kitab S}ah}i>h} Muslim yang diriwayatkan dari Ibn
Mas’u>d.
c. Dengan metode tematik menggunakan kitab Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l
wa al-Af‘a>l ditemukan petunjuk berikut:
 ﻢﻜﻨﻣ ﺎﻣ لﺎﻗ كﺎﻳإو اﻮﻟﺎﻗ ﺔﻜﺋﻼﳌا ﻦﻣ ﻪﻨﻳﺮﻗو ﻦﳉا ﻦﻣ ﻪﻨﻳﺮﻗ ﻪﺑ ﻞﻛو ﺪﻗو ﻻإ ﺪﺣأ ﻦﻣ
. (دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑا ﻦﻋ م ﻢﺣ) .ﲑﲞ ﻻإ ﱐﺮﻣﺄﻳ ﻼﻓ ﻢﻠﺳﺄﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﲏﻧﺎﻋأ ﷲا نأ ﻻإ يﺎﻳإو١٠١
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad, dan kitab S}ah}i>h} Muslim yang diriwayatkan dari Ibn
Mas’u>d.
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan penelusuran dengan
menggunakan beberapa metode diatas adalah sebagai berikut:
١) S{ah}i>h} Muslim,
 َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإَو ،َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ - :ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َلﺎَﻗو ،َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ :ُقﺎَﺤْﺳِإ َلَﺎﻗ
ﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِﺪْﻌَْﳉا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،ٌﺮِﻳﺮَﺟ
 :َلَﺎﻗ َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِِﻪﺑ َﻞﱢُﻛو ْﺪَﻗَو ﱠﻻِإ ،ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ
 َﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﷲا ﱠَنأ ﱠﻻِإ ،َيﺎﱠِﻳإَو :َلَﺎﻗ ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ؟َكﺎﱠِﻳإَو :اﻮُﻟَﺎﻗ ﱢﻦِْﳉا ِﱐُﺮُﻣْﺄ
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ َوَر)ا(ﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩ١٠٢
٢) Musnad Ah}mad
١٠٠‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyuti>, Fath} al-Kabi>r fi> D}amm al-
Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S}agi>r,  Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, ٢٠٠٣), h. ١١٧.
١٠١Ala>u al-Di>n ibn ‘Ali>, Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz I (t.t,:
Mu’assasah al-Risa>lah, ١٩٨١), h. ٢٤٧.
١٠٢Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h. ٢١٦٧.
٤٤
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِﺪْﻌَْﳉا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ،ٌرﻮُﺼْﻨَﻣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﻪﱠﻠﻟا ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِﻪِﺑ َﻞﱢُﻛو ْﺪَﻗَو ﱠﻻِإ ٍﺪَﺣَأ
 َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ،َيﺎﱠﻳِإَو :َلَﺎﻗ ؟ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َكﺎﱠِﻳإَو :اﻮُﻟَﺎﻗ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗَو ، ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ِﲏَﻧﺎََﻋأ
 ﱟﻖَِﲝ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َوَر)ا ُﻩ ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ(١٠٣
 ْﻦَﻋ ،ِﺪْﻌَْﳉا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ، ﱟيِﺪْﻬَﻣ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠﻻِإ ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ِﻪِِﻴَﺑأ
 ُو ْﺪَﻗَوﺎﱠِﻳإَو :َلَﺎﻗ ؟ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َكﺎﱠِﻳإَو :اﻮُﻟَﺎﻗ . ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗَو ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِِﻪﺑ َﻞﱢﻛ ،َي
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟ َوَر)ا ُﻩ ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ(١٠٤
٣) Sunan al-Da>rimi
 ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِﺪْﻌَْﳉا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
 ُﻨِﻳﺮَﻗ ُﻪَﻌَﻣَو ﱠﻻِإ ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻪ
 ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ،َيﺎﱠِﻳإَو ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟َكﺎﱠﻳِإَو :اﻮُﻟَﺎﻗ . ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗَو ، ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﺪﱠﻤَُﳏ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ُﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ َوَر)ا ُﻩﻲِِﻣراَﺪْﻟا(١٠٥
Dari beberapa riwayat yang telah ditemukan oleh peneliti dengan bantuan
metode takhri>j dan aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah, tidak ada satupun riwayat
yang  sama persis dengan matan hadis yang menjadi sumber rujukan yang dikutip
oleh Ibn Kas\i>r, namun satu riwayat yang hanya berbeda tipis dengan riwayat
yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r yaitu riwayat al-Da>rimi. Adapun letak perbedaan
keduanya adalah Ibn Kas\i>r menyebutkan riwayat dengan menggunakan kata  و َا ْﻧ َﺖ
, sementara pada riwayat al-Da>rimi> menggunakan kata  َكﺎﱠِﻳإَو. Namun perbedaan
yang demikian tidak mempengaruhi makna matan hadis. Berikut gambaran
skema hadis:
١٠٣Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz VI, h. ١٥٩.
١٠٤Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz VI, h. ٣٥١.
١٠٥Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz III
(Cet. I; t. tp:  Da>r al-Mugni> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, ٢٠٠٠), h. ١٧٩٨.
٤٥
٤٦
٢. Hadis riwayat Muslim dan al-Bukha>ri> dari S}afiyah binti H}uyay
 ُﺖِْﻨﺑ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ﺎَﻬـﱠِﻧإ ،ﺎَﻤُﻜِﻠِْﺳر ﻰَﻠَﻋ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َنﺎَﺤْﺒُﺳ :َﻻﺎَﻘَـﻓ ﱟﻲَﻴُﺣ
 َْنأ ُﺖﻴِﺸَﺧ ﱢﱐِإَو ،ِمﱠﺪﻟا ىَﺮَْﳎ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻦِﻣ ِيﺮَْﳚ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َلَﺎﻗ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ِﷲا
ﺎًﺌْﻴَﺷ َلَﺎﻗ َْوأ اﺮَﺷ ﺎَﻤُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َفِﺬْﻘَـﻳ َوَر)ا(ﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩ١٠٦
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat ىَﺮَْﳎ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
خمﺎﻜﺣا٢١ ﻖﻠﳋا ءﺪﺑ١١  فﺎﻜﺘﻋا١١١٢ مﻮﺻ د٧٨ ﺔﻨﺳ١٧ بدا
٨١ مﺎﻴﺻ ﻪﺟ٦٥ قﺎﻗر ىد٦٦ ﻢﺣ٣١٥٦٢٨٥٣٠٩٦٣٣٧١٠٧
Setelah menggunakan metode diatas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, pada kitab Ah}ka>m, bab ke-٢١, pada kitab Bad’u al-
Khalq, bab ke-١١, pada kitab I’tika>f bab ke-١١ dan ١٢, Sunan Abu> Da>ud, kitab
tentang puasa, bab ٧٨, kitab Sunnah bab ١٧ dan kitab Adab bab ٨١, Sunan Ibn
Ma>jah, kitab tentang puasa bab ٦٥, Musnad al-Da>rimi>, Kitab Riqa>q bab ٦٦,
Musnad Ah}mad ibn H}anbal, Juz ٣, halaman ١٥٦, ٢٨٥, ٣٠٩, dan Juz ٦,
halaman ٣٣٧.
a. Melalui metode berdasarkan lafal pertama dengan menggunakan kitab Fath}
al-Kabi>r, ditemukan petunjuk berikut.
.ﺢﻴﻠﻤْﻟا ﰊأ ﺪِﻟاَو ﻦَﻋ (ﻢﺣ)١٠٨
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad yang diriwayatkan dari Wali>d ibn Abi> al-Mali>h}
١٠٦Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h.١٧١٢.
١٠٧A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, terj.
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz I, h. ٣٤٢.
١٠٨‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyuti>, Fath} al-Kabi>r fi> D}amm al-
Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S}agi>r,  Juz III, h. ٣١٩.
٧٤
>ubA iulalem amatrep tayawirep nakrasadreb edotem nakanuggnem nagneD .b
.tukireb iagabes kujnutep nakumetid n>amaY-la
٩٠١]خ م د س ق[
-la isakilpa nautnab nagned nad sata id edotem nakanuggnem haleteS
malad tapadret sata id sidah awhab nakumetid akam ,halim>ayS-la habatkam
nad ,>i’>asaN-la nanuS ,du>aD >ubA nanuS ,milsuM }h>i}ha}S ,>ir>akhuB-la }h>i}ha}S batik
.haj>aM nbI nanuS
nagned narusulenep nakukalem haletes helorepid gnay lisah nupadA
:tukireb iagabes halada sata id edotem aparebeb nakanuggnem
> ir>ahkuB-la }h>i}ha}S )١
ِﻟٍﺪ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻔْﲑٍ، َﻗﺎَل: َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ، ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ َﺧﺎ
ِﺷَﻬﺎٍب، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ اُﳊَﺴْﲔِ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ، أَنﱠ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ، َزْوَج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
ٌﺮ، َﻋِﻦ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺧﺒَـﺮَْﺗُﻪ ح وَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ، َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻣْﻌﻤ َ
اُﺟُﻪ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ ، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ اُﳊَﺴْﲔِ: َﻛﺎَن اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ اﳌَْﺴِﺠِﺪ َوِﻋْﻨَﺪُﻩ أَْزو َ
ﻓَـُﺮْﺣَﻦ، ﻓَـَﻘﺎَل ِﻟَﺼِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨِﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ َﻻ ﺗَـْﻌَﺠِﻠﻲ َﺣﱴﱠ أَْﻧَﺼِﺮَف َﻣَﻌِﻚ، وََﻛﺎَن ﺑَـْﻴﺘُـَﻬﺎ ِﰲ َداِر 
ﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺳﺎَﻣَﺔ، َﻓَﺨﺮََج اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣَﻌَﻬﺎ، ﻓَـَﻠِﻘَﻴُﻪ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اَﻷْﻧَﺼﺎِر ﻓَـَﻨَﻈَﺮا ِإَﱃ اأ ُ
ﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ُﰒﱠ َأَﺟﺎزَا، َوﻗَﺎَل َﳍَُﻤﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: ﺗَـَﻌﺎﻟََﻴﺎ إ ِ
ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، ﻗَﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، ﻗَﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اِﻹْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى 
٠١١(اْﻟُﺒَﺨﺎرِيُﻩ ا)َرو َاﻟﺪﱠِم، َوِإﱐﱢ َﺧِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳُـْﻠِﻘَﻲ ِﰲ أَﻧْـُﻔِﺴُﻜَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎ
ُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ، َﻗﺎَل: َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َأِﺧﻲ، َﻋْﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن، َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﻋِﺘﻴٍﻖ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ﺑ ْ
َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ اُﳊَﺴْﲔِ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ: َأنﱠ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨَﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، َأْﺧﺒَـﺮَْﺗُﻪ ح 
ِﻪ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن، ﻗَﺎَل: ﲰَِ ْﻌُﺖ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱠ، ُﳜِْﱪُ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ وَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠ 
ﻤﱠﺎ اُﳊَﺴْﲔِ، َأنﱠ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ َﻬﺎ، أََﺗِﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫَﻮ ُﻣْﻌَﺘِﻜٌﻒ، ﻓَـﻠ َ
ِﻣَﻦ اﻷَْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ أَْﺑَﺼَﺮُﻩ َدَﻋﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل:  ﺗَـَﻌﺎَل ِﻫَﻲ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ َرَﺟَﻌْﺖ َﻣَﺸﻰ َﻣَﻌَﻬﺎ، َﻓﺄَْﺑَﺼَﺮُﻩ َرُﺟﻞ ٌ
>i’>aldaQ-la fus>uY nbi n>amhaR-la dbA ikkaZ-la nbi fus>uY j>ajja{H-la >>ubA n>iD-la l>amaJ٩٠١
r>aD hayyim>alsI habatkaM :t.t( IX zuJ ,f>ar}tA’-la hafir‘aM ib f>arysA-la haf}huT ,>izziM-la >iblaK-la
.٧٣٣ .h ,)hamiyyaQ-la
III zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nbi damma}huM٠١١
.٠٥ .h ,)H ٢٢٤١ ,h>ajaN-la q>u}T r>aD :t.t ;I .teC(
٨٤
، ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﺑِﻦ آَدَم َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠِم ، ﻗُـْﻠُﺖ - َوُرﲟﱠ َﺎ ﻗَﺎَل ُﺳْﻔَﻴﺎُن: َﻫِﺬِﻩ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ -
١١١(اْﻟُﺒَﺨﺎرِيُﻩ ا)َرو ََﻟْﻴﻞ ٌِﻟُﺴْﻔَﻴﺎَن: أَﺗَـْﺘُﻪ ﻟَْﻴًﻼ َﻗﺎَل: َوَﻫْﻞ ُﻫَﻮ ِإﻻﱠ 
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﳏُْﻤﻮُد ْﺑُﻦ َﻏْﻴَﻼَن، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق، َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ ، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ ِ
ﻠﱠَﻢ ُﻣْﻌَﺘِﻜًﻔﺎ ُﺣَﺴْﲔٍ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨِﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، ﻗَﺎَﻟْﺖ: َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
َداِر َﻓَﺄﺗَـْﻴﺘُُﻪ أَُزورُُﻩ ﻟَْﻴًﻼ، َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـُﺘُﻪ ُﰒﱠ ُﻗْﻤُﺖ ﻓَﺎﻧْـَﻘَﻠْﺒُﺖ، ﻓَـَﻘﺎَم َﻣِﻌﻲ ﻟِﻴَـْﻘِﻠَﺒِﲏ، وََﻛﺎَن َﻣْﺴَﻜﻨُـَﻬﺎ ِﰲ 
ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳَﺮَﻋﺎ، أَُﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ، َﻓَﻤﺮﱠ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اَﻷْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رَأَﻳَﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋﻠ َ
ﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ ِإﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻓَـَﻘﺎَﻻ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟ
ِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل:  ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اِﻹْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠِم، َوِإﱐﱢ ﺧ َ
٢١١(اْﻟُﺒَﺨﺎرِيُﻩ ا)َرو َِﰲ ﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ ُﺳﻮًءا، أَْو ﻗَﺎَل: َﺷْﻴًﺌﺎ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اُﻷَوْﻳِﺴﻲﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ َﺳْﻌٍﺪ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب، َﻋْﻦ 
َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﺗَـْﺘُﻪ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َرَﺟَﻌِﺖ اْﻧﻄََﻠَﻖ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ ، َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ 
َﻣَﻌَﻬﺎ، َﻓَﻤﺮﱠ ِﺑِﻪ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اَﻷْﻧَﺼﺎِر َﻓَﺪَﻋﺎُﳘَﺎ، ﻓَـَﻘﺎَل: ِإﳕﱠ َﺎ ِﻫَﻲ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ، ﻗَﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ، 
٣١١(اْﻟُﺒَﺨﺎرِي)َرَوُﻩ اْﺑِﻦ آَدَم َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠم ِﻗَﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣﻦ َ
milsuM }h>i}ha}S )٢
٤١١)َرَواُﻩ ُﻣْﺴِﻠﻢ(اﻟﺪﱠم ِ ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى أَُﻇﻦﱡ ِﺑَﻚ، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﻣْﻦ ُﻛْﻨُﺖ َأُﻇﻦﱡ ِﺑِﻪ، ﻓَـَﻠْﻢ َأُﻛْﻦ « ﻳَﺎ ُﻓَﻼُن َﻫِﺬِﻩ َزْوَﺟِﱵ ُﻓَﻼﻧَﺔ ُ»ﻓَـَﻘﺎَل:  َﻛﺎَن َﻣَﻊ ِإْﺣَﺪى ِﻧَﺴﺎﺋِِﻪ، َﻓَﻤﺮﱠ ﺑِِﻪ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺪَﻋﺎُﻩ، َﻓَﺠﺎَء، أََﻧٍﺲ، َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اِﷲ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻠَﻤَﺔ ْﺑِﻦ ﻗَـْﻌَﻨٍﺐ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ، َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑٍﺖ اْﻟﺒُـَﻨﺎِﱐﱢ، َﻋْﻦ 
haj>aM nbI nanuS )٤
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤْﻨِﺬِر اﳊِْﺰَاِﻣﻲﱡ ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ 
أَﺑِﻴِﻪ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب َﻗﺎَل: َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ اﳊَُْﺴْﲔِ ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ، َﻋﻦ ْ
ِﻪ ﺑِْﻨِﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، َزْوِج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، أَﻧـﱠَﻬﺎ َﺟﺎَءْت ِإَﱃ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠﻴ ْ
اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ ِﰲ اْﻟَﻌْﺸِﺮ اْﻷََواِﺧِﺮ ِﻣْﻦ َﺷْﻬِﺮ َرَﻣَﻀﺎَن، ﻓَـَﺘَﺤﺪﱠَﺛْﺖ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺗَـُﺰورُُﻩ َوُﻫَﻮ ُﻣْﻌَﺘِﻜٌﻒ ِﰲ 
ِﻋْﻨَﺪُﻩ َﺳﺎَﻋًﺔ ِﻣَﻦ اْﻟِﻌَﺸﺎِء، ُﰒﱠ َﻗﺎَﻣْﺖ ﺗَـﻨـْ َﻘِﻠُﺐ، ﻓَـَﻘﺎَم َﻣَﻌَﻬﺎ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
اﻟﱠِﺬي َﻛﺎَن ِﻋْﻨَﺪ َﻣْﺴَﻜِﻦ أُمﱢ َﺳَﻠَﻤَﺔ، َزْوِج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﻳَـْﻘﻠِﺒُـَﻬﺎ، َﺣﱴﱠ ِإَذا ﺑَـَﻠَﻐْﺖ ﺑَﺎَب اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ 
اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻓَﻤﺮﱠ َِِﻤﺎ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر، َﻓَﺴﻠﱠَﻤﺎ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
.h ,III zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nbi damma}huM١١١
.٠٥
,VI zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nbi damma}huM٢١١
.٤٢١ .h
,XI zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nbi damma}huM٣١١
.٠٧ .h
.٢١٧١ .h ,VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,j>ajja{H-la nbi milsuM٤١١
٩٤
ﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ، إِﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ُﰒﱠ ﻧَـَﻔَﺬا، ﻓَـَﻘﺎَل َﳍَُﻤﺎ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ ﺻ َ
ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻗَﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛﺒُـَﺮ َﻋَﻠْﻴِﻬَﻤﺎ َذِﻟَﻚ، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ُ
َم َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠِم، َوِإﱐﱢ َﺧِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ِﰲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﺑِﻦ آد َ
٥١١(اْﺑُﻦ َﻣﺎَﺟﻪ ُُﻩ ا)َرو َﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎ
du>aD >ubA nanuS )٤
َﻋِﻠﻲﱢ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺷﺒـﱡَﻮْﻳِﻪ اْﻟَﻤْﺮَوزِيﱡ، َﺣﺪﱠَﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق، َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ، 
ُﻩ ْﺑِﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﻗَﺎَﻟْﺖ: َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣْﻌَﺘِﻜًﻔﺎ َﻓَﺄﺗَـْﻴُﺘُﻪ أَُزور ُ
ِﻦ زَْﻳٍﺪ، ﻟَْﻴًﻼ َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـُﺘُﻪ، ُﰒﱠ ُﻗْﻤُﺖ ﻓَﺎﻧْـَﻘَﻠْﺒُﺖ ﻓَـَﻘﺎَم َﻣِﻌﻲ ﻟِﻴَـْﻘِﻠَﺒِﲏ، وََﻛﺎَن َﻣْﺴَﻜﻨُـَﻬﺎ ِﰲ َداِر ُأَﺳﺎَﻣَﺔ ﺑ ْ
َﺻﻠﱠﻰ َﻓَﻤﺮﱠ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رَأَﻳَﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳَﺮَﻋﺎ، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ، إِﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، ﻗَﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَﺎ
ﻗَﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠ ِم، َﻓَﺨِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ِﰲ ﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎ ، 
٦١١(َداُود َأَﺑُﻮ)َرَوُﻩ أَْو ﻗَﺎَل: َﺷﺮا
ْﻦ أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ، َﻗﺎَل: َﻗﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد، َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑٍﺖ، ﻋ َ
٧١١(َداُود َأَﺑُﻮُﻩ ا)َرو ََرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﺑِﻦ آَدَم َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠم ِ
>arbuK-la nanuS )٥
أَﺑِﻴِﻪ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ ﻗَﺎَل: َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺧﺎِﻟِﺪ ْﺑِﻦ َﺧِﻠﻲﱟ َﻗﺎَل: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ ُﺷَﻌْﻴٍﺐ، َﻋْﻦ 
َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ، َأنﱠ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨَﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ َأْﺧﺒَـﺮَْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ َﺟﺎَءْت َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ُ
ُﻩ َﺳﺎَﻋًﺔ ِﻣَﻦ اْﻟِﻌَﺸﺎِء، َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺗَـُﺰورُُﻩ َوُﻫَﻮ ُﻣْﻌَﺘِﻜٌﻒ ِﰲ اْﻟَﻐَﻮاِﺑِﺮ ِﻣْﻦ َرَﻣَﻀﺎَن ﻓَـَﺘَﺤﺪﱠَﺛْﺖ ِﻋْﻨﺪ َ
ُﰒﱠ ﻗَﺎَﻣْﺖ ﺗَـﻨـْ َﻘِﻠُﺐ، ﻓَـَﻘﺎَم َﻣَﻌَﻬﺎ َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـْﻘِﻠﺒُـَﻬﺎ، َﺣﱴﱠ ِإَذا ﺑَـَﻠَﻐْﺖ 
َﻣﺮﱠ َِِﻤﺎ ﺑَﺎَب اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ اﻟﱠِﺬي ِﻋْﻨَﺪ َﻣْﺴَﻜِﻦ أُمﱢ َﺳَﻠَﻤَﺔ َزْوِج اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر َﻓَﺴﻠﱠَﻤﺎ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﰒﱠ ﻧَـَﻔَﺬا، ﻓَـَﻘﺎَل َﳍَُﻤﺎ 
َﺤﺎَن َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ، ِإﳕﱠ َﺎ ِﻫﻲ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻓَـَﻘﺎَﻻ: ُﺳﺒ ْ
َن اِﷲ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، وََﻛﺒُـَﺮ َﻋَﻠْﻴِﻬَﻤﺎ َذِﻟَﻚ، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎ
٨١١(اْﻟَﻨَﺴﺎِﺋﻲ ُْﻩ ا)َرو َﻳَـﺒـْ ُﻠُﻎ ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﻣﺒـْ َﻠَﻎ اﻟﺪﱠِم، ِإﱐﱢ َﺧِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ِﰲ ﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ َﺷْﻴًﺌﺎ
َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ إِﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ ﻗَﺎَل: َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق، َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ ، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ 
ْﺑِﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨِﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، ﻗَﺎَﻟْﺖ: َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣْﻌَﺘِﻜًﻔﺎ 
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ُﻪ أَُزورُُﻩ ﻟَْﻴًﻼ َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـﺘُُﻪ، ُﰒﱠ ُﻗْﻤُﺖ ﻓَﺎﻧْـَﻘَﻠْﺒُﺖ، ﻓَـَﻘﺎَم َﻣِﻌﻲ ﻳَـْﻘِﻠُﺒِﲏ، وََﻛﺎَن َﻣْﺴَﻜﻨُـَﻬﺎ ِﰲ َداِر َﻓَﺄﺗَـْﻴﺘ ُ
َﻋﺎ أَُﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ، َﻓَﻤﺮﱠ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رَأَﻳَﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳﺮ َ
ﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ، إِﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻓَـَﻘﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن ﻓَـﻘ َ
اِﷲ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، ﻓَـَﻘﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠِم، َوِإﱐﱢ َﺧِﺸﻴُﺖ أَنﱠ 
ُﻩ ا)َرو َﻮِﺑُﻜَﻤﺎ َﺷﺮا أَْو ﻗَﺎَل َﺷْﻴًﺌﺎ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ: أَْرَﺳَﻠُﻪ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨﺔ َﻳِْﻘِﺬَف ِﰲ ﻗُـﻠ ُ
٩١١(اْﻟَﻨَﺴﺎِﺋﻲ ْ
al’aY >ibA dansuM )٦
ِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ اْﻟَﻤْﺮَوزِيﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق، َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ، ﻋ َ
رُُﻩ ْﺑِﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ، ﻗَﺎَﻟْﺖ: َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣْﻌَﺘِﻜًﻔﺎ، َﻓَﺄﺗَـْﻴُﺘُﻪ أَُزو 
ِﰲ َداِر أَُﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑِﻦ ﻟَْﻴًﻼ، َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـُﺘُﻪ َوُﻗْﻤُﺖ، ﻓَﺎﻧْـَﻘَﻠْﺒُﺖ، ﻓَـَﻘﺎَم َﻣِﻌﻲ ﻟِﻴَـْﻘِﻠَﺒِﲏ، وََﻛﺎَن َﻣْﺴَﻜﻨُـَﻬﺎ
ﻟﻨﱠِﱯﱡ َزْﻳٍﺪ، َﻓَﻤﺮﱠ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ رَأَﻳَﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳَﺮَﻋﺎ، ﻓَـَﻘﺎَل ا
ْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ ِإﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻗَﺎَﻻ: ﺳ ُ
اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚْﺮِي ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠِم، َﻓَﺨِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ِﰲ ﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ 
٠٢١(ﻳَـْﻌﻠﻰأَﺑُﻮ)َرَواﻩَﺷْﻴًﺌﺎ أَْو ﻗَﺎَل: َﺷﺮا
ﻗَﺎَﻻ: َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ - َوﺗَـَﻘﺎَرﺑَﺎ ِﰲ اﻟﻠﱠْﻔِﻆ -ُﲪَْﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ إِﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ، َوَﻋْﺒُﺪ ْﺑُﻦ 
اﻟﺮﱠزﱠاِق، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ ، َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ، َﻋْﻦ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ ﺑِْﻨِﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ، ﻗَﺎَﻟْﺖ:  
ْﻴُﺘُﻪ أَُزورُُﻩ ﻟَْﻴًﻼ، َﻓَﺤﺪﱠ ﺛْـُﺘُﻪ، ُﰒﱠ ُﻗْﻤُﺖ ِﻷَﻧْـَﻘِﻠَﺐ، َﻛﺎَن اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣْﻌَﺘِﻜًﻔﺎ، َﻓﺄَﺗ ـَ
ﺎ ﻓَـَﻘﺎَم َﻣِﻌَﻲ ﻟِﻴَـْﻘِﻠَﺒِﲏ، وََﻛﺎَن َﻣْﺴَﻜﻨُـَﻬﺎ ِﰲ َداِر ُأَﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑِﻦ َزْﻳٍﺪ، َﻓَﻤﺮﱠ َرُﺟَﻼِن ِﻣَﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر، ﻓَـَﻠﻤﱠ 
ﺎ، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: َﻋَﻠﻰ رِْﺳِﻠُﻜَﻤﺎ، َرأَﻳَﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳَﺮﻋ َ
إِﻧـﱠَﻬﺎ َﺻِﻔﻴﱠُﺔ ﺑِْﻨُﺖ ُﺣَﻴﻲﱟ ﻓَـَﻘﺎَﻻ: ُﺳْﺒَﺤﺎَن اِﷲ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َﻗﺎَل: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َﳚِْﺮي ِﻣَﻦ 
أَﺑُﻮ)َرَواﻩﻗُـُﻠﻮِﺑُﻜَﻤﺎ َﺷﺮا َأْو ﻗَﺎَل َﺷْﻴًﺌﺎاْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﳎَْﺮى اﻟﺪﱠ ِم، َوِإﱐﱢ َﺧِﺸﻴُﺖ َأْن ﻳَـْﻘِﺬَف ِﰲ 
١٢١(ﻳَـْﻌﻠﻰ
ْﻫﺮِيﱢ، َﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻴِﻪ َﻋْﺒُﺪ اِﷲ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺪﱠارِِﻣﻲﱡ، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻴَﻤﺎِن، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺷَﻌْﻴٌﺐ، َﻋِﻦ اﻟﺰﱡ 
اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ، أَﻧـﱠَﻬﺎ َﺟﺎَءْت َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ ، أَنﱠ َﺻِﻔﻴﱠَﺔ َزْوج َ
ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺗَـُﺰورُُﻩ، ِﰲ اْﻋِﺘَﻜﺎِﻓِﻪ ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ، ِﰲ اْﻟَﻌْﺸِﺮ اْﻷََواِﺧِﺮ ِﻣﻦ ْ
ﺗَـﻨـْ َﻘِﻠُﺐ، َوﻗَﺎَم اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َرَﻣَﻀﺎَن، ﻓَـَﺘَﺤﺪﱠَﺛْﺖ ِﻋْﻨَﺪُﻩ َﺳﺎَﻋًﺔ، ُﰒﱠ ﻗَﺎَﻣﺖ ْ
ِإنﱠ ﻳَـْﻘﻠِﺒُـَﻬﺎ، ُﰒﱠ ذََﻛَﺮ ِﲟَْﻌَﲎ َﺣِﺪﻳِﺚ َﻣْﻌَﻤٍﺮ، َﻏﻴـْ َﺮ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل: ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
٢٢١(ﻳَـْﻌﻠﻰأَﺑُﻮ)َرَواﻩﱂَْ ﻳَـُﻘْﻞ َﳚْﺮِياﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن ﻳَـﺒـْ ُﻠُﻎ ِﻣَﻦ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎِن َﻣﺒـْ َﻠَﻎ اﻟﺪﱠ ِم و َ
.٦٨٣ .h ,III zuJ ,>arbuK-la nanuS ,>i’>asaN-la bia’uyS nbi dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA٩١١
.٨٩٢ .h ,VI zuJ ,du>aD >ubA nanuS ,>in>atsijiS-la \sa’ysA-la nbi n>amialuS du>aD >ubA٠٢١
.٢١٧١ .h ,VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,j>ajja{H-la nbi milsuM١٢١
.٢١٧١ .h ,VI zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,j>ajja{H-la nbi milsuM٢٢١
٥١
Dari beberapa riwayat yang telah ditemukan oleh peneliti dengan bantuan
metode takhri>j dan aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah, tidak ada satupun riwayat
yang  sama persis dengan matan hadis yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r, namun ada
dua riwayat yang hanya mempunyai sedikit perbedaan dengan riwayat yang
dikutip oleh Ibn Kas\i>r yaitu riwayat Abu> Da>ud dari S{afiyah dan riwayat al-
Bukha>ri> dari S}afiyah. Pada riwayat Abu> Da>ud menggunakan kata  ُﺖﻴِﺸَﺨَﻓ
sedangkan riwayat yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r menggunakan kata  ُﺖﻴِﺸَﺧ ﱢﱐِإَو.
Pada riwayat al-Bukha>ri> menggunakan kata اًءﻮُﺳ sedangkan riwayat yang dikutip
oleh Ibn Kas\i>r menggunakan kata ﺎًﺌْﻴَﺷ. Namun perbedaan tersebut tidak
mempengaruhi makna hadis. Berikut gambaran skema hadis:
٥٢
٥٣
٣. Riwayat Abu> Ya’la> dari A>nas Ibn Ma>lik
 ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ﱡيِْﲑَﻤﱡﻨﻟا ٌدَﺎِﻳز ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ََةرﺎَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ﱡيِﺪَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَْﲝ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦْﺑا ِﺐْﻠَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻤْﻄَﺧ ٌﻊِﺿاَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ
 ُسﺎﱠَﻨْﳋا ُساَﻮْﺳَﻮْﻟا َﻚِﻟَﺬَﻓ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا َﻲِﺴَﻧ ْنِإَو ،َﺲَﻨَﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ْنِﺈَﻓ ،َمَدآﻩاَوَر)ُﻮَﺑأ
ﻰﻠْﻌَـﻳ(١٢٣
a. Melalui metode berdasarkan lafal pertama dengan menggunakan kitab Fath}
al-Kabi>r, ditemukan petunjuk berikut.
.ﺲﻧأ ﻦَﻋ (ﺐَﻫ ع ﺎَﻴْـﻧﱡﺪﻟا ﰊأ ﻦْﺑا)١٢٤
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Abi> Ya’la> dan kitab Sya’b al-I>ma>n karya al-Baihaqi> riwayat dari
A<nas.
b. Dengan metode tematik menggunakan kitab Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l ditemukan petunjuk berikut:
(ﺲﻧأ ﻦﻋ ﺐﻫ ع ﺎﻴﻧﺪﻟا ﰊأ ﻦﺑا)١٢٥
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Abi> Ya’la> dan kitab Sya’b al-I>ma>n karya al-Baihaqi> riwayat dari
A<nas.
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan penelusuran dengan
menggunakan kelima metode di atas adalah sebagai berikut:
١٢٣Abu> Ya’la> Ah}mad ibn ‘Ali>, Musnad Abi> Ya’la >,  Juz VII, h. ٢٧٨.
١٢٤‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyuti>, Fath} al-Kabi>r fi> D}amm al-
Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S}agi>r,  Juz I,  h. ٢٨٧.
١٢٥Ala>u al-Di>n ibn ‘Ali>, Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz I (t.t,:
Mu’assasah al-Risa>lah, ١٩٨١), h. ٤٨١.
٤٥
> al’aY >ibA dansuM )١
َﻋْﻦ أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﲝٍْﺮ، َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ َﻋِﺪيﱡ ْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤﺎرََة، َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ زِﻳَﺎٌد اﻟﻨﱡَﻤْﲑِيﱡ،
َﻣﺎِﻟٍﻚ، ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: ِإنﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َواِﺿٌﻊ َﺧْﻄَﻤُﻪ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﻠِﺐ اْﺑِﻦ 
أَﺑُﻮ)َرَواﻩآَدَم، َﻓِﺈْن ذََﻛَﺮ اﻟﻠﱠَﻪ َﺧَﻨَﺲ، َوِإْن َﻧِﺴَﻲ اْﻟﺘَـَﻘَﻢ ﻗَـْﻠَﺒُﻪ َﻓَﺬِﻟَﻚ اْﻟَﻮْﺳَﻮاُس اْﳋَﻨﱠﺎس ُ
٦٢١(ﻳَـْﻌﻠﻰ
n>am>I-la b’ayS )٢
َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴِﻦ، َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ٍﺪ اْﻟُﻤْﻘﺮُِئ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق، ﺣﺪﺛﻨﺎ 
َة، ﻳُﻮُﺳُﻒ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب اْﻟَﻘﺎِﺿﻲ، ﺣﺪﺛﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋِﺪيﱡ ْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤﺎر َ
ٌﻊ ﺣﺪﺛﻨﺎ زِﻳَﺎٌد اﻟﻨﱡَﻤْﲑِيﱡ، َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ، َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل: ِإنﱠ  اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎَن َواﺿ ِ
٧٢١(اْﻟﺒَـﻴـْ َﻬِﻘﻲ ْﻩ ُا)َرو ََﺧْﻄَﻤُﻪ ِﰲ ﻗَـْﻠِﺐ اْﺑِﻦ آَدَم َﻓِﺈَذا ذََﻛَﺮ َﺧَﻨَﺲ، َوِإَذا َﻧِﺴَﻲ اْﻟﺘَـَﻘَﻢ ﻗَـْﻠَﺒُﻪ.
nautnab nagned itilenep helo nakumetid halet gnay tayawir aparebeb iraD
natam nad danas akam ,halim>ayS-la habatkaM-la isakilpa nad j>irhkat edotem
>al’aY >ubA tayawir halada r>i\sak nbI nakujur rebmus nagned nagned iauses gnay
:sidah ameks narabmag tukireB .kil>aM nbi san<A irad
.٨٧٢ .h ,IIV zuJ  ,> al’aY >ibA dansuM ,>ilA‘ nbI dam}hA >al’aY >ubA٦٢١
-la il idysuR-la habatkaM :dayiR ;I .teC( II zuJ ,n>am>I-la b’ayS ,>iqahiaB-la rakaB >ubA٧٢١
.٤٧ .h ,)٣٠٠٢ ,’>izuaT-la aw rsaN
٥٥
٤. Riwayat Ah}mad dari orang yang membonceng Rasulullah
٥٦
 ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﳛ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر ،ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ ِﰊَأ ْﻦَﻋ :ٌﻢِﺻﺎَﻋ َلَﺎﻗ َْوأ :ُﺔَﺒْﻌُﺷ َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ
 ُُﻩرَﺎِﲪ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟِﺎﺑ َﺮَـﺜَﻋ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر ْﻦَﻋ ،
 َﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ْﻞُﻘَـﺗ َﻻ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنﺎ
 ،ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإَو ،ُﻪُﺘْﻋَﺮَﺻ ِﰐﱠﻮُﻘِﺑ :َلَﺎﻗَو ،َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ
 ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا َﻞْﺜِﻣ َﲑِﺼَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ َر) َوا(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ١٢٨
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat ىَﺮَْﳎ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
  بدا د٧٧  ﻢﺣ٥٥٩٧١٣٦٠١٢٩
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Sunan Abu> Daud, pada kitab Adab, bab ke-٧٧, dan Musnad Ah}mad, Juz ٥,
halaman ٥٩, ٧١, dan ٣٦٠.
b. Dengan metode tematik menggunakan kitab Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l ditemukan petunjuk berikut:
(ﺢﻴﻠﳌا ﰊأ ﺪﻟاو ﻦﻋ ك ن د ﻢﺣ)١٣٠
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad, Sunan Abu> Daud, Sunan al-Nasa>’i> dan Mustadrak al-
H}a>kim riwayat dari Wa>lid Abu> al-Mali>h}.
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan penelusuran dengan
menggunakan beberapa metode diatas adalah sebagai berikut:
١) Sunan Abu> Daud
١٢٨Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XXXIV, h. ١٩٩.
١٢٩A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, Terj.,
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz I, h. ٢٧٣.
١٣٠Ala>u al-Di>n ibn ‘Ali>, Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz I (t.t,:
Mu’assasah al-Risa>lah, ١٩٨١ M), h. ٢٤٧.
٧٥
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َوْﻫُﺐ ْﺑُﻦ ﺑَِﻘﻴﱠَﺔ، َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ، َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اﳊَْﺬﱠ اَء، َﻋْﻦ َأِﰊ 
َﺳﻠﱠَﻢ، ﻓَـَﻌﺜَـَﺮْت َﲤِﻴَﻤَﺔ، َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻟَﻤِﻠﻴِﺢ، َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ، َﻗﺎَل ُﻛْﻨُﺖ َرِدﻳَﻒ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ و َ
َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ َذِﻟَﻚ ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ : ﺗَِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل:َداﺑﱠٌﺔ، ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن ِﻣْﺜَﻞ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ، َوﻳَـُﻘﻮُل: ﺑُِﻘﻮﱠِﰐ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ َذِﻟَﻚ 
١٣١َداُوَد(أَﺑُﻮُﻩ ا)َرو ََﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎب
>i’>asaN-la nanuS )٢
َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اِﷲ، َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒَﺪَة، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ُﲪْﺮَاَن اْﻟَﻘْﻴِﺴﻲﱡ،
: ُﻛْﻨُﺖ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ اﳊَْﺬﱠ اُء، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ اْﳍَُﺠْﻴِﻤﻲﱢ ، َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻟَﻤِﻠﻴِﺢ، َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ، ﻗَﺎل َ
َرِدﻳَﻒ َرُﺳﻮِل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ ﺑَِﻌﲑُﻧَﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـْﻌﻈُُﻢ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ 
ُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ﺑِﺎْﺳِﻢ اِﷲ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻳْﺼُﻐُﺮ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎِب  ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ َوﻳ ـَ
٢٣١َﺴﺎِﺋْﻲ(ﻨ َ)َرَوُﻩ اﻟ ْاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ: اﻟﺼﱠَﻮاُب ِﻋْﻨَﺪﻧَﺎ َﺣِﺪﻳُﺚ َﻋْﺒِﺪ اِﷲ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺒﺎَرِك، َوَﻫَﺬا ِﻋْﻨِﺪي َﺧَﻄﺄ ٌ
ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺎﰎٍِ ، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳَﻮْﻳٌﺪ، َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اِﷲ، َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اﳊَْﺬﱠ اِء، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ 
َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻟَﻤِﻠﻴِﺢ، َﻋْﻦ رِْدِف، َرُﺳﻮِل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﳓَْﻮ ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ُ
َﻢ ﻗَﺎَل:  ِإَذا َﻋﺜَـَﺮْت ِﺑَﻚ اﻟﺪﱠ اﺑﱠُﺔ َﻓَﻼ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، َﻓِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـﺘَـَﻌﺎَﻇُﻢ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
ﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ ِﻣْﺜَﻞ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ، َوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻﻨَـَﻌُﺘُﻪ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ﺑِﺎْﺳِﻢ اِﷲ، َﻓِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺘَﺼﺎَﻏُﺮ ﺣ َ
٣٣١(َﺴﺎِﺋﻲ ْﻨ َاﻟ ْﻩ ُاو َ)ر َاﻟﺬﱡﺑَﺎب ِ
dam}hA dansuM )٣
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ اْﳍَُﺠْﻴِﻤﻲﱢ ، َﻋﻤﱠْﻦ َﻛﺎَن َرِدﻳﻒ َ
اﳊَِْﻤﺎُر، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ َرِدﻳَﻔُﻪ َﻋَﻠﻰ ِﲪَﺎٍر، ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ 
اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا 
ْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ِﰲ ﻧَـْﻔِﺴِﻪ، َوﻗَﺎَل: َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ، َﻓِﺈَذا ﻗ ـُ
٤٣١ُﻩ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒِﻞ(ا)َرو َاﻟﻠﱠِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮْت ِإﻟَْﻴِﻪ ﻧَـْﻔُﺴُﻪ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن َأْﺻَﻐَﺮ ِﻣْﻦ ُذﺑَﺎب ٍ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ، ﻗَﺎَل: ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ َﲤِﻴَﻤَﺔ، ُﳛَﺪﱢُث َﻋْﻦ 
ِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻗَﺎَل ُﺷْﻌَﺒُﺔ: أَْو ﻗَﺎَل َﻋﺎِﺻٌﻢ: َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ، َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ، َرِدﻳِﻒ اﻟﻨﱠ 
، َﻋْﻦ َرِدﻳِﻒ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻗَﺎَل: َﻋﺜَـَﺮ ﺑِﺎﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲪَﺎرُﻩ ُ
.٦٩٢ .h ,VI zuJ ,du>aD >ubA nanuS ,>in>atsijiS-la \sa’ysA-la nbi n>amialuS du>aD >ubA١٣١
;II teC( XI zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la bia’uyS nbi dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA٢٣١
.٥٠٢ .h ,)٦٨٩١ ,hayim>alsI-la t>a’>ub}taM-la habatkaM :bla}H
.٥٠٢ .h ,XI zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,i’>asaN-la bia’uyS nbi dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA٣٣١
,>in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labna{H nbi damma}huM nbi dam}hA h>allidbA‘ >ubA٤٣١
.٨٩١ .h ,VIXXX zuJ ,labnaH nbi dam}hA m>amI-la dansuM
٨٥
ﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟ
ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ، َوﻗَﺎَل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ، َوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، 
٥٣١ُﻩ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒِﻞ(ا)َرو َﺎب َِﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑ َ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ اْﻷَْﺣَﻮِل، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ، َﻋْﻦ رِدﻳِﻒ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ 
َﻢ، أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن َﻋَﻠﻰ ِﲪَﺎٍر اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، أَْو َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ، َﻋْﻦ رِْدِف اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﱠِﺬي َﺧْﻠَﻔُﻪ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا 
ﺎَﻏَﺮ، ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ، َوﻗَﺎَل: ِﺑِﻌﺰﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘَﻚ، َوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺗﺼ َ
٦٣١ُﻩ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒِﻞ(ا)َرو ََﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ ُذﺑَﺎب ٍ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ اْﻷَْﺣَﻮِل، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ اْﳍَُﺠْﻴِﻤﻲﱢ ، َﻋْﻦ رِْدِف اﻟﻨﱠِﱯﱢ 
رِْدِف اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن رِْدَﻓُﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، أَْو َﻣْﻦ َﺣﺪﱠﺛَُﻪ َﻋﻦ ْ
ﻓَـَﻌﺜَـَﺮْت ِﺑِﻪ َداﺑـﱠُﺘُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل:  َﻻ ﺗَـْﻔَﻌْﻞ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـﺘَـَﻌﺎَﻇُﻢ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ َذِﻟَﻚ، 
َﺮْﻋُﺘُﻪ، َوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اْﳉََﺒِﻞ، َوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ ﺻ َ
٧٣١ُﻩ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒِﻞ(ا)َرو َِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎب ِ
nia}h>i}ha}S-la >ala‘ kardatsuM-lA )٤
ِﻟٌﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﲪَْﺸﺎَذ اْﻟَﻌْﺪُل، ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ، ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠٌد، ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزَرْﻳٍﻊ، ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎ
ُﻪ، ﺘ ُاﳊَْﺬﱠ اُء، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ، َﻋْﻦ َرِدﻳِﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ، َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠُﻪ َﻋﺜَـَﺮْت ﺑِِﻪ َداﺑـﱠ 
ﻓَـَﻘﺎَل: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن 
ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإْن ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ َوﻗَﺎَل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ، َوِإَذا ِﻗﻴَﻞ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َﺧَﻨَﺲ 
َﲑ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡ ﺑَﺎِب  َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺻِﺤﻴُﺢ اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد وَﱂَْ ُﳜَﺮﱢَﺟﺎُﻩ، َوَرِدﻳُﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﱴﱠ َﻳﺼ ِ
َﻣﺎِﻟٍﻚ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﱠِﺬي ﱂَْ ُﻳَﺴﻤﱢ ِﻪ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزرَْﻳٍﻊ، َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﲰﱠﺎُﻩ َﻏﻴـْ ﺮُُﻩ: ُأَﺳﺎَﻣَﺔ ْﺑَﻦ 
٨٣١ُﻩ َاْﳊَﺎِﻛُﻢ(ا)َرو ََﻤِﻠﻴِﺢ ْﺑِﻦ أَُﺳﺎَﻣَﺔ َواِﻟَﺪ َأِﰊ اﻟ ْ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ِﻋﻴَﺴﻰ، ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﳒَْﺪَة اْﻟُﻘَﺮِﺷﻲﱡ ، ﺛَـَﻨﺎ َﺳﻌِﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر، ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑﻦ ُ
ِﻦ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ، َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ، َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ ُﲪْﺮَاَن، ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ اﳊَْﺬﱠ اُء، َﻋْﻦ َأِﰊ َﲤِﻴَﻤَﺔ، َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻟَﻤِﻠﻴِﺢ ﺑ ْ
َﻋْﻨُﻪ، ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ َرِدﻳَﻒ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ ﺑَِﻌﲑُﻧَﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ 
ﺎُن، َﻓِﺈﻧﱠُﻪ َﻳْﺴﺘَـْﻌِﻈُﻢ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ ﺗَِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄ َ
,>in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labna{H nbi damma}huM nbi dam}hA h>allidbA‘ >ubA٥٣١
.٨٩١ .h ,VIXXX zuJ ,labna}H nbi dam}hA m>amI-la dansuM
,>in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labna{H nbi damma}huM nbi dam}hA h>allidbA‘ >ubA٦٣١
.١٩٢ .h ,VIXXX zuJ ,labna}H nbi dam}hA m>amI-la dansuM
,>in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labna{H nbi damma}huM nbi dam}hA h>allidbA‘ >ubA٧٣١
.٢٨١ .h ,VIXXX zuJ ,labna}H nbi dam}hA m>amI-la dansuM
,nia}h>i}ha}S-la >ala‘ kardatsuM-lA ,h>allidbA‘ nbi damma}huM mik>a}H-la h>allidbA‘ >ubA٨٣١
.٤٢٣ .h ,)٠٩٩١ ,hayimalA‘-la butuK-la r>aD :t>uriaB ;I .teC( VI zuJ
٥٩
 ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ :َﺖْﻠُـﻗ اَذَِﺈﻓ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ ْﻞُﻗ ْﻦِﻜَﻟَو ،ىَﻮْﻘَـﻳَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞْﺜِﻣ َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ
 ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا َﻞْﺜِﻣ َﲑِﺼَﻳ َوَر)ا(ُﻢِﻛَﺎْﳊَا ُﻩ١٣٩
Dari beberapa riwayat yang telah ditemukan oleh peneliti dengan bantuan
metode takhri>j dan aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah, maka sanad dan matan
yang sesuai dengan dengan sumber rujukan Ibn Kas\i>r adalah riwayat riwayat
Ah}mad dari orang yang membonceng Rasulullah. Berikut gambaran skema hadis:
١٣٩Abu> ‘Abdilla>h al-H}a>kim Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h, Al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i>h}ain,
Juz IV, h. ٣٢٥.
٠٦
hariaruH >ubA irad labna}H nbi dam}hA tayawiR .٥
َة، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ اْﳊََﻨِﻔﻲﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎُك ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن، َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱢ، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮ َ
َوَﺳﻠﱠَﻢ: ِإنﱠ َأَﺣﺪَُﻛْﻢ ِإَذا َﻛﺎَن ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﺟﺎَء ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
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،ِﻪِﺘﱠﺑاَﺪِﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺲِﺑَْﺄﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﺑ َﺲََﺑﺄَﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ  ُﻪَﻤَْﳉَأ ْوَأ ،ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻟ َﻦَﻜَﺳ اَذَِﺈﻓ
اَﺮَـﺘَـﻓ ُقُﻮﻧْﺰَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأ ،َﻚِﻟَذ َنْوَﺮَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧﺄَﻓ  :ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُمﻮُﺠْﻠَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأَو ،َﷲا ُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻻ ،اَﺬَﻛ ًﻼِﺋﺎَﻣ ُﻩ
 َﷲا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َﻻ ُﻩﺎَﻓ ٌﺢِﺗﺎَﻔَـﻓ َوَر)ا(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ١٤٠
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat  ُﺲِﺑَْﺄﻳ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
  ﻢﺣ٢٣٣٠١٤١
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad, Juz II, halaman ٣٣٠.
b. Dengan metode tematik menggunakan kitab Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l ditemukan petunjuk berikut:
. (ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ باﻮﺜﻟا ﰲ ﺦﻴﺸﻟا ﻮﺑأو ﻢﺣ)١٤٢
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad riwayat dari Abu> Hurairah.
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan penelusuran dengan
menggunakan kelima metode di atas adalah sebagai berikut:
 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻦْﺑ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻔََﻨْﳊا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا
 َءﺎَﺟ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﺎَﻛ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ
،ِﻪِﺘﱠﺑاَﺪِﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺲِﺑَْﺄﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﺑ َﺲََﺑﺄَﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َأ ْوَأ ،ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻟ َﻦَﻜَﺳ اَذَِﺈﻓ  :َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ َلﺎَﻗ ُﻪَﻤَْﳉ
 ِﺗﺎَﻔَـﻓ ُمﻮُﺠْﻠَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأَو ،َﻪﱠﻠﻟا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َﻻ ،اَﺬَﻛ ًﻼِﺋﺎَﻣ ُﻩَاﺮَـﺘَـﻓ ُقُﻮﻧْﺰَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأ ،َﻚِﻟَذ َنْوَﺮَـﺗ ْﻢُﺘْـﻧَﺄَﻓ َﻻ ُﻩَﺎﻓ ٌﺢ
 َﻪﱠﻠﻟا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َوَر)ا(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ١٤٣
١٤٠Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XIV, h. ١٠٥.
١٤١A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, Terj.,
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz VI, h. ٩٤.
١٤٢Ala>u al-Di>n ibn ‘Ali>, Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz I, ٢٥٢.
١٤٣Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XIV, h. ١٠٥.
٦٢
Setelah peneliti melakukan penelusuran dengan bantuan metode takhri>j
dan aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan sebuah riwayat yaitu
riwayat Ah}mad dari Abu> Hurairah. Sedangkan sanad dan matan riwayat tersebut,
sesuai dengan sanad dan matan yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r. Berikut gambaran
skema hadis:
٣٦
r>a|Z >ubA irad dam}hA tayawiR .٦
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُﻋَﻤَﺮ اﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ْﺑِﻦ 
أَﺗَـْﻴُﺖ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫَﻮ ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ اﳋَْ ْﺸَﺨﺎِش، َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ ، َﻗﺎَل: 
َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ، ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، َﻫْﻞ َﺻﻠﱠْﻴَﺖ؟  ﻗُـْﻠُﺖ: َﻻ. َﻗﺎَل: ُﻗْﻢ َﻓَﺼﻞﱢ  ﻗَﺎَل: ﻓَـُﻘْﻤُﺖ 
٦٤
 ِﻣ ِﷲِﺎﺑ ْذﱠﻮَﻌَـﺗ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺟ ﱠُﰒ ُﺖْﻴﱠﻠَﺼَﻓ :َلﺎَﻗ  ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ﱢﺮَﺷ ْﻦ
 ِﺲْﻧِْﻺِﻟَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟ُﲔِﻃﺎَﻴَﺷ :َلَﺎﻗ ؟ُةَﻼﱠﺼﻟا ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلﺎَﻗ  َﺮَـﺜْﻛَأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ،ﱠﻞََﻗأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ،ٌعﻮُﺿْﻮَﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ :َلﺎَﻗ ؟ُمْﻮﱠﺼﻟَﺎﻓ ،
  ٌﺔَﻔَﻋﺎَﻀُﻣ ٌفﺎَﻌْﺿَأ :َلَﺎﻗ ؟ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ٌﺪِﻳﺰَﻣ ِﷲا َﺪْﻨِﻋَو ،ٌِئﺰُْﳎ ٌضْﺮَـﻗ
 ٍﲑِﻘَﻓ َﱃِإ ﱞﺮِﺳ َْوأ ،ﱟﻞِﻘُﻣ ْﻦِﻣ ٌﺪْﻬَﺟ :َلَﺎﻗ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ﺎَﻬـﱡَﻳﺄَﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 ﻮُﺳَر ْﻢَﻌَـﻧ :َلﺎَﻗ ؟َنﺎَﻛ ﱞِﱯَﻧَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ُمَدآ :َلﺎَﻗ ؟ُلﱠَوأ َنﺎَﻛ ِءﺎَﻴِﺒْﻧَْﻷا ﱡيَأ ،ِﷲا َل
 ﺎَﲨ ،َﺮَﺸَﻋ َﺔَﻌْﻀِﺑَو ٍﺔَﺋﺎِﻣ ُثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ ؟َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا ِﻢَﻛ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ  ٌﻢﱠﻠَﻜُﻣ ﱞِﱯَﻧ
 َﻗَو ، ًاﲑِﻔَﻏ َُﺔﻳآ :َلﺎَﻗ ؟ُﻢَﻈْﻋَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َﺎ ﱡَﳝأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺮَﺸَﻋ َﺔَﺴَْﲬ :ًةﱠﺮَﻣ َلﺎ
(ُمﻮﱡﻴَﻘْﻟا ﱡﻲَْﳊا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُﷲا) ﱢﻲِﺳْﺮُﻜْﻟا َوَر)ا(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ١٤٤
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat  ُﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
ﻢﺣ٥١٧٨١٧٨٢٦٥١٤٥
Setelah menggunakan metode diatas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Musnad Ah}mad, Juz ٥, halaman ١٧٨, ١٧٩ dan ٢٦٥.
a. Dengan metode tematik menggunakan kitab Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l
wa al-Af‘a>l ditemukan petunjuk berikut:
ﺔﻣﺎﻣأ ﰊأ ﻦﻋ (ﺐﻃ ﻢﺣ) رذ ﰊأ ﻦﻋ (ص ﺐﻫ ك ع ن ﻢﺣ ط)١٤٦
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Mu’jam al-Kabi>r li al-Tabra>ni>, Musnad Ah}mad, Sunan al-Nasa>’i>, Musnad
Abi> Ya’la>, Mustdarak al-H}a>kim, Sya’b al-I>ma>n li al-Baihaqi>, dan Sunan Sa’i>d
Ibn Mans}u>r. riwayat dari Abu> Z|a>r
١) Sunan al-Nasa>’i>
١٤٤Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XXXV, h. ٤٣١-٤٣٢.
١٤٥A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, Terj.,
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz III,  h. ١٣٠.
١٤٦Ala>u al-Di>n ibn ‘Ali>, Kanz ‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz I, h. ٤٨٦.
٥٦
ِﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن، ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺟْﻌَﻔُﺮ ْﺑُﻦ َﻋْﻮٍن، ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ َﻋﺒ ْ
ْﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﺧْﺸَﺨﺎٍش، َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ ﻗَﺎَل: َدَﺧْﻠُﺖ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ، َﻋْﻦ ُﻋﺒ ـَ
ْﻦ َﺷﺮﱢ اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻓﻴِﻪ، َﻓِﺠْﺌُﺖ َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ ِإﻟَْﻴِﻪ، ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، ﺗَـَﻌﻮﱠْذ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ﻣ ِ
٧٤١اْﻟَﻨَﺴﺎِﺋﻲ(ُﻩ اَرو َ)ْﻺِْﻧِﺲ َﺷَﻴﺎِﻃُﲔ؟ ﻗَﺎَل: ﻧَـَﻌﻢ َْﺷَﻴﺎِﻃِﲔ اﳉِْﻦﱢ َواْﻹِ ْﻧِﺲ ﻗُـْﻠُﺖ: أََو ﻟ ِ
dam}hA dansuM )٢
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ، أَﻧْـَﺒَﺄِﱐ أَﺑُﻮ ُﻋَﻤَﺮ اﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ ، َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ْﺑِﻦ اﳋَْ ْﺸَﺨﺎِش، 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫَﻮ ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ، َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ ، ﻗَﺎَل: أَﺗَـْﻴُﺖ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ 
ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، َﻫْﻞ َﺻﻠﱠْﻴَﺖ؟  ﻗُـْﻠُﺖ: َﻻ. ﻗَﺎَل: ُﻗْﻢ َﻓَﺼﻞﱢ  ﻗَﺎَل: ﻓَـُﻘْﻤُﺖ َﻓَﺼﻠﱠْﻴُﺖ ُﰒﱠ 
ﻦﱢ  َﻗﺎَل: ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َﺟَﻠْﺴُﺖ، ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، ﺗَـَﻌﻮﱠْذ ﺑِﺎِﷲ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﺷَﻴﺎِﻃِﲔ اْﻹِ ْﻧِﺲ َواﳉ ِْ
ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، اﻟﺼﱠَﻼُة؟ َﻗﺎَل: َﺧﻴـْ ٌﺮ َﺷَﻴﺎِﻃُﲔ؟ ﻗَﺎَل: ﻧَـَﻌْﻢ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َوِﻟْﻺِْﻧﺲ ِ
َﻣْﻮُﺿﻮٌع، َﻣْﻦ َﺷﺎَء أََﻗﻞﱠ، َوَﻣْﻦ َﺷﺎَء َأْﻛﺜَـَﺮ  َﻗﺎَل: ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، ﻓَﺎﻟﺼﱠْﻮُم؟ ﻗَﺎَل: ﻗَـْﺮٌض 
ٌئ، َوِﻋْﻨَﺪ اِﷲ َﻣﺰِﻳٌﺪ  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، ﻓَﺎﻟﺼﱠَﺪَﻗُﺔ؟ ﻗَﺎَل: َأْﺿَﻌﺎٌف ُﻣَﻀﺎَﻋَﻔٌﺔ  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ ُﳎْﺰ ِ
ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َأيﱡ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َﻓﺄَﻳـﱡَﻬﺎ أَْﻓَﻀُﻞ؟ َﻗﺎَل: َﺟْﻬٌﺪ ِﻣْﻦ ُﻣِﻘﻞﱟ، َأْو ِﺳﺮﱞ ِإَﱃ َﻓِﻘٍﲑ 
أَوﱠُل؟ ﻗَﺎَل: آَدُم  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َوَﻧِﱯﱞ َﻛﺎَن؟ ﻗَﺎَل: ﻧَـَﻌْﻢ َﻧِﱯﱞ ُﻣَﻜﻠﱠٌﻢ  ﻗَﺎَل: اْﻷَْﻧِﺒﻴَﺎِء َﻛﺎن َ
ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، َﻛِﻢ اْﻟُﻤْﺮَﺳُﻠﻮَن؟ ﻗَﺎَل: َﺛَﻼُث ِﻣﺎَﺋٍﺔ َوِﺑْﻀَﻌَﺔ َﻋَﺸَﺮ، َﲨﺎ َﻏِﻔﲑًا ، َوﻗَﺎَل 
: ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، آَدُم أََﻧِﱯﱞ َﻛﺎَن؟ ﻗَﺎَل: ﻧَـَﻌْﻢ، َﻧِﱯﱞ ُﻣَﻜﻠﱠٌﻢ ﻗَﺎَل: َﻣﺮﱠًة: َﲬَْﺴَﺔ َﻋَﺸَﺮ ، ﻗَﺎل َ
ﻲﱡ ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، أَﳝﱡ َﺎ أُْﻧﺰَِل َﻋَﻠْﻴَﻚ أَْﻋَﻈُﻢ؟ َﻗﺎَل: آﻳَُﺔ اْﻟُﻜْﺮِﺳﻲﱢ )اُﷲ َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﳊ َْ
٨٤١َﺣْﻨَﺒِﻞ(َأْﲪَُﺪ ْﺑﻦ ُﻩ ُاَرو َ)اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم(
r>ibaK-la maj’uM )٣
ِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻮﻫﱠﺎِب، ﺛﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة، ﺛﻨﺎ ُﻣَﻌﺎُن ْﺑُﻦ رِﻓَﺎَﻋَﺔ، ﺛﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ، ﻋ َ
اْﻟَﻘﺎِﺳِﻢ، َﻋْﻦ َأِﰊ أَُﻣﺎَﻣَﺔ ﻗَﺎَل: َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ، وََﻛﺎﻧُﻮا َﻳﻈُﻨﱡﻮَن 
ْﻴِﻪ، ْﺣَﻲ ﻳَـْﻨﺰُِل َﻋَﻠْﻴِﻪ، َﻓَﺄْﻗَﺼُﺮوا َﻋْﻨُﻪ َﺣﱴﱠ َﺟﺎَء أَﺑُﻮ َذرﱟ ، ﻓَﺎﻓـْ َﺘَﺤَﻢ َﻓﺄَﺗَﺎُﻩ َﻓَﺠَﻠَﺲ إِﻟَْﻴِﻪ َﻓﺄَﻗـْ َﺒَﻞ َﻋﻠ َاْﻟﻮ َ
ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ َﻫْﻞ َﺻﻠﱠْﻴَﺖ اْﻟﻴَـْﻮَم؟ ﻗَﺎَل: َﻻ. َﻗﺎَل: ُﻗْﻢ َﻓَﺼﻞﱢ . ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﺻﻠﱠﻰ أَْرﺑََﻊ رََﻛَﻌﺎِت 
َﺤﻰ، أَﻗـْ َﺒَﻞ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، َﻫْﻞ ﺗَـَﻌﻮﱠْذَت ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﺷَﻴﺎِﻃِﲔ اﳉِْﻦﱢ َواْﻹِ ْﻧِﺲ؟ ﻗَﺎَل: اﻟﻀﱡ 
ﻳَﺎ َﻧِﱯﱠ اِﷲ، َوَﻫْﻞ ِﻟْﻺِ ْﻧِﺲ َﺷَﻴﺎِﻃُﲔ؟ ﻗَﺎَل: ﻧَـَﻌْﻢ، َﺷَﻴﺎِﻃُﲔ اْﻹِ ْﻧِﺲ َواﳉِْﻦﱢ ﻳُﻮِﺣﻲ ﺑَـْﻌُﻀُﻬْﻢ ِإَﱃ 
َﻘْﻮِل ُﻏُﺮورًا ُﰒﱠ ﻗَﺎَل: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، َأَﻻ أَُﻋﻠﱢُﻤَﻚ َﻛِﻠَﻤًﺔ ِﻣْﻦ َﻛْﻨِﺰ اْﳉَﻨﱠِﺔ؟ ﻗُـْﻠُﺖ: ﺑَـْﻌٍﺾ ُزْﺧُﺮَف اﻟ ْ
٩٤١اْﻟﻄَﺒـْ ﺮَاِﱐ(ﻩ ُاَرو َ)ﺑَـَﻠﻰ، َﺟَﻌَﻠِﲏ اﷲ ُِﻓَﺪاَك. ﻗَﺎَل:  ُﻗْﻞ: َﻻ َﺣْﻮَل َوَﻻ ﻗُـﻮﱠَة ِإﻻﱠ ﺑِﺎﷲ ِ
.٥٧٢ .h ,IIIV zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la b>ia’uyS nbi n>am}haR-la dbA‘ >ubA٧٤١
,>in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labnaH nbi damma}huM nbi dam}hA h>allidbA‘ >ubA٨٤١
.٢٣٤-١٣٤ .h ,VXXX zuJ ,labnaH nbi dam}hA m>amI-la dansuM
:oriaK ;II .teC( IIIV zuJ ,r>ibaK-la maj’uM ,>in>arba}T-la b>uyyA nbi dam}hA nbi n>amialuS٩٤١
.٧١٢ .h ,)ht .t ,hayimiaT nbI habatkaM
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n>am>I-la b’ayS )٤
ْﺑُﻦ ُﻓﻮَرٍك، أﻧﺒﺄﻧﺎ َﻋْﺒُﺪ اِﷲ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳُﻮُﻧُﺲ ْﺑُﻦ َﺣِﺒﻴٍﺐ، َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜﺮ ِ
َداُوَد، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ اﻟﺸﱠﺎِﻣﻲﱢ ، َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﳊﺴﺤﺎِس، َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ ، 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫَﻮ ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ، َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ إِﻟَْﻴِﻪ، ﻓَـَﻘﺎَل:  ﻳَﺎ أَﺑَﺎ ﻗَﺎَل: أَﺗَـْﻴُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ُ
َذرﱟ ، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﻟﺒـﱠْﻴَﻚ، ﻗَﺎَل:  َﺻﻠﱠْﻴَﺖ؟  ﻗُـْﻠُﺖ: َﻻ، َﻗﺎَل:  ﻓُﻘْﻢ َﻓَﺼﻞﱢ ، َﻓَﺼﻠﱠْﻴُﺖ، ُﰒﱠ أَﺗَـْﻴُﺘُﻪ 
ْﺬَت ﺑِﺎِﷲ ِﻣْﻦ َﺷَﻴﺎِﻃِﲔ اﳉِْﻦﱢ َواْﻹِ ْﻧِﺲ؟  ﻗُـْﻠُﺖ: َوَﻫْﻞ َﻓَﺠَﻠْﺴُﺖ ِإﻟَْﻴِﻪ، ﻓَـَﻘﺎَل:  ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، اْﺳﺘَـﻌ َ
؟  ِﻟْﻺِ ْﻧِﺲ َﺷَﻴﺎِﻃُﲔ؟ ﻗَﺎَل:  ﻧَـَﻌْﻢ ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، ُﰒﱠ ﻗَﺎَل ِﱄ:  َأَﻻ أَُدﻟﱡَﻚ َﻋَﻠﻰ َﻛْﻨٍﺰ ِﻣْﻦ ُﻛُﻨﻮِز اْﳉَﻨﱠﺔ ِ
ﺎَل:  َﻻ َﺣْﻮَل َوَﻻ ﻗُـﻮﱠَة ِإﻻﱠ ﺑِﺎِﷲ، ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ َﻛﻨـْ ٌﺰ ِﻣْﻦ  ﻗُـْﻠُﺖ: ﺑَـَﻠﻰ، ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ ﺑَِﺄِﰊ أَْﻧَﺖ َوأُﻣﱢﻲ، ﻗ َ
ُﻛُﻨﻮِز اْﳉَﻨﱠِﺔ  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻓَﺎﻟﺼﱠَﻼُة ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ؟ ﻗَﺎَل:  َﺧﻴـْ ٌﺮ َﻣْﻮُﺿﻮٌع، َﻓَﻤْﻦ َﺷﺎَء أََﻗﻞﱠ َوَﻣْﻦ َﺷﺎَء 
ﺰٌِي  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻓَﺎﻟﺼﱠَﺪﻗَُﺔ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ؟ َأْﻛﺜَـَﺮ  ﻗُـْﻠُﺖ: ﻓَﺎﻟﺼﱠْﻮُم ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ؟ ﻗَﺎَل:  ﻓَـْﺮٌض ﳎ ُْ
ﻗَﺎَل:  َأْﺿَﻌﺎٌف ُﻣَﻀﺎَﻋَﻔٌﺔ، َوِﻋْﻨَﺪ اِﷲ َﻣﺰِﻳٌﺪ ، ﻗُـْﻠُﺖ: َﻓَﺄﻳـﱡَﻬﺎ أَْﻓَﻀُﻞ؟ ﻗَﺎَل: َﺟْﻬٌﺪ ِﻣْﻦ ُﻣِﻘﻞﱟ َوِﺳﺮﱞ 
اُﷲ َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﳊَْﻲﱡ ِإَﱃ َﻓِﻘٍﲑ، ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ، أَﳝﱡ َﺎ أُْﻧﺰَِل َﻋَﻠْﻴَﻚ أَْﻋَﻈُﻢ؟ َﻗﺎَل: 
:  اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم  ﻗُـْﻠُﺖ: َﻓَﺄيﱡ اْﻷَْﻧِﺒَﻴﺎِء َﻛﺎَن أَوﱠَل ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ؟ ﻗَﺎَل:  آَدُم ، ﻗُـْﻠُﺖ: أََو َﻧِﱯﱞ َﻛﺎَن؟ ﻗَﺎل َ
َﺛَﻼُﲦِﺎَﺋٍﺔ َوَﲬَْﺴَﺔ َﻋْﺸَﺮ َﲨﺎ ﻧَـَﻌْﻢ، َﻧِﱯﱞ ُﻣَﻜﻠﱠٌﻢ  ﻗُـْﻠُﺖ: َﻛْﻢ َﻛﺎَن اْﻟُﻤْﺮَﺳُﻠﻮَن ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اِﷲ؟ ﻗَﺎَل:  
٠٥١اْﻟﺒَـﻴـْ َﻬِﻘْﻲ(ﻩ ُاَرو َ)َﻏِﻔﲑًا 
nia}h>i}ha}S-la >ala‘ kardatsuM-lA )٥
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻩ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴِﻦ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ اْﻟَﻔْﻀِﻞ ْﺑِﻦ ِإْدرِﻳَﺲ اﻟﺴﱠﺎِﻣﺮِيﱡ ﺑِﺒَـْﻐَﺪاَد، ﺛﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋَﺮَﻓَﺔ ْﺑﻦ ِ
، َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اﻟﺴﱠْﻌِﺪيﱡ اْﻟَﺒْﺼﺮِيﱡ، ﺛﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ، َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ اْﻟَﻌْﺒِﺪيﱡ 
ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤْﲑٍ اﻟﻠﱠْﻴِﺜﻲﱢ ، َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ، ﻗَﺎَل: َدَﺧْﻠُﺖ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ُ
ِﰲ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻓﺎْﻏﺘَـَﻨْﻤُﺖ َﺧْﻠَﻮﺗَُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ: ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ، ِإنﱠ ﻟِْﻠَﻤْﺴِﺠِﺪ ﲢَِﻴﱠًﺔ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫﻮ َ
َل ﻗُـْﻠُﺖ: َوَﻣﺎ ﲢَِﻴﱠُﺘُﻪ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ؟ ﻗَﺎَل: رَْﻛَﻌَﺘﺎِن ﻓَـﺮََﻛْﻌﺘُـُﻬَﻤﺎ ُﰒﱠ اْﻟﺘَـَﻔَﺖ ِإَﱄﱠ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮ 
ﺑِﺎﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻤﺎ اﻟﺼﱠَﻼُة؟ ﻗَﺎَل: َﺧﻴـْ ٌﺮ َﻣْﻮُﺿﻮٌع َﻓَﻤْﻦ َﺷﺎَء أََﻗﻞﱠ َوَﻣْﻦ َﺷﺎَء َأْﻛﺜَـَﺮ اﻟﻠﱠِﻪ، ِإﻧﱠَﻚ أََﻣْﺮَﺗِﲏ 
َﱃ ﻗُـْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، َأيﱡ اْﻷَْﻋَﻤﺎِل َأَﺣﺐﱡ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ؟ َﻗﺎَل: اْﻹِ ﳝَﺎُن ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ُﰒﱠ ذََﻛَﺮ اﳊَِْﺪﻳَﺚ إ ِ
َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، َﻛِﻢ اﻟﻨﱠِﺒﻴﱡﻮَن؟ ﻗَﺎَل: ِﻣﺎﺋَُﺔ أَْﻟٍﻒ َوأَْرﺑَـَﻌٌﺔ َوِﻋْﺸُﺮوَن أَْﻟَﻒ َﻧِﱯﱟ أَْن ﻗَﺎَل: ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: ﻳَﺎ 
١٥١اْﳊَﺎِﻛﻢ(ﻩ ُاَرو َ)ﻗُـْﻠُﺖ: َﻛِﻢ اْﻟُﻤْﺮَﺳُﻠﻮَن ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ؟ َﻗﺎَل: َﺛَﻼُث ِﻣﺎﺋٍَﺔ َوَﺛَﻼﺛََﺔ َﻋَﺸﺮ َ
nautnab nagned itilenep helo nakumetid halet gnay tayawir aparebeb iraD
tayawir nuputas ada kadit ,halim>ayS-la habatkaM-la isakilpa nad j>irhkat edotem
,r>i\saK nbI helo pitukid gnay sidah natam nad danas nagned sisrep amas  gnay
:dayiR ;I .teC( V zuJ ,n>am>I-la b’ayS ,>iqahiaB-la rakaB >ubA niasu}H nbi dam}hA٠٥١
.٧٩١.h ,)M ٣٠٠٢ ,’>izuaT-la aw rysaN-la il dysuR-la habatkaM
,nia}h>i}ha}S-la >ala‘ kardatsuM-la ,h>allidbA‘ nbi damma}huM mik>a}H-la h>allidbA‘ >ubA١٥١
.٢٥٦ .h ,II zuJ
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namun riwayat Ah}mad dari Abu> Z|a>r hanya berbeda tipis dengan riwayat yang
dikutip oleh Ibn Kas\i>r. Adapun letak perbedaan keduanya adalah pada kalimat:
 ٌﻢﱠﻠَﻜُﻣ ﱞِﱯَﻧ ،ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟َنﺎَﻛ ﱞِﱯََﻧأ ُمَدآ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ
Dalam riwayat Ah}mad dari Abu> Z|a>r tertulis kalimat tersebut, sedangkan
dalam riwayat yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r tidak mencantumkan kalimat tersebut.
Berikut gambaran skema hadis:
٨٦
s>abbA‘ nbI irad labna}H nbi dam}hA tayawir sidaH .٧
وَِﻛﻴٌﻊ، َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن، َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر، َﻋْﻦ َذرﱢ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳍَْﻤَﺪاِﱐﱢ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
َﺷﺪﱠ اٍد، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس، َﻗﺎَل: َﺟﺎَء َرُﺟٌﻞ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻓَـَﻘﺎَل: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل 
ﺪﱢُث ﻧَـْﻔِﺴﻲ ﺑِﺎﻟﺸﱠْﻲِء، َﻷَْن أِﺧﺮﱠ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠَﻤﺎِء َأَﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣْﻦ َأْن أََﺗَﻜﻠﱠَﻢ ﺑِِﻪ، ﻗَﺎَل: اﻟﻠﱠِﻪ، ِإﱐﱢ أُﺣ َ
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ا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠدَر يِﺬﱠﻟ
 ِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃ) َوَرا ُﻩ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ١٥٢
a. Dengan menggunakan metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis
dengan menggunakan kalimat ﻩﺪﻴﻛ ditemukan petunjuk sebagai berikut:
  بدا    د١٠٩  ﻢﺣ١٢٣٥١٥٣
Setelah menggunakan metode di atas dan dengan bantuan aplikasi al-
maktabah al-Sya>milah, maka ditemukan bahwa hadis di atas terdapat dalam
kitab Sunan Abu> Daud, pada kitab Adab, bab ke-١٠٩, Musnad Ah}mad, Juz I,
halaman ٢٣٠.
Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan penelusuran dengan
menggunakan kelima metode diatas adalah sebagai berikut:
١) Abu> Daud
 ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،ٌﺮِﻳﺮَﺟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َﻻﺎَﻗ ، ََﲔْﻋَأ ِﻦْﺑ َﺔَﻣاَﺪُﻗ ُﻦْﺑاَو ،َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍدا ﱠﺪَﺷ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ، ﱟرَذ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ
 ًﺔَﻤَُﲪ َنﻮُﻜَﻳ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ُضﱢﺮَﻌُـﻳ ،ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ِﰲ ُﺪَِﳚ َﺎﻧَﺪَﺣَأ ﱠنِإ ،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو
،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا  :َلﺎَﻘَـﻓ ،ِِﻪﺑ َﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﻳ ْنَأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱡﺐَﺣَأ  ﱠدَر يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا
 ُﻩَﺪْﻴَﻛ ﱠدَر َنﺎَﻜَﻣ ُﻩَﺮَْﻣأ ﱠدَر :َﺔَﻣاَﺪُﻗ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪْﻴَﻛ) وَر َا ُﻩُﻮَﺑأ(دُواَد١٥٤
٢) Musnad Ah}mad
 ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ﱢرَذ
 َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلﺎَﻗ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍدا ﱠﺪَﺷ
 َﻦِﻣ ﱠﺮِﺧأ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُثﱢﺪَُﺣأ ﱢﱐِإ ،ِﻪﱠﻠﻟا :َلَﺎﻗ ،ِِﻪﺑ َﻢﱠﻠَﻜََﺗأ ْنَأ ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا
ا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠدَر يِﺬﱠﻟ
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ) َوَرا ُﻩ َﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ(ِﻞ١٥٥
١٥٢Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz IV, h. ١٠.
١٥٣A. J. Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmance, Terj.
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi> , Mu'jam al-Mufahras li al-Fadz al-hadis al-Nabawi, Juz VI (Leiden :
Brill, ١٩٥٥ M), h. ٧٥.
١٥٤Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, Juz IV, h. ٣٢٩.
١٥٥Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz IV, h. ١٠.
٧٠
Dari beberapa riwayat yang telah ditemukan oleh peneliti dengan bantuan
metode takhri>j dan aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah, maka sanad dan matan
yang sesuai dengan dengan sumber rujukan Ibn Kas\i>r adalah riwayat Ah}mad dari
Ibn ‘Abba>s. Berikut gambaran skema hadis:
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C. I’tibar Sanad
Setelah melakukan pengelompokan hadis berdasarkan kitab sumber maka
langkah selanjutnya yang akan ditempuh oleh peneliti adalah I’tibar al-sanad١٥٦.
١٥٦I’tibar menurut bahasa yaitu memperhatikan perkara-perkara tertentu untuk
mengetahui jenis lain yang ada didalamnya. Sedangkan menurut istilah adalah penelitian jaln-
jalan hadis yang diriwayatkan oleh satu orang perawi untuk mengetahui apakah ada orang lain
dalam meriwayatkan hadis tersebut atau tidak, yakni kondisi menuju kepada muttabi’dan sya>hid.
Lihat: Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\, yang diterjemahkan oleh Mifdol
٧٢
Langkah ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat
dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid
dan muta>bi’١٥٧.
Dari hasil pencarian hadis pada kitab sumber dengan berpedoman pada
kitab metode tahkri>j maka ditemukan:
١. Hadis riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h} ibn Mas’u>d terdiri dari empat jalur
sanad namun tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi’ sebab hanya seorang
perawi yang meriwayatkan hadis dari Nabi saw. yaitu ‘Abdulla>h ibn
Mas’u>d dan hanya seorang perawi juga yang menerima riwayat dari
‘Abdulla>h ibn Mas’u>d yaitu Mas’u>d (bapak dari ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d).
٢. Hadis riwayat Muslim dan Bukha>ri> dari S}afiyah binti H}uyay terdiri dari
lima belas jalur sanad dan mempunyai sya>hid dan muta>bi’ sebab sahabat
yang meriwayatkan dari Nabi saw ada dua orang yaitu S}afiyah dan A>nas
Ibn Ma>lik. Dari kedua perawi tersebut, satu orang yang berstatus sya>hid.
Sedangkan yang meriwayatkan dari sahabat ada dua orang juga, yaitu Ibn
Syiha>b al-Zuhri> dan S|a>bit. Dari kedua perawi tersebut, satu orang yang
berstatus muta>bi’.
٣. Hadis riwayat Abu> Ya’la> dari A<nas ibn Ma>lik terdiri dari dua jalur dan
tidak mempunyai sya>hid maupun muta>bi’ sebab dari kalangan sahabat
hanya A<nas ibn Ma>lik yang meriwayatkan dari Nabi saw. dan yang
meriwayatkan dari sahabat hanya satu orang juga yaitu Ziya>d al-Numair.
‘Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet I, Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, ٢٠٠٥ M),
h. ١٨٠.
١٥٧Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan
muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih pada level setelah  sahabat,
meskipun pada tingkatan sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H{aq ibn Saif al-Di>n ibn
Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah,
١٩٨٦ M), h. ٥٦-٥٧
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٤. Hadis riwayat Ah}mad ibn H}anbal dari seseorang yang membonceng
Rasulullah terdiri dari sebelas jalur sanad dan tidak mempunyai sya>hid
sebab dari kalangan sahabat hanya satu orang yang meriwayatkan dari
Nabi saw. yaitu Usa>mah. Sedangkan yang meriwayatkan dari sahabat ada
dua orang yaitu Abu> Tami>mah dan Abu> al-Mali>h}. sehingga satu dari
kedua perawi ini berstatus sebagai muta>bi’.
٥. Hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abu> Hurairah tidak mempunyai
sya>hid dan muta>bi’ sebab hanya diriwayatkan melalui satu jalur.
٦. Hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abu> Z|a>r terdiri dari lima jalur dan
mempunyai sya>hid maupun muta>bi’ sebab dari kalangan sahabat ada dua
perawi yang meriwayatkan  dari Nabi saw. yaitu Abu> Z|a>r dan Abu>
Ama>mah. Satu dari kedua perawi tersebut, berstatus sya>hid. Sedangkan
yang meriwayatkan dari sahabat ada tiga orang yaitu ‘Ubaid ibn al-
Khasykha>sy, Qa>sim dan ‘Ubaid ibn ‘Umair al-Lais\i>. Dari ketiga perawi
tersebut, dua orang yang berstatus muta>bi’.
٧. Hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Ibn ‘Abba>s tidak mempunyai
sya>hid dan muta>bi’ sebab hanya seorang sahabat yang meriwayatkan dari
Nabi saw. Yaitu Ibn ‘Abba>s dan hanya seorang perawi yang
meriwayatkan A>nas ibn Ma>lik yaitu ‘Abdulla>h Ibn Syadda>d.
D. Kritik Sanad Hadis
Metode kritik sanad mencakup tiga aspek, antara lain meneliti
ketersambungan sanad dengan mencermati silsilah guru-murid yang ditandai
dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), meneliti integritas
perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}).
١. Meneliti ketersambungan sanad
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Ketersambungan sanad suatu hadis dapat diketahui dengan melihat biografi
setiap periwayat beserta dengan riwayat pendidikannya. Minimal dengan
mengetahui tahun kelahiran dan wafatnya setiap periwayat, tempat dan
kepada siapa periwayat menerima dan menyampaikan hadis, cukup untuk
menyimpulkan apakah sanad hadis tersebut bersambung atau tidak.
٢. Meneliti integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}).
Integritas dan intelegensi seorang perawi dapat diketahui dengan
menerapkan ilmu jarh} dan ta‘di>l. Ilmu jarh} dan ta‘di>l adalah ilmu yang
membahas tentang hal ihwal periwayat dari segi diterima atau ditolak
riwayatnya. Secara global, kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh
ulama hadis ada yang berkenaan dengan kualitas pribadi periwayat dan ada
pula yang berkenaan dengan kapasitas intelektualnya. Adapun yang
berkenaan dengan kualitas pribadi periwayat, misalnya bertakwa, wara’,
jujur, adil, tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianut dan tidak pula
bersikap bermusuhan dengan periwayat yang dinilainya. Sedangkan yang
berkenaan dengan kapasitas intelektualnya seperti d}a>bit}, ‘alim atau berilmu
dalam arti memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam, hadis dan ilmu
hadis, bahasa Arab, sebab jarh} dan ta‘di>l serta sebab-sebab pribadi
periwayat yang dikritiknya.١٥٨
Adanya perbedaan sikap ulama kritik dalam memberikan penilaian
terhadap periwayat menjadikan perhatian tidak hanya tertuju kepada periwayat
hadis, tetapi juga kritikusnya, Apalagi, jika terjadi perbedaan penilaian terhadap
seorang periwayat hadis. Ini dimaksudkan agar penilaian terhadap periwayat
hadis dapat lebih obyektif.
١٥٨Adapun tentang syarat-syarat yang dikemukakan di atas merupakan kesimpulan dari
syarat-syarat yang telah dikemukakan oleh beberapa ulama dalam kitab-kitab ‘Ulum al-Hadi>s,
misalnya: Muhammad Ajja> al-Kha>t}ib, Us}u>l al-H{adi>s dan Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi
‘Ulu>m al-H{adi>s\, (Suriah: Da>r al-Fikr Dimsyaq, ١٩٩٧), h. ٩٣.
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Penilaian yang dikemukakan oleh ulama kritik hadis terhadap periwayat
diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat-kalimat tertentu. Kata-kata
atau kalimat-kalimat itulah yang menjelaskan kualitas yang dipakai untuk
menyifati mereka, juga bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Dalam hal ini,
ulama hadis telah mengelompokkan kata-kata atau kalimat tersebut dalam
peringkat-peringkat tertentu yang meliputi sifat-sifat keterpujian periwayat dan
ketercelaan mereka.
Menurut Abu> H}a>tim dalam kitabnya yang berjudul al-Jarh} wa al-Ta’di>l
membagi tingkatan al-Jarh} dan al-Ta’di>l masing-masing menjadi empat
tingkatan yang kemudian ditambah oleh Ibn al-S}ala>h} dan al-Harawi sehingga
menjadi enam tingkatan.
Tingkatan dalam ta’di>l (keadilan)
١. Tingkatan pertama dengan menggunakan ungkapan : ,سﺎﻨﻟا ﻖﺛوأ سﺎﻨﻟا ﺖﺒﺛأ
    ﲑﻈﻧ ﻪﻟ ﺲﻴﻟ
٢. Tingkatan kedua dengan menggunakan ungkapan : ﺔﻘﺛ ﺔﻘﺛ , ﺖﺒﺛ ﺔﻘﺛ ,
ﺔﻘﺛنﻮﻣﺄﻣ , ﺔﻘﺛﻂﺑﺎﺿ
٣. Tingkatan ketiga dengan menggunakan ungkapan : ﺔﻘﺛ , ﺔﺠﺣ , ,ﻂﺑﺎﺿ
ﻦﻘﺘﻣ, ﺖﺒﺛ
٤. Tingkatan keempat dengan menggunakan ungkapan : قوﺪﺻ , نﻮﻣﺄﻣ ,
 ﻪﺑ سﺄﺑ ﻻ , سﺄﺑ ﻪﺑ ﺲﻴﻟ , سﺎﻨﻟا رﺎﻴﺧ
٥. Tingkatan kelima dengan menggunakan ungkapan : سﺎﻨﻟا ﺦﻴﺷ ر وﻋ ىﻨﻪ
٦. Tingkatan keenam dengan menggunakan ungkapan : ﺚﻳﺪﳊا ﱀﺎﺻ ,
ﺪﻴﺟﺚﻳﺪﳊا , ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳ
Adapun tiga tingkatan awal diatas dapat dijadikan hujjah sedangkan ketiga
tingkatan terakhir tidak bisa dijadikan hujjah namun hadisnya dapat ditulis.
Tingkatan dalam al-jarh} (cacat)
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١. Tingkatan pertama dengan menggunakan ungkapan :  ﺚﻳﺪﳊا ﲔﻟ ,  ﻪﻴﻓ لﺎﻘﻣ
,ىﻮﻘﺑ ﺲﻴﻟ
٢. Tingkatan kedua dengan menggunakan ungkapan : ﻪﺑ ﺞﺘﳛ ﻻ , ﻒﻴﻌﺿ,
ﲑﻛﺎﻨﻣ
٣. Tingkatan ketiga dengan menggunakan ungkapan : ,  ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳﻻ
ﻪﻨﻋ ﻪﺘﻳاوﺮﻟا ﻞﲢﻻ , اﺪﺟ ﻒﻴﻌﺿ
٤. Tingkatan keempat dengan menggunakan ungkapan : ,بﺬﻜﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ كوﱰﻣ
,ﻂﻗﺎﺳ ,  ﻊﺿﻮﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ,  ﺚﻳﺪﳊا قﺮﺴﻳ,ﺔﻘﺜﺑ ﺲﻴﻟ
٥. Tingkatan kelima dengan menggunakan ungkapan :  عﺎﺿو,بﺬﻜﻳ لﺎﺟد,
باﺬﻛ  ﻊﻀﻳ,
٦. Tingkatan keenam dengan menggunakan ungkapan : سﺎﻨﻟا بﺬﻛا ,
 بﺬﻜﻟا ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟا,  بﺬﻜﻟا ﻦﻛر ﻮﻫ
Dua tingkatan pertama hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, tetapi
ditulis untuk bahan penelitian, sekalipun tingkat kedua lebih rendah dari
tingkatan pertama. Sementara itu, empat tingkatan terakhir tidak dapat dijadikan
hujjah, tidak ditulis hadisnya, dan tidak perlu diteliti karena sangat lemah.
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:
١. ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ حﺮﳉا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil)
Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil jika terdapat unsur-
unsur berikut:
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping
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itu, hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis
yang diragukan.١٥٩
b. Jika kecacatan dijelaskan, sedangkan keadilan tidak dijelaskan, meskipun
jumlah orang yang menilainya adil lebih banyak, karena orang yang menilai
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding
orang yang menilainya adil.
c. Jika kecacatan dan keadilan sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.١٦٠
٢. حﺮﳉا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat)
a. Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat
jika terdapat unsur-unsur berikut:
b. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat,
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak.
c. Jika al-jarh } dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.١٦١
١٥٩Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, ١٣٩٩ H./١٩٧٩
M.), h. ١٣٨.
١٦٠Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet.
IV; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, ١٤١٠ H.), h. ٣٤. Lihat juga:
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, ٢٠٠٥ M.), h.
٩٧.
١٦١Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, ١٤١٩ H./١٩٩٨ M.), h.
٨٩.
٧٨
Selanjutnya sanad yang akan menjadi obyek kajian adalah sanad dan
matan hadis yang sesuai dengan sanad dan matan hadis yang dikutip oleh Ibn
Kas\i>r dalam menafsirkan QS al-Na>s. Adapun sanad hadis yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
١. Hadis riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h} ibn Mas’u>d
 ِﻪِﺑ َﻞ ﱢُﻛو ْﺪَﻗَو ﱠﻻِإ ،ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ ِإَو :اﻮُﻟﺎَﻗ ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣ ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗﺖﻧ ؟ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلَﺎﻗﻢﻌﻧ ،
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﷲا ﱠنَأ ﱠﻻِإ
٢. Hadis riwayat Muslim dan al-Bukha>ri> dari S{afiyah binti H{uyay
 ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َنﺎَﺤْﺒُﺳ :َﻻﺎَﻘَـﻓ ﱟﻲَﻴُﺣ ُﺖِْﻨﺑ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ﺎَﻬـﱠِﻧإ ،ﺎَﻤُﻜِﻠِْﺳر ﻰَﻠَﻋ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َْنأ ُﺖﻴِﺸَﺧ ﱢﱐِإَو ،ِمﱠﺪﻟا ىَﺮَْﳎ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻦِﻣ ِيﺮَْﳚ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َلَﺎﻗ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ِﷲا
 ْﻴَﺷ َلَﺎﻗ َْوأ اﺮَﺷ ﺎَﻤُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َفِﺬْﻘَـﻳﺎًﺌ
Adapun kualitas kedua hadis di atas dari aspek sanad dinyatakan sahih,
karena diriwayatkan dalam kitab al-S{ah}i>h}ain. Sedangkan matan yang dikutip
oleh Ibn Kas\i>r sesuai dengan riwayat Muslim. Meskipun ada sedikit perbedaan
antara matan, akan tetapi dinilai sahih karena hal itu merupakan periwayatan
secara makna dan tidak saling merusak makna antara satu dan lainnya.
٣. Riwayat Abu> Ya’la> dari A>nas ibn Ma>lik
َﺎِﻳز ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ََةرﺎَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ﱡيِﺪَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَْﲝ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ﱡيِْﲑَﻤﱡﻨﻟا ٌد
 ِﻦْﺑا ِﺐْﻠَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻤْﻄَﺧ ٌﻊِﺿاَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ
ﺎﱠَﻨْﳋا ُساَﻮْﺳَﻮْﻟا َﻚِﻟَﺬَﻓ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا َﻲِﺴَﻧ ْنِإَو ،َﺲَﻨَﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ْنِﺈَﻓ ،َمَدآ ُس
Dalam tafsir Ibn Kas\i>r, disebutkan bahwa jalur sanad tersebut lemah
karena keberadaan Ziya>d al-Numairi> yang dinilai lemah oleh para kritikus hadis
seperti Yahya> ibn Ma’i>n, ‘Abdu al-Rah}ma>n, dan Da>r al-Qut}ni>.١٦٢Sedangkan
sanad yang kedua tidak dapat mengangkat kualitas hadis sebab melalui periwayat
١٦٢Al-Muba>rak ibn Ah}mad al-Irbili>, Ta>ri>kh al-Irbil, Juz II (Irak: Da>r al-Rasyi>d li al-Nasyr,
١٩٨٠), h. ٣١٤. Lihat juga Abu> H}a>tim>, Jarh} wa al-Ta’di>l>, Juz III>, h. ٥٣٦. Lihat juga Muh}mmad
ibn ‘Abdu al-Rah}ma>n, Man Takallama fi>hi Da>r al-Qut}ni> fi> Kita>b al-Sunan, Juz II (Cet. I; t.t.:
Wiza>rah al-Auqa>fi wa al-Syu’u>ni al-Isla>mi>, ٢٠٠٧), h. ٥٧.
٧٩
yang sama. Sehingga peneliti tidak perlu mengadakan kritik terhadap sanad
maupun matan hadis.
٤. Riwayat Abu> Daud dari seseorang yang membonceng Nabi saw.
 ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ،َﺔﱠﻴَِﻘﺑ ُﻦْﺑ ُﺐْﻫَو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َءا ﱠﺬَْﳊا ِﲏْﻌَـﻳ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ
 ْتَﺮَـﺜَﻌَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻒﻳِدَر ُﺖْﻨُﻛ َلﺎَﻗ ،ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ،ِﺢﻴِﻠَﻤْﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ
 ُﻘَـﺗ َﻻ  :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲَِﻌﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ٌﺔﱠﺑاَد َﻚِﻟَذ َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ ْﻞ
 َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ :ْﻞُﻗ ْﻦِﻜَﻟَو ،ِﰐﱠﻮُﻘِﺑ :ُلﻮُﻘَـﻳَو ،ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞْﺜِﻣ َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ
بَﺎﺑﱡﺬﻟا َﻞْﺜِﻣ َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ َﻚِﻟَذ
Berikut ini adalah data terkait para periwayat yang terlibat dalam sanad
hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Daud.
a. Abu> Da>ud
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn
Syadda>d Abu> Da>ud al-Sijista>ni>.١٦٣ Beliau diberi gelar al-Sijista>n sebab Sijistan
adalah tempat beliau dilahirkan pada tahun ٢٠٢ H, bertepatan dengan ٨١٧ M
dan wafat pada tahun ٢٧٥ di Bas}rah. Abu> Da>ud berkelana dan berkeliling
mencari ilmu keberbagai daerah, diantaranya Khurasan, Ku>fah, Baghdad,
Damaskus, Mesir, Bas}rah, dan lain-lain.١٦٤ Beliau meriwayatkan hadis dari
beberapa ulama diantaranya Wa>s}i>l ibn ‘Abd al-A’la> al-Asadi>, Abu> Hamma>m al-
Wali>d, Wahab ibn Buqiyah al-Wa>sit}i>, Wahab ibn Baya>n, dan lain-lain.١٦٥
Penilaian ulama: Abu> H}a>tim menilainya: seorang imam yang memiliki
keilmuan yang tinggi, faqi>h, h}a>fiz}, wara’ dan terpecaya, Abu> ‘Abdilla>h al-
Mandah menilainya s\a>bit.١٦٦ Imam al-H{a>kim menialainya: sebagai seorang ahli
١٦٣Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz IV (Cet I; al-Hindi: Da>irah al-Ma’a>rif, ١٣٢٦ H), h. ١٦٩.
١٦٤Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. ٢٦١.
١٦٥Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
IX, h. ٣٥٩.
١٦٦ Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
IX, h. ٣٦٥-٣٦٦.
٨٠
hadis pada zamannya, Mu>sa> ibn Ha>ru>n menialainya: sebagai seorang yang
mempunyai keilmuawan di zamannya, Musallamah ibn Qa>sim menilanya sebagai
seorang yang s\iqah, zuhud, mempunyai pengetahuan yang luas dibidang hadis
dan seorang imam di masanya.١٦٧
b. Wahab ibn Buqiyah
Wahab ibn Buqiyah lahir tahun ١٥٥ H dan wafat pada tahun ٢٣٩ H١٦٨,
ada juga yang berpendapat bahwa beliau wafat tahun ٢٤٦ H.١٦٩ Beliau pernah
ke Baghdad untuk mencari hadis.١٧٠ Nama guru: Al-H}akm ibn Z}ahi>r, H}amma>d
ibn Zaid al-H}ika>yah, Kha>lid ibn ‘Abdulla>h, dan lain-lain. Nama murid: Muslim,
Abu> Da>ud, Ibra>hi>m ibn Ayyu>b, dan lain-lain.١٧١
Penilaian ulama: al-Z|ahabi> menilainya s\iqah.١٧٢ Yah}ya> ibn Ma’i>n, ibn
H}ibba>n, Musallamah ibn Qa>sim dan al-Khati>b menilainya s\iqah dan Abu>
Muh}aamad menilainya s\iqah, h}a>fiz} ١٧٣
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat di atas yaitu Abu>
Da>ud dan Wahab ibn Buqiyah, maka ketersambungan sanad antara keduanya
dapat dibuktikan sebagai berikut:
١٦٧Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz IV, h. ١٧٢-١٧٣.
١٦٨Abu> Bakar Ah}mad Ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d, Juz XV (Cet. I; Beirut: Da>r
al-Garb al-Isla>mi>, ٢٠٠٢), h. ٦٣٣.
١٦٩Abu> al-fida> Muh}ammad ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Takmi>l fi> Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz  II
(Cet I; Yaman: Markaz al-Nu’ma>n, ٢٠١١), h. ١٣١.
١٧٠Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d, Juz XV,  h. ٦٣٣.
١٧١Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXI, h. ١١٥-١١٦.
١٧٢Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah man lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz II (Cet.
I; Jeddah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, ١٩٩٢), h. ٣٥٦.
١٧٣Abu> ‘Umar Ah}mad ibn ‘At}iyah, Nas\l al-Naba>l, Juz III (Cet. I; Mesir: Da>r Ibn ‘Abba>s,
٢٠١٢), h. ٤٩٩.
٨١
١. Dengan melihat sigat (lafal periwayatan) yang digunakan yaitu lafal
h}addas\\ana > yang mengindikasikan bahwa antara keduanya terjadi tah}ammul
wa al-ada>’al-h}adi>s\ (periwayatan hadis).
٢. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٣. Keduanya sama-sama pernah ke Baghdad, untuk mencari ilmu. Sehingga
keduanya memungkinkan untuk bertemu ditempat tersebut.
٤. Adanya beberpa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٥. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
c. Kha>lid ibn ‘Abdulla>h
Nama lengkap Kha>lid ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yazi>d al-
T}ah}h}a>n, lahir pada tahun ١١٠ dan wafat tahun ١٨٢ H.١٧٤ Beliau tinggal di
Wa>sit} dan pernah ke Baghdad.١٧٥ Nama guru: H}umaid al-A’raj, H}umaid al-
T}awi>l, Kha>lid al-Khiz\a>’i, dan lain-lain. Nama murid: Waki>’ ibn Jarra>h{, Wahab
ibn Buqiyah al-Wa>sit}i>, Yah}ya> ibn Sa’i>d.١٧٦
Penilaian ulama: Ibn Sa’ad menilainya s\iqah.١٧٧ Abu> Zur’ah menilainya
s\iqah, al-Tirmiz\i> menilainya s\iqah, h}a>fiz }, al-Nasa>’i> menilainya s\iqah.١٧٨ Ah}mad
ibn H{anbal menilainya s\iqah dan s}a>li>h} al-H}adi>s \, dan Abu> H}a>tim menilainya s\iqah
dan sahih hadisnya.١٧٩
١٧٤Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz VII, h. ٤٦٢.
١٧٥Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d, Juz IX, h. ٢٢٨.
١٧٦Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XIII, h. ١٠٠-١٠١.
١٧٧Muh}}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz VII, h. ٢٢٨.
١٧٨Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf al-Qurt}ubi>, Ta’di>l wa al-Tajri>h }, Juz II, h. ٥٥٤.
١٧٩Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz VIII (Beirut: Mu’assisah al-Risa>lah, ١٩٨٥ M),
٢٧٨.
٨٢
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat di atas yaitu Wahab
ibn Buqiyah dan Kha>lid ibn ‘Abdulla>h, maka ketersambungan sanad serta
keadilan dan ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai
berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Keduanya sama-sama pernah ke Baghdad. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu ditempat tersebut.
٣. Adanya beberapa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٤. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga
keduanya memungkinkan untuk bertemu.
d. Kha>lid al-Khiz\a>’i>
Nama lengkap Kha>lid ibn Mihra>n al-Khiz\a>’i, kunniyahnya Abu> al-
Mana>zi>l al-Bas}ri>.١٨٠ Beliau wafat tahun ١٤٢ H pada masa pemerintahan Abu>
Ja’far.١٨١ Nama guru: Sa’i>d ibn ‘Umar, Abu> al-Mana>zil, Abu> Tami>mah T}ari>f
ibn Muja>lid, ‘Abdilla>h ibn al-H}a>ris\ al-Bas}ri>. Nama murid: H}amma>d ibn Salmah,
Kha>rijah ibn Mus}’ib, Kha>lid ibn ‘Abdulla>h, Kha>lid ibn Yah}ya>, dan lain-lain.١٨٢
Penilaian ulama: Abu> ‘Abdilla>h dan Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya
s\iqah.١٨٣ Ibnu Sa’ad menilainya s\iqah dan banyak hadisnya.١٨٤ Al-Nasa>’i>
menilainya s\iqah, Ah}mad ibn H{anbal menilainya s\abit, Abu> H{a>tim menilainya
١٨٠Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r,
Juz III, h. ١٧٣.
١٨١Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m, Rija>l S}ah}i>h} Muslim, Juz I (Cet. I; Beirut:
Da>r al-Ma’rifah, ١٤٠٧ H), h. ٢٢٩.
١٨٢Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
VIII, h. ١٧٧.
١٨٣Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz III, h. ٣٥٢.
١٨٤Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz VII, h. ١٩٢.
٨٣
bahwa hadis riwayat Kha>lid dapat ditulis namun tidak boleh menjadikannya
h}ujjah.١٨٥
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat di atas yaitu Kha>lid
ibn ‘Abdulla>h dan Kha>lid al-Khiz\a>’i>, maka ketersambungan sanad serta keadilan
dan ked}abit-an keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya beberapa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
e. Abu> Tami>mah
Nama lengkap T{ari>f ibn Muja>lid, kunniyah Abu> Tami>mah al-Haji>mi>.١٨٦
Beliau termasuk kalangan tabi’in pertengahan.١٨٧ Beliau wafat tahun ٩٥ pada
masa pemerintahan Sulaima>n ibn ‘Abd al-Ma>lik. Ada juga yang berpendapat
bahwa beliau wafat tahun ٩٧.١٨٨ Beliau berdomisili di Bas}rah.١٨٩ Nama guru:
Abu> ‘Us\ma>n al-Hindi>, Abu> al-Mali>h} ibn Usa>mah, Abu> Mu>sa> al-‘Asy’a>ri, dan
lain-lain. Nama murid: H{aki>m al-‘As\ram, Kha>lid al-Khiz\a>’i>, Zaid ibn Hila>l, dan
lain-lain.١٩٠
١٨٥Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
VIII, h. ١٧٧.
١٨٦Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. ١١١.
١٨٧Abu> al-H}asan ‘Ali> ibn Abi> al-Karm ‘Izzu al-Di>n ibn al-‘As\i>r, Asd al-Ga>bah, Juz VI
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, ١٩٨٩ H), h. ٣٩.
١٨٨Muh}ammad ibn H}ibba>n ibn Ah}mad ibn H}ibba>n ibn Mu’a>z\ ibn Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz
IV (Cet I; al-Hindi: Da>irah al-Ma’a>rif al-‘Us\ma>niyah Bih}aidir Aba>d al-Dukkan, ١٩٧٣ M), h. ٣٩٦.
١٨٩Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah Al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r,
Juz IV, h. ١٥٥
١٩٠Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XIII, h. ٣٨١.
٨٤
Penilaian ulama: Yah}ya> ibn Ma’i>n  menilainya s\iqah.١٩١ Isha>q ibn
Mans}u>r menilainya s\iqah.١٩٢ Ibn Sa’ad menilianya s\iqah.١٩٣ Ibnu ‘Abd  al-Ba>r
menilainya s\iqah  h}ujjah.١٩٤
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat di atas yaitu Kha>lid
al-Khiz\a>’i> dan Abu> Tami>mah, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya beberapa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Bas}rah. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
٤. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
f. Abu> al-Mali>h}
Abu> al-Mali>h} anak dari Usa>mah ibn Zaid, namun ada tiga pendapat tentang
siapa yang digelari dengan Abu> al-Mali>h}. Ada yang berpendapat bahwa Abu> al-
Mali>h adalah ‘A>mir atau Zaid ibn Usa>mah Ibn ‘Umair, dan Ada yang
berpendapat bahwa Ibn Usa>mah ibn ‘Umair ibn ‘A>mir.١٩٥ Beliau adalah seorang
tabi’in yang diberi gelar al-Bas}ri>.١٩٦ beliau wafat pada tahun ٩٨ H.١٩٧ Nama
١٩١Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz IV, h. ٤٩٢.
١٩٢Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XIII, h. ٣٨١.
١٩٣Muh}ammad ibn Sa‘ad, T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. ١١١.
١٩٤Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> Ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz V, h. ١٢.
١٩٥Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Mu>sa> Badar al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r fi> Syarh}
Usa>mah Rija>l Ma’a>ni> al-As\a>r, Juz III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, ٢٠٠٦ M), h. ٣٢٩.
١٩٦Abu> al-H}usain Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz II, h. ٤٢٨.
١٩٧Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Mu>sa>  Badar al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r fi>
Syarh} Usa>mah Rija>l Ma’a>ni> al-As\a>r, Juz III, h. ٣٢٩.
٨٥
guru: Usa>mah ibn al-Haz\ali>, A<nas ibn Ma>lik, Buraidah ibn H}us}aib, Ja>bir ibn
‘Abdulla>h, dan lain-lain. Nama murid: Abu> Basyar al-H}alabi>, Abu> Bakar al-
Haz\ali>, Abu> Tami>mah al-Haji>mi>, dan lain-lain.١٩٨
Penilaian ulama: al-‘Ijli menilainya s\iqah.١٩٩ Abu> Zur’ah dan Muh}ammad
ibn Sa’ad menilainya s\iqah.٢٠٠
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat diatas yaitu Abu>
Tami>mah dan Abu> al-Mali>h}, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya beberapa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Bashrah. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu.
٤. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
g. Usa>mah
Nama lengkapnya adalah Usa>mah ibn Zaid ibn Syara>h}i>l al-Kalbi>.
Kunniyahnya adalah Abu> Zaid atau Abu> Muh}ammad.٢٠١ Beliau adalah sahabat
١٩٨Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIV, h. ٣١٦-٣١٧.
١٩٩Abu> al-H}usain Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz II, h. ٤٢٨.
٢٠٠Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIV, h. ٣١٨
٢٠١Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II,
h. ٣٣٨.
٨٦
Nabi saw. yang tinggal Basrah.٢٠٢ Beliau wafat di Madinah pada tahun ٥٤
H.٢٠٣
Nama guru: Rasulullah saw. Bila>l Ibn Raba>h}, Ummu Salamah, dan lain-lain.
Nama murid: H}asan ibn Usa>mah ibn Zaid, Muh}ammad ibn Usa>mah ibn Zaid,
Yah}ya> ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Sa’i>d al-Maqbu>ri>, dan lain-lain.٢٠٤
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat di atas yaitu Abu> al-
Mali>h dan Usa>mah, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan ked}abitan
keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid dan hubungan kekerabatan antara keduanya
٢. Adanya beberapa penilaian dari para ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Bashrah. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu.
٤. Tahun wafat guru dan murid tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan
bahwa sanad hadis yang telah diteliti sahih karena memenuhi beberapa syarat
yaitu: Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung), ‘Ada>lah al-Ruwa>t (keadilan para
rawi), dan Ta>m al-D}abt (kesempurnaan hafalan perawi), Sehingga memenuhi
syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis.
٥. Riwayat Ah}mad ibn H}anbal dari Abu> Hurairah
٢٠٢Abu> ‘Amar Yusu>f ibn ‘Abdulla>h al-Qurt}ubi>, al-Isti>’a>b fi> Ma’rifah al-As}h}a>b, Juz I
(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Jail, ١٩٩٢ M), h. ٧٨.
٢٠٣Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> Ibnu Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz I, h. ٢٠٨.
٢٠٤Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II,
h. ٣٣٨-٣٤٠.
٨٧
 َﻋ ،ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻦْﺑ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻔََﻨْﳊا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦ
 َءﺎَﺟ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﺎَﻛ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ
،ِﻪِﺘﱠﺑاَﺪِﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺲِﺑَْﺄﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﺑ َﺲََﺑﺄَﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َُﺑأ َلَﺎﻗ  ُﻪَﻤَْﳉَأ ْوَأ ،ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻟ َﻦَﻜَﺳ اَذَِﺈﻓ ﻮ
 ُﺠْﻠَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأَو ،َﷲا ُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻻ ،اَﺬَﻛ ًﻼِﺋﺎَﻣ ُﻩاَﺮَـﺘَـﻓ ُقُﻮﻧْﺰَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأ ،َﻚِﻟَذ َنْوَﺮَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧﺄَﻓ  :ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُمﻮ
 َﷲا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َﻻ ُﻩﺎَﻓ ٌﺢِﺗﺎَﻔَـﻓ
Berikut ini adalah data terkait para periwayat yang terlibat dalam sanad
hadis yang diriwayatkan oleh Ah}}}mad ibn H}anbal.
a. Ah}}}mad ibn H}anbal
Nama lengkap: Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad ibn
Idri>s  ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni>.٢٠٥ Kunniyahnya adalah Abu> ‘Abdilla>h.٢٠٦
Beliau lahir pada bulan Rabiul Awal tahun ١٦٤ H. di kota Bagdad.٢٠٧ Dan
wafat  di Marwa pada hari Jum’at di bulan Rajab ٢٤١ H.٢٠٨
Ah}mad ibn H{anbal menceritakan bahwa periwayatan hadis dimulainya
pada usia ١٦ tahun, yaitu tepatnya tahun ١٧٩ H.٢٠٩ Beliau lebih banyak
mencari ilmu di Baghdad,  kemudian mengembara keberbagai kota untuk
menuntut ilmu fiqih seperti, Syam, Hijaz, Yaman, dan lain-lain, sehingga banyak
pengetahuan beliau mengenai as\ar sahabat dan tabi’in.٢١٠ Kebanyakan
waktunya Ia habiskan belajar di Baghdad, tapi terkadang juga ia ke daerah lain
untuk mencari riwayat baik riwayat tersebut berupa hadis maupun as\ar. Adapun
٢٠٥Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,
(Bairu>t: Mu’assasah al-Risa>lah, ١٩٩٢), h. ٤٣٧
٢٠٦Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r,
Juz II (India: Da>irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, t. th), h. ٥.
٢٠٧Subh}i al-S}a>lih}, Ulum al-H{adi>s\ wa Mus}t}ala>huhu (Cet. XV; Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, ١٩٨٤ M), h. ٣٩٤.
٢٠٨Abu> Ish{a>q ibn ‘Ali> al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Bairu>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>,
١٩٧٠ M.), h. ٩١.
٢٠٩Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,
h. ٤٣٣.
٢١٠Abdul Majid  Khon, Ulumul Hadis, eds II (Jakarta: amzah, ٢٠١٢ M), h. ٣٠٠
٨٨
da’erah yang pernah ia datangi adalah Mekah, Madinah, Bas}rah, Irak, Kufah, dan
lain-lain.٢١١
Penilaian ulama: al-Sya>fi’i> berkata saya meninggalkan Baghdad dan saya
tidak meninggalkan orang yang lebih utama dan lebih alim daripada Ah}mad ibn
H}anbal.٢١٢ Ibn H{ibba>n mengatakan bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli
fiqhi, h}a>fiz }, dan teguh pendiriannya, selalu wara>’ dan taat beribadah sekalipun
dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan al-Qur’an). Beliau sebagai
imam yang diteladani dan menjadi tempat perlindungan.٢١٣ Abu Zar‘ah dan Ibn
al-Mada>ni berkata saya tidak menemukan orang yang lebih unggul dalam hal
hafalan dari Ah}mad ibn H{anbal, dan al-Maimuni juga berkomentar bahwa Ah}mad
ibn H{anbal adalah orang yang paling baik salatnya dan selalu mengikuti sunah
Nabi saw. dan al-‘Ijli> memberi nilai s\iqah s\abit terhadapnya.٢١٤
b. Abu> Bakar al-H}anafi>
Nama lengkap ‘Abd Kabi>r ibn ‘Abd al-Maji>d ibn ‘Ubaid ibn Syari>k ibn
Zuhair ibn Sa>riyah, kunniyahnya adalah Abu> Bakar. Beliau berdomisili di
Bas}rah.٢١٥ Wafat di Bas}rah tahun ٢٠٤ H pada masa pemerintahan ‘Abdulla>h
ibn Ha>ru>n.٢١٦ Nama guru: Sufya>n al-S|auri>, Syu’bah ibn H}ajja>j, Al-D}ah}h}a>k ibn
‘Us\ma>n al-H}aza>mi>. Nama murid: Ah}mad ibn H}anbal, Ish}a>q ibn Ra>hawaih, Ish}a>q
ibn Mans}u>r, dan lain-lain.٢١٧
٢١١Abu> Ish{a>q Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, h. ٩١.
٢١٢Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\, terj. Mujiyo, Ulumul Hadis (Cet
I; Bandung: PT Rosdakarya Offset, ٢٠١٢ M), h. ٢٨٤.
٢١٣Subh} al-S{a>lih},‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, h. ٣٩٥.
٢١٤Abu al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S{a>lih Al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S|iqa>t (Cet. I;
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, ١٤٠٥ H), h. ١٠٧.
٢١٥Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad ibn H}ibba>n ibn Mu’a>z\ ibn Ma’bad, Al-S|iqa>t, Juz
VIII, h. ٤٢٠.
٢١٦Muh}ammad ibn Sa’ad ibn Mani>’ al-Zuhri>, T}abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. ٢١٩.
٢١٧Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XVIII, h. ٢٤٣.
٨٩
Penilaian ulama: al-‘Ijli menilainya s\iqah.٢١٨Abu H}a>tim menilanya la>
ba’sa bih, s}a>lih} al-H}adi>s \.٢١٩ Al-Z|ahabi> menilainya s\iqah.٢٢٠ Ah}mad ibn H{anbal
menilainya s\iqah.٢٢١
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Ah}mad ibn
H{anbal dan Abu> Bakar al-H{anafi, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Dengan melihat sigat (lafal periwayatan) yang digunakan yaitu lafal
h}addas\\ana > yang mengindikasikan bahwa antara keduanya terjadi tah}ammul
wa al-ada>’al-h}adi>s\ (periwayatan hadis)
٢. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٣. Abu> Bakar al-H{anafi berdomisili di Bas}rah, tempat yang pernah didatangi
oleh Ah}mad ibn H{anbal untuk mencari hadis. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu ditempat tersebut.
٤. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٥. Tahun wafat antara keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Tahun wafat Abu>
Bakar al-H{anafi sebagai guru tahun ٢٠٤ sedangkan Ah}mad ibn H{anbal
sebagai murid wafat tahun ٢٤١. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
c. Al-D}ah}h}a>k ibn ‘Us\ma>n
Kunniyahnya adalah Abu> ‘Us\ma>n beliau wafat tahun ١٥٣ H.٢٢٢ Beliau
berdomisili di Madinah.٢٢٣ Nama murid: ‘Abdulla>h ibn Wahab, ‘Abd al-‘Azi>z
٢١٨Abu> al-H}usain Ah}mad ibn  ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I, h. ٤٣٩.
٢١٩Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf al-Qurt}ubi>, Ta’di>l wa al-Tajri>h }, Juz II, h. ٩٢١.
٢٢٠Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah man lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz I, h.
٦٦٠.
٢٢١Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz VIII, h. ١٧٨.
٢٢٢Abu> H}a>tim, Masya>hi>r ‘Ulama> al-‘Ams}a>r, Juz I,  h. ٢١٥.
٩٠
ibn Abi> H}a>zim, ‘Abu> Bakr ‘Abd al-Kabi>r ibn ‘Abd al-Maji>d al-H}anafi, anaknya
yang bernama ‘Us\ma>n al-D{ah}h}a>k. Nama guru: Zaid ibn Aslam, Sa>lim Abi> al-
Nad}r, Sa’i>d al-Maqbu>ri>, Syurah}bi>l ibn Sa’i>d.٢٢٤
Penilaian ulama: Yahya> ibn Ma’i>n dan Ah}mad ibn H{anbal menilainya
s\iqah, Abu> Zur’ah menilainya laisa biqawi>.٢٢٥ Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya
s\iqah.٢٢٦ Al-Z|ahabi> menilainya sadu>q.٢٢٧
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Abu> Bakar al-
H}anafi, dan Al-D}ah}h}a>k Ibn ‘Us\ma>n, maka ketersambungan sanad serta keadilan
dan ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Dengan melihat sigat (lafal periwayatan) yang digunakan yaitu lafal
h}addas\\ana > yang mengindikasikan bahwa anatar keduanya terjadi tah}ammul
wa al-ada>’al-h}adi>s\ (periwayatan hadis).
٢. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٣. Abu> Bakar al-H{anafi berdomisili di Bas}rah, tempat yang pernah didatangi
oleh Ah}mad ibn H{anbal untuk mencari hadis. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu ditempat tersebut.
٤. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٥. Tahun wafat antara keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Tahun wafat Abu>
Bakar al-H}anafi sebagai guru tahun ٢٠٤ sedangkan Ah}mad ibn H}anbal
٢٢٣Muh}ammad ibn H}ibba>n ibn Ah}mad ibn H{ibba>n ibn Mu’a>z\ ibn Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz
VI, h. ٤٨٢.
٢٢٤Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XIII, h. ٢٧٢-٢٧٣.
٢٢٥Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz VI, h. ٤٦٠.
٢٢٦Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, al-Muttafaq wa al-Muftaraq, Juz II (Cet. I;
Damaskus: Da>r al-Qa>diri> li al-T}aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, ١٩٩٧ M), h. ١٢٣٤.
٢٢٧Al-Z|ahabi>, Z|ukira Ism Man Takallama fi>h wahuwa Mu>s\iq, Juz II (Cet. I: Zarqa>:
Maktabah al-Mana>r, ١٩٨٦ M), h. ٧٥.
٩١
sebagai murid wafat tahun ٢٤١. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
d. Sa’i>d al-Maqburi>
Sa’i>d al-Maqburi adalah Sa’ad ibn Sa’ad. Kunniyahnya adalah Abu> Sa’ad,
beliau wafat pada tahun ١٢٣ H di Madinah.٢٢٨ Nama guru: Sa’ad Abi>
sa’i>d,’A>isyah, Abu> Hurairah, Ummu Salamah, dan lain-lain. Nama murid: Abu>
H}a>zim Salmah ibn Di>na>r al-Madani>, Syu’bah ibn H}ajja>j, al-D}ah}h}a>k Ibn ‘Us\ma>n
al-H}iza>mi>, T}alh}ah} Ibn Abi> Sa’i>d, ‘Abdulla>h ibn ‘Abdu al-‘Azi>z, dan lain-lain.٢٢٩
Penilaian Ulama terhadapnya: Ibn al-Madi>ni>, al-‘Ijli>, Ibn Sa’ad Abu>
Z|ur’ah Dan al-Nasa>’i> bahwa Sa’i>d ibn Abi> Sa’i>d adalah perawi yang s\iqah,
menurut ibn Khira>sy bahwa Sa’i>d ibn Abi> Sa’i>d adalah perawi yang s\iqah Jali>l,
menurut Abu> Ha>tim bahwa Sa’i>d ibn Abi> Sa’i>d adalah perawi yang S{adu>q.٢٣٠
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Al-D}ah}h}a>k ibn
‘Us\ma>n, dan Sa’i>d al-Maqburi>, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Keduanya berdomisili di Madinah. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu ditempat tersebut.
٣. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٤. Tahun wafat antara keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab Tahun
wafat Al-D}ah}h}a>k ibn ‘Us\ma>n sebagai murid ١٥٣ H. Sedangkan Sa’i>d al-
٢٢٨Muhammad ibn Sa’ad, T}abaqa> al-Kubra>, Juz I, h. ١٤٥.
٢٢٩Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz X,
h. ٤٦٨.
٢٣٠Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz II, h. ٢٢.
٩٢
Maqburi selaku guru tahun ١٢٣ H. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu.
٥. Abu> Hurairah
Nama asli, Abd al-Rah}ma>n ibn S}akhr al-Dausi>.٢٣١ Lahir di Madinah pada
tahun ٢١ SH٢٣٢ dan wafat ٥٧ H di Madinah. Beliau menerima hadis dari Nabi
saw. Ubay ibn Ka’ab, Usa>mah ibn Zaid dan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b,٢٣٣Beliau
menyampaikan hadis kepada Anas ibn Ma>lik, al-H{asan al-Bas}ri> dan Sa‘i<d ibn
Abu Sa‘i<d, dan lain-lain.٢٣٤
Sungguh dia mempunyai bakat luar biasa dalam kemampuan dan
kekuatan ingatan. Abu> Hurairah mempunyai kelebihan dalam seni menangkap
apa yang didengarnya, sedang ingatannya mempunyai keistimewaan dalam segi
menghafal dan menyimpan. Didengarya, ditampungnya lalu terpatri dalam
ingatannya hingga dihafalkannya, hampir tak pernah ia melupakan satu kata atau
satu huruf pun dari apa yang telah didengarnya, sekalipun usia bertambah dan
masa pun telah berganti-ganti. Oleh karena itulah, ia telah mewakafkan hidupnya
untuk lebih banyak mendampingi Rasulullah sehingga termasuk yang terbanyak
menerima dan menghafal hadis, serta meriwayatkannya.٢٣٥
٢٣١Khair al-Di>n al-Zarkali>, Al-I’la>m, Juz III (Cet. V; Da>r al-‘Ilmi li al-Mila>yi>n, ١٩٨٠ M),
h. ٣٠٨.
٢٣٢Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Cet. VI; Jakarta: Kharisma Putra Utama, ٢٠١٠ M), h.
٢١٠.
٢٣٣Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XVIII, h. ٣٦٧.
٢٣٤Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz II, h. ٢٣٩.
٢٣٥Al-Nawawi>,Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. ٢٧٠
٩٣
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Sa’i>d al-
Maqburi> dan Abu> Hurairah, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Keduanya berdomisili di Madinah. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu ditempat tersebut.
٣. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٤. Tahun wafat antara keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab tahun wafat
Sa’i>d al-Maqburi sebagai murid tahun ١٢٣ H. Sedangkan Abu> Hurairah
selaku guru wafat tahun ٥٧ H. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan
bahwa sanad hadis yang telah diteliti sahih karena memenuhi beberapa syarat
yaitu: Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung), ‘Ada>lah al-Ruwa>t (keadilan para
rawi), dan Ta>m al-D}abt (kesempurnaan hafalan perawi), Sehingga memenuhi
syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis.
٦.   Riwayat Ah}mad dari Abu> Z|a>r
 ِﻦْﺑ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻘْﺸَﻣ ﱢﺪﻟا َﺮَﻤُﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِدﻮُﻌْﺴَﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻴَـَﺗأ :َلﺎَﻗ ، ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِشﺎَﺨْﺸ َْﳋا ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ
 ُﺖْﻤُﻘَـﻓ :َلَﺎﻗ  ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻢُﻗ :َلﺎَﻗ .َﻻ :ُﺖْﻠُـﻗ  ؟َﺖْﻴﱠﻠَﺻ ْﻞَﻫ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺠَﻓ
 ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ﱢﺮَﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ْذﱠﻮَﻌَـﺗ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺟ ﱠُﰒ ُﺖْﻴﱠﻠَﺼَﻓ :َلﺎَﻗ
 ِﺲْﻧِْﻺِﻟَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟ُﲔِﻃﺎَﻴَﺷ :َلَﺎﻗ ؟ُةَﻼﱠﺼﻟا ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 :َلﺎَﻗ ؟ُمْﻮﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلﺎَﻗ  َﺮَـﺜْﻛَأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ،ﱠﻞََﻗأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ،ٌعﻮُﺿْﻮَﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
 َﻌْﺿَأ :َلَﺎﻗ ؟ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ٌﺪِﻳﺰَﻣ ِﷲا َﺪْﻨِﻋَو ،ٌِئﺰُْﳎ ٌضْﺮَـﻗ  ٌﺔَﻔَﻋﺎَﻀُﻣ ٌفﺎ
 ٍﲑِﻘَﻓ َﱃِإ ﱞﺮِﺳ َْوأ ،ﱟﻞِﻘُﻣ ْﻦِﻣ ٌﺪْﻬَﺟ :َلَﺎﻗ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ﺎَﻬـﱡَﻳﺄَﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 ْﻢَﻌَـﻧ :َلﺎَﻗ ؟َنﺎَﻛ ﱞِﱯَﻧَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ُمَدآ :َلﺎَﻗ ؟ُلﱠَوأ َنﺎَﻛ ِءﺎَﻴِﺒْﻧَْﻷا ﱡيَأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر
 ﺎَﲨ ،َﺮَﺸَﻋ َﺔَﻌْﻀِﺑَو ٍﺔَﺋﺎِﻣ ُثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ ؟َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا ِﻢَﻛ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ  ٌﻢﱠﻠَﻜُﻣ ﱞِﱯَﻧ
٩٤
 َُﺔﻳآ :َلﺎَﻗ ؟ُﻢَﻈْﻋَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َﺎ ﱡَﳝأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺮَﺸَﻋ َﺔَﺴَْﲬ :ًةﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗَو ، ًاﲑِﻔَﻏ
 ﱢﻲِﺳْﺮُﻜْﻟا(ُمﻮﱡﻴَﻘْﻟا ﱡﻲَْﳊا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُﷲا)) ُﻩَوَر(ُﺪَْﲪَا ُﻩَوَر٢٣٦
Berikut ini adalah data terkait para periwayat yang terlibat dalam sanad
hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H}anbal.
a. Ah}mad ibn H{anbal
Adapun biografi Ah}mad ibn H{anbal telah dijelaskan sebelumnya,
sehingga penulis tidak mengulanginya lagi. Namun penulis hanya akan
mencantumkan nama guru dan murid dari Ah}mad ibn H{anbal, agar dapat
diketahui ketersambungan sanad antara Ah}mad ibn H{anbal dengan gurunya.
Nama guru: Husyaim ibn Basyi>r all-Wa>sit}i>, Husyaim ibn Abi> Sya>sya>n al-Ku>fi>,
Waki>’ ibn Jarra>h, al-Wali>d ibn al-Qa>sim, dan lain-lain.٢٣٧
b. Waki>’
Nama lengkapnya adalah Mali>h} ibn Waki>’ ibn al-Jarrah ibn Maih ibn
Adiyun ibn Paras ibn Hamhamat,٢٣٨ semasa hidupnya dia tinggal di Ku>fah, ia
wafat pada musim haji pada tahun ١٩٦ H.٢٣٩ Beliau berumur ٧٠ tahun.٢٤٠
Nama murid: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Ja’far, Ah}mad ibn H{anbal,
Ah}mad ibn Abi> al-H{awa>ri>, Ah}mad ibn Abi> Syaibah, dan lain-lain.٢٤١
٢٣٦Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XXXV, h. ٤٣١.
٢٣٧Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,
h. ٤٣٩.
٢٣٨Ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>khu Damasqi, Juz XXXXXX (t.tp: Da>r al-Fikr li al-T}aba>’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzi>’, ١٩٩٥ M), h. ٢٦٠.
٢٣٩Ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>khu Damasqi, Juz XXXXXXIII, h. ٦١
٢٤٠Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. ٥٩١.
٢٤١Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXX, h. ٤٦٧-٤٦٨.
٩٥
Penilaian ulama: Al-‘Ijli> menilainya s\iqah, ‘A>bid, s}a>lih}, Adi>b, h}uffa>z} al-
H}adi>s \.٢٤٢Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah.٢٤٣Ah}mad ibn H{anbal menialainya
h}a>fiz } (tidak ada yang lebih ha>fiz dari waki>’), s\iqah, Muh}ammad ibn Sa’ad
menilainya s\iqah, ma’mu>n, banyak hadisnya, ‘a>liyan, rafi>’an, h}ujjah.٢٤٤
c. Al-Mas’u>di>.
Nama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abdilla>h ibn ‘Utbah ibn ‘Abdilla>h
ibn Mas’u>d.٢٤٥ Beliau tinggal di Ku>fah, namun pernah ke Baghdad bahkan wafat
di Baghdad tahun ١٢٠ H.٢٤٦ Nama murid: Sufya>n al-S|auri>, Syu’bah, Ibn
‘Uyaynah, Waki>’, Abu> Da>ud, dan lain-lain.٢٤٧
Penilaian ulama: Ah}mad ibn H{anbal menilainya s\iqah dan banyak
hadisnya namun dia seorang perawi yang mukhtalit}, Ibn Sa’ad menilainya s\iqah
dan banyak hadisnya namun dimasa tuanya dia seorang perawi yang
mukhtalit }.٢٤٨
d. Abu> ‘Umar al-Dimasyqi>
Al-Da>r al-Qut}ni> menilainya matru>k.٢٤٩ Beliau meriwayatkan hadis di
atas dari ‘Ubaid ibn al-Khasykha>sy dari Abu> Z|ar.٢٥٠ Sedangkan yang
meriwayatkan dari beliau adalah H{usain ibn ‘Ali> al-Ju’fi> dan ‘Abd al-Rah}ma>n ibn
٢٤٢Abu> al-H}usain Ah}mad ibn  ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I, h. ٤٦٤.
٢٤٣Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz IX, h. ٣٩.
٢٤٤Abu> al-fida> Muh}ammad ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Takmi>l fi> Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz  II
Takmil, h. ٨٢-٨٤.
٢٤٥Muh}ammad ibn Sa‘ad, T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI, h. ٣٤٦.
٢٤٦Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d, Juz X, h. ٢١٦.
٢٤٧Ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>khu Damasqi>, Juz IX, h. ٣٥.
٢٤٨S}ala>h} al-Di>n Abu> Sa’i>d al-‘Ala>’i, al-Mukhtalit}i>n, Juz I (Cet. I; Kairo: Maktabah al-
Kha>niji>, ١٩٩٦ M), h. ٧٢-٢٣
٢٤٩Al-Z}ahabi>, Miza>n al-I’tida>l, Juz VII (Libanon: Da>r al-ma’rifah li al-T}aba>’ah wa al-
Nasyr, ١٩٦٣ M), h. ٤٧٥.
٢٥٠Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> al-Ifri>qi>, Mukhtas}ar Ta>rikh Dimasyqi, Juz XXIX
(Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr li al-T}aba>’ah wa al-Tauzi>’i wa al-Nasyr,١٩٨٤ M), h. ٧٧.
٩٦
‘Abdilla>h al-Mas’u>di>. Al-Da>r al-Qut}ni> berpendapat bahwa hadis riwayat al-
Mas’u>di> dari  Abu> ‘Umar al-Dimasyqi> matru>k.٢٥١
e. ‘Ubaid ibn al-Khasykha>sy
‘Ubaid ibn al-Khasykha>sy  adalah salah seorang periwayat hadis dari
kalangan tabi’in pertengahan. beliau meriwayatkan hadis di atas dari Abu> Z|a>r al-
Gifa>ri> dan Abu> ‘Umar meriwatkan darinya.٢٥٢ \
Penilaian ulama: Al-Da>raqut}ni> menilaianya d}a’i>f ٢٥٣dan matru>k.٢٥٤Ibn
H}ibba>n menilainya s\iqah.٢٥٥
Setalah melakukan penelusuran terhadap sanad-sanad yang terdapat
dalam jalur di atas ditemukan bahwa ada beberapa perawi yang tidak memenuhi
kriteria periwayat yang adil dan d}abit yaitu Abu> ‘Umar al-Dimasyqi dan ‘Ubaid
ibn al-Khasykha>sy. Sehingga tidak memenuhi kriteria kesahihan sanad.
Selanjutnya peneliti mencoba meneliti sanad yang lain yaitu riwayat T}abra>ni> dari
Abu> Ama>mah dan menemukan bahwa sanad yang diteliti juga ternyata tidak
shahih sebab didalamnya ada perawi yang bernama ‘Ali> ibn Yazi>d yang dinilai
lemah oleh mayoritas ulama’ diantaranya Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya d}a’i>f>,
Ya’qu>b menilainya wa>hi> al-H}adi>s\ dan kas\i>r al-Munkara>t, Abu> Zur’ah menilainya
laisa biqawi>,>  Bukha>ri> menilainya d}a’i>f dan munkar al-H}adi>s\>, al-Tirmiz\i>
menilainya yud}a’af fi> al-H}adi>s\>, dan Nasa>’i menilainya laisa bis\iqah dan matru>k
٢٥١Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIV, h. ١٠٩.
٢٥٢Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
III, h. ٣٣٠.
٢٥٣Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b
al-Tahz\i>b, Juz VII, h. ٦٥.
٢٥٤Muh}ammad Mahdi> al-Musallimi>, dkk., Mausu>’ah Aqwa>l Abi> H{asan al-Da>r al-Qut}ni> fi>
Rija>l al-H}adi>s\ wa Gilalihi>>, Juz II (Cet I; Bairu>t: ‘A>lim al-Kutub li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, ٢٠٠١
M), h. ٤٣٧.
٢٥٥Abu> Ish}a>q al-H}auni>>, Nas\l al-Naba>l bi Mu’ajam al-Rija>l>, Juz> II, h. ٤٤٦.
٩٧
al-H}adi>s\.٢٥٦ Dengan melihat komentar dari beberapa ulama’ kritikus hadis maka
peneliti menyimpulkan bahwa riwayat T}abra>ni> dari Abu> Ama>mah tidak
memenuhi kriteria kesahihan sanad hadis. Sehingga kritik matan tidak dapat
dilanjutkan.
٧. Riwayat Ah}mad dari Ibn ‘Abba>s
 ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ﱢرَذ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦَﻋ ،ٍدا ﱠﺪَﺷ َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلﺎَﻗ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا
:َلَﺎﻗ ،ِِﻪﺑ َﻢﱠﻠَﻜََﺗأ ْنَأ ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻦِﻣ ﱠﺮِﺧأ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُثﱢﺪَُﺣأ ﱢﱐِإ ،ِﷲا
 ﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠدَر يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰ
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ) ُﻩَوَر(ُﺪَْﲪَا ُﻩَوَر٢٥٧
Berikut ini adalah data terkait para periwayat yang terlibat dalam sanad
hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H{anbal.
a. Ah}mad ibn H{anbal
Adapun biografi Ah}mad ibn H{anbal telah dijelaskan pada hadis yang
sebelumnya, sehingga penulis tidak mengulanginya lagi. Namun penulis hanya
akan mencantumkan nama guru dan murid dari Ah}mad ibn H{anbal, agar dapat
diketahui ketersambungan sanad anatara Ah}mad ibn H{anbal dengan guru dan
muridnya.
Nama guru: Husyaim ibn Basyi>r al-Wa>sit}i>, Husyaim ibn Abi> Sa>sa>n al-
Ku>fi>, Waki>’ Ibn Jarra>h}, Wali>d ibn al-Qa>si>m ibn al-Wali>d al-Hamda>ni>, al-Wali>d
ibn Muslim al-Hamda>ni>.٢٥٨
b. Waki>’
٢٥٦Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXI, h. ١٧٩-١٨١.
٢٥٧Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz IV, h. ١٠.
٢٥٨Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,
h. ٤٣٩.
٩٨
Adapun biografi Waki>’ telah dijelaskan sebelumnya, sehingga penulis
tidak mengulanginya lagi. Namun penulis hanya akan mencantumkan nama guru
dan murid dari Waki>’, agar dapat diketahui ketersambungan sanad antara Ah}mad
ibn H}anbal dengan guru dan muridnya.
Waki>’ pernah meriwayatkan hadis dari beberapa orang antara lain
Sufya>n al-S|auri, Sufya>n  ibn ‘Uyaynah, Salmah ibn Nabi>t}, Sulaima>n ibn  al-
Mugi>rah, Sulaima>n al-A’masy, dan lain-lain.٢٥٩ Nama murid: Abu> ‘Abd al-
Rah}ma>n Ah}mad ibn Ja’far, Ah}mad ibn H}anbal, Ah}mad ibn Abi> al-H}awa>ri>,
Ah}mad ibn Abi> Syaibah, dan lain-lain.٢٦٠
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Ah}mad ibn
H{anbal dan Waki>’ ibn Jarra>h, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid antara keduanya.
٢. Dengan melihat sigat (lambang periwayatan) yang digunakan yaitu
h}addas\ana > yang mengindikasikan bahwa keduanya pernah bertemu.
٣. Waki>’ semasa hidupnya tinggal di Ku>fah tempat yang pernah didatangi
oleh Ah}mad ibn H{anbal. Sehingga keduanya memungkinkan untuk bertemu
ditempat tersebut.
٤. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٥. Tahun wafat antara keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab tahun wafat
Ah}mad sebagai murid tahun ٢٤١ H. Sedangkan Waki>’ selaku guru wafat
tahun ١٩٦ H. Sehingga keduanya memungkinkan untuk bertemu.
٢٥٩Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXX, h. ٤٦٢.




Nama lengkapnya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> ‘Imra>n Maimun al-
Hila>li>, Abu Muh{ammad al-Ku>fa>.  Kunniyahnya adalah Abu> ‘Imra>n adapula yang
mengatakan Abu> Muh{ammad. Laqabnya al-Hila>li>, al-Ku>fa>, al-Makki>, beliau
berdomisili di Mekkah. Dilahirkan di Ku>fah pada pertengahan Sya’ban tahun
١٠٧ H dan wafat pada hari sabtu Jumadil Akhir. Adapula yang mengatakan
bahwa beliau wafat pada bulan Rajab tahun ١٩٨ H .٢٦١ Nama guru: Mans}u>r ibn
S}afiyah, Mans}u>r ibn Mu’tamir, Mu>sa> ibn Abi> ‘A>isyah, Mu>sa> ibn ‘Aqabah, dan
lain-lain.٢٦٢ Nama murid ibn al-Muba>rak, Qais ibn al-Rabi>’, Abu> Mu’a>wiyah,
Waki>’, Mu’tamir ibn Sulaima>n, Yah}ya> ibn Abi> Za>idah.٢٦٣
Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah s\a>bit dan memiliki banyak hadis. ‘Ali> ibn al-
Madi>ni> menilainya sebagai orang yang cakap. Al-‘Ajli> pun menilainya s\iqah
s\a>bit.٢٦٤ Merujuk kepada komentar ulama yang penilaiannya seperti yang
tercantum di atas maka tidak diragukan lagi kualias dan kapasitasnya dalam
meriwayatkan hadis.
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Waki>’ ibn Jarra>h
dan Sufya>n ibn ‘Uyaynah, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٢٦١Abi> ‘Abba>s Syamsu al-Di>n Ah{mad ibn Muh{mmad ibn Abi> Khalka>n, Wafiya>t al-
A’ya>n, Juz II (Bairu>t: Da>r S{a>dr, t. th), h. ٣٩٣.
٢٦٢Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI,
h. ١٨٢.
٢٦٣Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz IV, h. ١١٨.
٢٦٤Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T}abaqa>t al-Kubra>, juz V, h. ٤٩٥. Lihat juga: Al-Bagda>di>,
Ta>ri>kh Bagda>d wa Z|uyu>luh, Juz IX, h. ١٧٦-١٧٨.
١٠٠
٣. Waki>’ semasa hidupnya tinggal  di Ku>fah sedangkan Sufya>>n diberi gelar
sebagai al-Ku>fi>. Hal ini mengindikasikan bahwa Sufya>>n pernah tinggal di
Ku>fah. Sehingga keduanya memungkinkan untuk bertemu.
٤. Tahun wafat antara keduanya lebih dari ٦٠ tahun. Sebab tahun wafat
Waki>’ sebagai murid tahun ١٩٦ H. Sedangkan Sufya>n selaku guru wafat
tahun ١٩٨ H. Sehingga keduanya memungkinkan untuk bertemu.
d. Mans}u>r
Nama lengkap Mans}u>r ibn Mu’tamir ibn ‘Abdilla>h ibn Rabi>’ah al-Salmi>
kunniyah Abu> ‘Ita>b beliau berdomisili di Ku>fah.٢٦٥ wafat ١٣٢ H.٢٦٦ Nama
murid: Sufya>n al-S|auri>, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, Sulaima>n al-A’masy, Syari>k ibn
‘Abdulla>h.٢٦٧ Nama guru: H{asan al-Bas}ri>, al-H{akam ibn ‘Utaibah, Kha>lid ibn
Sa’ad, Z|a>r ibn ‘Abdilla>h al-Hamda>ni, Rab’i> Ibn H}ara>sy, dan lain-lain.٢٦٨
Abu> Zur’ah dan Abu> H}a>tim menilainya s\iqah, al-Nasa>’i> menilainya s\iqah
s\a>bit.٢٦٩Ibn Sa’ad menilainya s\iqah ma’mu>n dan mempunyai banyak hadis.
٢٧٠Al-‘Ijli> menilainya s\iqah s\abit fi> al-h}adi>s \.٢٧١ Syu’bah menilainya s\iqah.٢٧٢
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Sufya>n ibn
‘Uyaynah dan Mans}u>r ibn Mu’tamir, maka ketersambungan sanad serta keadilan
dan ked}abit-an keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
٢٦٥Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m, Rija>l S}ah}i>h} Muslim, Juz II, h. ٢٥٤.
٢٦٦Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, juz VI (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah,
١٩٩٠ M), h. ٣٢٨.
٢٦٧Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXVIII, h. ٥٤٨.
٢٦٨Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXVIII, h. ٥٤٧.
٢٦٩Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibu Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz VII, h. ٣٩.
٢٧٠Muh}ammad ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz VI, h. ٣٢٨.
٢٧١Abu> al-H}usain Ah}mad ibn  ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I, h. ٤٤٠.
٢٧٢Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz I, h. ١٥٣.\
١٠١
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Kufah. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
٤. Sufya>n  sebagai murid lahir tahun ١٠٧ H. Sedangkan Mans}u>r selaku guru
wafat tahun ١٣٢ H. Sehingga keduanya memungkinkan untuk bertemu.
e. Z|a>r ibn ‘Abdilla>h al-Hamda>ni>
Kunniyah Abu> ‘Umar al-Ku>fi>. Beliau tinggal di Kufah. Adapun mengenai
wafat  beliau ulama berbeda pendapat menurut Qa’nab ibn al-Muh}arrar beliau
wafat tahun ١٥٠ H, menurut Abu> Nu’aim beliau wafat tahun ١٥٢ H, menurut
Ibn Sa’ad  beliau wafat ١٥٣ H bertepatan dengan pada masa pemerintahan Abu>
Ja’far al-Mans}u>r.٢٧٣ Namun hal ini kurang jelas karena ada juga yang
berpendapat bahwa beliau wafat selain tahun tersebut.٢٧٤ Nama guru: Sa’i>d ibn
Jubair, Sa’i>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abdulla>h} ibn Syadda>d, al-Musayyab ibn
Najbah, dan lain-lain.٢٧٥ Nama murid: T{alh}ah{ ibn Masraf, ‘At}a> ibn al-Sa>ib,
anaknya yang bernama ‘Umar Ibn Z|ar, Mans}u>r ibn Mu’tamir, dan lain-lain.٢٧٦
Ibn Hajar menilainya s\iqah.٢٧٧al-Bukha>ri> menilainya S{adu>q fi> al-
H}adi>s\.٢٧٨ Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah.٢٧٩ ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>suf
٢٧٣Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Mu>sa> Badar al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhya>r fi>
Syarh} Usa>mah Rija>l Ma’a>ni> al-As\a>r, Juz II, h. ٣٧٤
٢٧٤Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. ٤١٢.
٢٧٥Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
VIII, h. ٥١١.
٢٧٦Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
VIII, h. ٥١٢.
٢٧٧Abu> al-Fad|}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. ٤١٢.
١٠٢
menilainya s\iqah.٢٨٠Abu H}a>tim  menilainya S}adu>q.٢٨١Ah}mad menilainya la>
ba’sa bih dan al-Z|ahabi> menilainya s\iqah.٢٨٢
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Mans}u>r ibn
Mu’tamir dan Z|a>r ibn ‘Abdilla>h al-Hamda>ni>, maka ketersambungan sanad serta
keadilan dan ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai
berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Kufah. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
٤. Tahun wafat keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab  tahun lahir
Mans}u>r sebagai murid tahun ١٣٢ H. Sedangkan Z|a>r ibn ‘Abdilla>h al-
Hamda>ni> selaku guru wafat tahun ١٥٣ H. Sehingga keduanya
memungkinkan untuk bertemu.
f. ‘Abdulla>h ibn Syadda>d
Dilahirkan pada zaman Nabi saw. dan wafat di Ku>fah pada tahun ٨١
H.٢٨٣ Ada juga yang berpendapat bahwa beliau wafat tahun ٨٣ H di Jama>im,٢٨٤
٢٧٨Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>hi>m ibn Mugi>rah al-Bukha>ri>, Kita>b al-D}u’afa>, Juz I
(Cet. I; t. t: Maktabah Ibn ‘Abba>s, ٢٠٠٥ M), h. ٦٠.
٢٧٩Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz III, h. ٤٥٣.
٢٨٠Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> al-Baghda>di>, al-Muttafaq wa al-Muftaraq, Juz, h. ٨٩٩.
٢٨١Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf al-Andalu>si>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h} liman Kharaja
lahu> al-Bukha>ri fi> al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h{, Juz II (Cet. I; Riyad: Da>r al-Liwa> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’,
١٩٨٦ M), h. ٥٦٩.
٢٨٢Al-Z}ahabi>, Miza>n al-I’tida>l, Juz II, h. ٣٢.
٢٨٣Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, ٣٠٧.
٢٨٤Abu> H}a>tim, Masya>hi>r ‘Ulama> al-‘Ams}a>r, Juz I (al-Mans}u>rah: Da>r al-T}aba>’ah li al-
T}aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, ١٩٩١ M), h. ١٦٧.
١٠٣
beliau termasuk tabi’in besar.٢٨٥Beliau juga digelar dengan al-Madi>ni >. Nama
guru: ‘Abdulla>h} ibn ‘Abba>s, ‘Abdulla>h} ibn ‘Umar, ‘Abdulla>h} ibn Mas’u>d, ‘Ali>
ibn ‘Abi> T{a>lib, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, dan lain-lain. Nama murid:  Isma>’i>l ibn
Muh}ammad ibn Sa’ad, al-H}akam ibn ‘Utaibah, Z|a>r ibn ‘Abdulla>h} al-Marhabi>,
Rab’i> ibn H{ira>sy, dan lain-lain.٢٨٦
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu Z|a>r ibn
‘Abdilla>h al-Hamda>ni> dan ‘Abdulla>h ibn Syadda>d, maka ketersambungan sanad
antara keduanya dapat dibuktikan sebagai berikut:
Penilaian ulama: ibn Sa’ad menilainya siqah.٢٨٧Al-‘Ijli menilainya
s\iqah.٢٨٨Abu> Zur’ah menilainya siqah.٢٨٩
١. Adanya hubungan guru murid.
٢. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Ku>fah. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu.
٤. Tahun wafat keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab  tahun wafat Z|a>r
ibn ‘Abdilla>h al-Hamda>ni> sebagai murid tahun ١٥٣.  Sedangkan
‘Adulla>h ibn Syadda>d tahun ٨٣ H. Sehingga keduanya memungkinkan
untuk bertemu.
g. Ibn ‘Abba>s
٢٨٥Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,
Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, ٣٠٧.
٢٨٦Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XV, h. ٨٢.
٢٨٧Muh}ammad ibn Sa’ad, Tabaqa>t Ibn Sa’ad, Juz II, h. ٣٧٤.
٢٨٨Abu> al-H{usain Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S}a>li>h} al-‘Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I, h. ٢٦١
٢٨٩Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz V, h. ٨٠.
١٠٤
Ibn ‘Abba>s adalah sepupu Rasulullah saw. Beliau dilahirkan tiga tahun
sebelum Hijriah dan wafat pada tahun ٦٨ H dalam usia ٧١ tahun setelah
terkena sakit mata beberapa waktu sebagaiman ayah dan juga kakeknya.٢٩٠
Nama guru: nabi Muhammad saw. Ubay ibn Ka’ab, Usa>mah ibn Zaid,
Buraidah ibn H}us}aib al-Aslami>, dan lain-lain.٢٩١ Nama murid: ‘Abdulla>h Ibn
H}ani>n, ‘Abdulla>h ibn al-Khali>l al-H}ad}rami>, ‘Abdulla>h} ibn Syadda>d ibn al-Ha>d,
dan lain-lain.٢٩٢
Dengan mengamati data-data dari kedua periwayat yaitu ‘Abdulla>h ibn
Syadda>d dan ibn ‘Abba>s, maka ketersambungan sanad serta keadilan dan
ked}abitan keduanya dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
١. Adanya hubungan guru murid  antara keduanya.
٢. Adanya penilaian dari beberapa ulama kritikus hadis, yang
mengindikasikan bahwa kedua periwayat tersebut ‘a>dil dan d}a>bit.
٣. Keduanya berdomisili di Ku>fah. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
٤. Tahun wafat keduanya tidak lebih dari ٦٠ tahun. Sebab  tahun wafat
‘Abdulla>h ibn Syadda>d sebagai murid tahun ٨٣ H. Sedangkan  tahun wafat
ibn ‘Abba>s selaku guru ٦٨ H. Sehingga keduanya memungkinkan untuk
bertemu.
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan
bahwa sanad hadis yang telah diteliti sahih karena memenuhi beberapa syarat
yaitu: Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung), ‘Ada>lah al-Ruwa>h (keadilan para
٢٩٠Abdul Majid Khon>, Ulumul Hadis>, h. ٢٥٦.
٢٩١Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XV, h.١٥٥.
٢٩٢Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XV, h. ١٥٨.
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rawi), dan Ta>m al-D{abt (kesempurnaan hafalan perawi), Sehingga memenuhi
syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis.
E. Kritik Matan
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan
bahwa sanad hadis penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r yang telah diteliti
hanya sebagiannya saja yang memenuhi kriteria kesahihan sanad, yaitu hadis
riwayat Ah}mad dari seseorang yang membonceng Nabi saw (riwayat IV), hadis
riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abu> Hurairah (riwayat V), dan hadis riwayat
Ah}mad dari ibn ‘Abba>s (riwayat VII). Sehingga memenuhi persyaratan untuk
melakukan kritik terhadap matan hadis.
Adapun metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari
sya>z\.٢٩٣ dan ‘illah٢٩٤. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal
tersebut sebagai kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan
hadis antara lain:٢٩٥
١. Sanad hadis bersangkutan menyendiri.
٢. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya
lebih kuat.
٢٩٣Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga
pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang
diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih
s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z \ adalah hadis yang
diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan
Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam,
baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah
ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-
Mutanabbi>, t.th.), h. ١١٩. Namun dalam tesis ini, peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.
٢٩٤‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan
kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muh}ammad
‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, ١٤٠٩ H/١٩٨٩ M), h. ٢٩١.
٢٩٥Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan,
٢٠٠٥ M.), h. ١١٧. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, ٢٠٠٩ M), h. ٥٨.
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٣. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an.
٤. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal.
٥. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah.
Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah
sebagai berikut: ٢٩٦
١. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan.
٢. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan
hadis yang lain oleh perawi s\iqah.
٣. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah.
٤. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b.
٥. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),
٦. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.
Selanjutnya peneliti akan mulai melakukan kritik terhadap matan hadis
sebagai berikut:
١. Riwayat IV
Hadis ini terdiri  dari sebelas jalur yang diriwayatkann dari beberapa
mukharri>j diantaranya dari Abu> Da>ud satu jalur, dari al-Nasa>’i> tiga jalur, dari
Ah}mad enam jalur, dan H{akim satu jalur. Untuk memudahkan dalam mengetahui
‘illah yang telah disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan
pemotongan lafal disetiap matan hadis, sebagai berikut:
a. Sunan Abu> Daud
،ٌﺔﱠﺑاَد ْتَﺮَـﺜَﻌَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﻒﻳِدَر ُﺖْﻨُﻛ َلَﺎﻗ
 َﺲِﻌَﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ ْﻞُﻘَـﺗ َﻻ:َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا،
 َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ َﻚِﻟَذ َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ،ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞْﺜِﻣ
٢٩٦Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>:
Maktabah al-D{iya>’, ١٤٢٦ H/٢٠٠٥ M), h. ٢٨٨-٣٩٧.
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ِﻣْﺜَﻞ َﻓِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ َذِﻟَﻚ َﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮن ََوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، 
اﻟﺬﱡﺑَﺎب
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ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ َرِدﻳَﻒ َرُﺳﻮِل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ، ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ ﺑَِﻌﲑُﻧَﺎ
ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،
ِﻣْﺜَﻞ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َﻳِﺼﲑ َﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـْﻌﻈُُﻢ َﺣﱴﱠ 
ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎِب ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻳْﺼُﻐُﺮ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼﲑ ََوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ﺑِﺎْﺳِﻢ اِﷲ،
ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل:  ِإَذا َﻋﺜَـَﺮْت ِﺑَﻚ اﻟﺪﱠاﺑﱠﺔ ُ
ِﻣْﺜَﻞ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ،ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـﺘَـَﻌﺎَﻇُﻢ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼﲑ َ، َﻓَﻼ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ُ
ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡ ﺑَﺎِب ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺘَﺼﺎَﻏُﺮ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ، َوَﻟِﻜْﻦ ُﻗْﻞ: ﺑِﺎْﺳِﻢ اِﷲ،َﺻﻨَـَﻌُﺘﻪ َُوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ 
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ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ َرِدﻳَﻔُﻪ َﻋَﻠﻰ ِﲪَﺎٍر، ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ اﳊَِْﻤﺎُر، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، 
ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: ﺗَِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،
،ْﻔِﺴﻪ ِﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ِﰲ ﻧ ـَ
، ﻓَِﺈَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮْت إِﻟَْﻴِﻪ ﻧَـْﻔُﺴُﻪ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن َأْﺻَﻐَﺮ ِﻣْﻦ َوﻗَﺎَل: َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ 
ُذﺑَﺎب ٍ
ﻗَﺎَل: َﻋﺜَـَﺮ ﺑِﺎﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲪَﺎرُُﻩ، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،
َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
، َوﻗَﺎَل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇﻢ َ
َوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡ ﺑَﺎِب 
ﺎٍر ﻓَـَﻌﺜَـَﺮ، ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﱠِﺬي َﺧْﻠَﻔُﻪ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن َﻋَﻠﻰ ِﲪ َ
ﻓَـَﻘﺎَل:  َﻻ ﺗَـُﻘْﻞ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،
ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﺗَـَﻌﺎَﻇَﻢ، َوﻗَﺎَل: ِﺑِﻌﺰﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘَﻚ،
ِﻣْﺜَﻞ ُذﺑَﺎب ٍَوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮ، َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ 
أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن رِْدَﻓُﻪ ﻓَـَﻌﺜَـَﺮْت ﺑِِﻪ َداﺑـﱠُﺘُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن،
، َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اْﳉََﺒِﻞ،ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـﺘَـَﻌﺎَﻇُﻢ ِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ َذِﻟﻚ َﻓَـَﻘﺎَل:  َﻻ ﺗَـْﻔَﻌْﻞ، 
ِﻪ، َﺗَﺼﺎَﻏَﺮ َﺣﱴﱠ َﻳُﻜﻮَن ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎب َِوﻳَـُﻘﻮُل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ، َوِإَذا ﻗُـْﻠَﺖ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠ 
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ﻓَـَﻘﺎَل: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: 
ﻗُـْﻠَﺖ: َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ﺗَـَﻌﺎَﻇﻢ َِإن َْﻻ ﺗَـُﻘْﻞ َﺗِﻌَﺲ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ 
َﺣﱴﱠ َﻳِﺼَﲑ ِﻣْﺜَﻞ اﻟﺬﱡﺑَﺎِب  َﺧَﻨﺲ َ: ِﺑْﺴِﻢ اﻟﻠﱠِﻪ َوِإَذا ِﻗﻴﻞ ََوﻗَﺎَل: ِﺑُﻘﻮﱠِﰐ َﺻَﺮْﻋُﺘُﻪ، 
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َﺎُﻧﲑَِﻌﺑ َﺮَـﺜَﻌَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﻒﻳِدَر ُﺖْﻨُﻛ :َلَﺎﻗ
 ْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ ْﻞُﻘَـﺗ َﻻ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ِﱄ َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄ
ىَﻮْﻘَـﻳَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞْﺜِﻣ َنﻮُﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ ُﻢِﻈْﻌَـﺘْﺴَﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ،
 ْﻞُﻗ ْﻦِﻜَﻟَو َﻞْﺜِﻣ َﲑِﺼَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ :َﺖْﻠُـﻗ اَذَِﺈﻓ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا
Jika dibandingkan antara riwayat Ah}mad dan riwayat-riwayat yang lain
maka ditemukan bahwa riwayat Ah}mad sedikit berbeda dengan yang lain namun
perbedaan tersebut tidak menjadikan‘illah pada hadis. Sebab tidak terjadi
pemutarbalikan pada lafal matan hadis, tidak  terdapat sisipan dalam matan
hadis, tidak terdapat tambahan pada lafal matan hadis, tidak terjadi perubahan
huruf atau syakal pada matan hadis, serta tidak terjadi pengurangan pada lafal
matan hadis.
٢. Riwayat V
Hadis diatas terdiri dari satu jalur, sehingga tidak perlu diadakan
penelitian terhadap ‘illah hadis tersebut.
٣. Riwayat VII
Hadis ini terdiri dari dua jalur yaitu yang diriwayatkan dari Abu> Da>ud
dan Ah}mad ibn H{anbal. Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang
telah disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan
lafal disetiap matan hadis, sebagai berikut:
a. Sunan Abu> Da>ud
،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ
 ﱠنِإ ًﺔَﻤَُﲪ َنﻮُﻜَﻳ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ُضﱢﺮَﻌُـﻳ ،ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ِﰲ ُﺪَِﳚ َﺎﻧَﺪَﺣَأ ،ِﻪِﺑ َﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﻳ َْنأ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱡﺐَﺣَأ
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪْﻴَﻛ ﱠدَر يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا  :َلﺎَﻘَـﻓ
 َلَﺎﻗ ُﻩَﺪْﻴَﻛ ﱠدَر َنﺎَﻜَﻣ ُﻩَﺮَْﻣأ ﱠدَر :َﺔَﻣاَﺪُﻗ ُﻦْﺑا
b. Musnad Ah}mad
،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ
 ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻦِﻣ ﱠﺮِﺧأ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُثﱢﺪَُﺣأ ﱢﱐِإ،ِﻪِﺑ َﻢﱠﻠَﻜََﺗأ ْنَأ ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ
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 ِﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﻪﱠﻠﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ :َلَﺎﻗ يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠ
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ ﱠدَر
Dari ٢ jalur di atas, peneliti menemukan sedikit perbedaan pada matan
hadis, namun perbedaan tersebut tidak sampai merusak makna, sehingga peneliti
berkesimpulan bahwa hadis di atas terhindar dari ‘Illah.
Selanjutnya untuk mengindentifikasi apakah ketiga hadis di atas
mengandung sya>z\ atau tidak, maka peneliti akan melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi terjadinya pertentangan antara kandungan hadis yang
diteliti dengan al-Qur’an.
Ketiga hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur’an sebab ada
beberepa ayat yang relevan dengan hadis diatas yaitu:
١) QS Al-A’ra>f/٧: ٢٠٠-٢٠١.
ﺎﱠﻣِإَو َﻚﱠﻨَﻏَﺰ ْـﻨَـﻳ َﻦِﻣ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ٌْغﺰَـﻧ ْﺬِﻌَﺘْﺳَﺎﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻪﱠِﻧإ ٌﻊﻴَِﲰ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ﱠنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟااْﻮَﻘـﱠﺗااَذِإ ْﻢُﻬﱠﺴَﻣ
 ٌﻒِﺋَﺎﻃ َﻦِﻣ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟااوُﺮﱠَﻛﺬَﺗاَذَِﺈﻓ ْﻢُﻫ َنوُﺮِﺼْﺒُﻣ
Terjemahnya:٢٠٠. Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan Maka berlindunglah
kepada Allah.٢٩٧Sungguh dia maha mendengar lagi maha mengetahui.٢٠١.
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was
dari setan, mereka ingat kepada Allah, Maka ketika itu juga mereka
melihat kesalahan-kesalahannya.٢٩٨
٢) Al-Mu’minun/٢٣: ٩٧-٩٨
 ْﻞُﻗَو ﱢبَر ُذﻮَُﻋأ َﻚِﺑ ْﻦِﻣ ِتاَﺰََﳘ ِﲔِﻃﺎَﻴﱠﺸﻟا ُذﻮَُﻋأَو َﻚِﺑ ﱢبَر ْنَأ ِنوُﺮُﻀَْﳛ
Terjemahnya:
Dan Katakanlah: Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-
bisikan setan. ٩٨. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau Ya Tuhanku,
dari kedatangan mereka kepadaku.٢٩٩
٢٩٧Maksudnya: membaca A'u>z\ubillahi min al-syait}a>ni al-raji>m.
٢٩٨Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ١٧٧.
٢٩٩Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٣٤٩.
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b) Mengidentifikasi terjadinya pertentangan antara kandungan hadis yang
diteliti dengan hadis yang lebih sahih.
Keriga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih
sebab ada beberapa riwayat dari Imam Bukhari dan Imam Muslim yang relevan
dengan hadis yang diteliti sebagai berikut:
 ﱠﺪَﺣ ،َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ْﻦَﻋ ،ِﺪْﻌَﳉا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،ٌمﺎﱠَﳘ ﺎَﻨَـﺛ ﱠنِإ ﺎََﻣأ  :َلﺎَﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ :َلَﺎﻗَو ،ُﻪَﻠَْﻫأ ﻰََﺗأ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ،ﺎَﻨَـﺘ ْـﻗَزَر ﺎَﻣ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ِﺐﱢﻨَﺟَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﺎَﻨ ْـﺒﱢﻨَﺟ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا  ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﻩﱠﺮُﻀَﻳ َْﱂ اًﺪَﻟَو ﺎَِﻗزُﺮَـﻓ(ﱡِيرﺎَﺨُﺒْﻟا ُﻩاَوَر)٣٠٠
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Mu>sa> ibn Isma>’i>l Telah meriwayatkan
kepada kami Hamma>m dari Mans}u>r  dari Sa>lim Ibn Abi> al-Ju’d dari kuraib
dari Ibn ‘Abba>s dari Nabi saw. Berkata jika salah seorang diantara kalian
hendak mendatangi istrinya untuk bersetubuh maka hendaklah ia membaca
ya Allah jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang
kami rizqikan. (anak) kepada kami. Jika dikaruniai anak dari hubungan
keduanya maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak tersebut. ـَﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ،ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻞْﻴَﻘُﻋ ْﻦَﻋ ،ُﺚْﻴﱠﻠﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍْﲑَُﻜﺑ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ُةَوْﺮُﻋ ِﱐَﺮ
 ِﰐَْﺄﻳ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ :ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ،ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا
 َﻓ ؟َﻚﱠﺑَر َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻣ :َلﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ،اَﺬَﻛ َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻣ ،اَﺬَﻛ َﻖَﻠَﺧ ْﻦَﻣ :ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا اَذِﺈ
 ِﻪَﺘْﻨَـﻴْﻟَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﺬِﻌَﺘْﺴَﻴْﻠَـﻓ ُﻪَﻐَﻠَـﺑ(ﱡِيرﺎَﺨُﺒْﻟا ُﻩاَوَر)٣٠١
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> ibn Bukair telah menceritakan
kepada kami al-Lais\ dari ‘Uqail dari Ibn Syiha>b berkata bahwa rasulullah
saw berkata setan mendatangi kalian seraya berkata siapakah yang
menciptakan hal demikian? kemudian berkata siapakah yang menciptakan
tuhanmu? Jika sampai kepadanya hal  tersebut maka hendaklah dia
menghentikan/memutuskan (was-was tersebut).
 ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣو ،ٍﺞْﻳَﺮُﺟ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ َﺎَﺑأ ِﲏْﻌَـﻳ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ﱡِيﺰَﻨَﻌْﻟا
 ُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ،ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ،ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻮَﺑأ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ اَذِإ  :ُلﻮ
 َﺮََﻛﺬَﻓ ،ُﻪَﺘْﻴَـﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻞَﺧَد َﻻَو ،ْﻢُﻜَﻟ َﺖﻴِﺒَﻣ َﻻ :ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗ ،ِﻪِﻣﺎَﻌَﻃ َﺪْﻨِﻋَو ِِﻪﻟﻮُﺧُد َﺪْﻨِﻋ َﷲا
 َْﱂ اَذِإَو ،َﺖﻴِﺒَﻤْﻟا ُﻢُﺘَْﻛرَْدأ :ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلﺎَﻗ ،ِِﻪﻟﻮُﺧُد َﺪْﻨِﻋ َﷲا ِﺮُﻛْﺬَﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ،َﻞَﺧَد اَذِإَو ،َءﺎَﺸَﻋ
 َأ :َلَﺎﻗ ،ِﻪِﻣﺎَﻌَﻃ َﺪْﻨِﻋ َﷲا ِﺮُﻛَْﺬﻳ َءﺎَﺸَﻌْﻟاَو َﺖﻴِﺒَﻤْﻟا ُﻢُﺘَْﻛرْد٣٠٢
٣٠٠Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV>, h.
١٢٢.
٣٠١Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h.
١٢٣.
٣٠٢Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz III, h. ١٥٩٨.
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Artinya:
Apabila salah seorang masuk ke rumahnya dan mengingat Allah (berdzikir)
ketika masuknya dan ketika makan, maka setan berkata : Tidak ada tempat
istirahat dan makan malam untuk kalian. Dan apabila ia masuk dan tidak
mengingat Allah ketika masuk, maka setan berkata: Kaliantelah
mendapatkan tempat istirahat dan makan malam.
Ketiga hadis di atas juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah sebab
hadis diatas relevan dengan  beberapa sejarah yang terjadi pada zaman Nabi saw.
atau zaman setelahnya  sebagai berikut:
١) Kisah dari sahabat ‘Us\ma>n pernah mendatangi Nabi saw. untuk
mengadukan perihal yang dihadapinya yaitu tentang salatnya yang tidak
pernah khusyu dan bacaan salatnya yang tidak karuan disebabkan oleh
godaan setan maka Rasulullah mengarahkan agar terhindar darii setan
maka hendaklah meminta perliindungan kepada Allah. Lalu ‘Us\ma>n
melakukan saran beliau dan Allah menghilangkan gangguan tersebut.٣٠٣
٢) Imam Ma>lik bercerita tentang kisah Zaid ibn Asla>m yang ditugaskan pada
pertambangan Bani Sulaim dan pada pertambangan tersebut orang-orang
sering diganggu dari kalangan jin. Maka mereka mengadukannya kepada
Zaid ibn Aslam lalu ia memerintahkan untuk mengumandangkan adzan
dengan suara mereka. Kemudian mereka melakukannya maka gangguan
tersebut berhenti hingga hari ini.٣٠٤
d. Mengidentifikasi terjadinya pertentangan antara kandungan hadis yang
diteliti dengan akal sehat.
Ketiga Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan akal sehat
sebab sangat jelas bahwa iblis adalah musuh yang nyata bagi bani Adam
sebagaimana banyak dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis. Ketika Allah
mengusir iblis dari surga karena keengganannya melaksanakan perintah Allah
٣٠٣Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h. ١٧٢٨.
٣٠٤Abu> Mmuh}ammad H}usain ibn Mas’u>d al-Syafi’i>, Syarah Sunnah, Juz II (Cet II;
Beirut: al-Maktabah al-Isla>miyah, ١٩٨٣ M) , h. ٢٧٦.
١١٢
swt. untuk bersujud kepada Adam, ia meminta waktu kepada Allah swt. untuk
menggoda dan menjerumuskan Adam dan anak cucunya kedalam lembah
kehinaan dan membuat mereka menyimpang dari jalan Allah yang lurus.  Untuk
mewujudkan cita-citanya iblis menggunakan berbagai macam cara, salah satunya
adalah dengan menghiasi kemaksiatan tersebut dengan hiasan-hiasan yang indah
sehingga kemaksiatan tersebut tidak lagi nampak dimata manusia. Sehingga cara
yang ampuh untuk melindungi diri dari godaan iblis adalah senantiasa memohon
perlindungan kepada Allah.
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap matan hadis maka
ditemukan bahwa ketiga matan hadis yang diteliti terhindar dari ‘illat dan sya>z}
sehingga peneliti berkesimpulan bahwa ketiga hadis diatas berstatus shahih.
١١٣
BAB IV
ANALISIS KANDUNGAN HADIS-HADIS PENAFSIRAN QS AL-NAS
DALAM TAFSIR IBN KAS\|I>R
A. Kandungan Hadis-Hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam Tafsir Ibn Kas\i>r
١. Hadis riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h} ibn Mas’u>d
a. Teks  hadis
 ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِﻪِﺑ َﻞ ﱢُﻛو ْﺪَﻗَو ﱠﻻِإ ،ٍﺪَﺣَأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎَﻣ ِإَو :اﻮُﻟﺎَﻗ ﱢﻦِْﳉا َﻦِﻣﺖﻧ ؟ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلَﺎﻗﻢﻌﻧ ،
 ٍْﲑَِﲞ ﱠﻻِإ ِﱐُﺮُﻣَْﺄﻳ َﻼَﻓ ،َﻢَﻠْﺳَﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﲏَﻧﺎََﻋأ َﷲا ﱠنَأ ﱠﻻِإ(ُﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩاَوَر)٣٠٥
Artinya:
Tidaklah seorang pun dari kalian melainkan dikuasai pendamping dari
kalangan jin. Mereka bertanya: Tuan juga, wahai Rasulullah? beliau
menjawab: Aku juga, hanya saja Allah membantuku mengalahkannya lalu
ia masuk Islam, ia hanya memerintahkan kebaikan padaku.
b. Penjelasan kosa kata
Kata  َﻞﱢُﻛو terambil dari akar kata  َﻞََﻛو yang pada dasarnya bermakna
pengandalan kepada pihak lain tentang urusan yang seharusnya ditangani
olehnya.٣٠٦Perwakilan tersebut boleh jadi menyangkut hal-hal tertentu, dan
boleh jadi juga dalam segala hal. Kata  ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ bermakna teman atau kawan.٣٠٧
Yaitu seseorang yang selalu menyertai dalam segala perkara. Sehingga dalam
hadis di atas kata  ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ bermakna jin yang selalu menyertai manusia yaitu jin yang
dilahirkan bersamaan dengan dilahirkannya manusia. ٣٠٨ Kata  ﱢﻦِْﳉا berasal dari
kata  ﱠﻦَﺟ yang terdiri dari huruf jim, nun, dan nun. yang bermakna penutup,
pelindung bagaikan tabir.٣٠٩ Dikatakan demikian karena jin hakikat dan
٣٠٥Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. ٢١٦٧.
٣٠٦Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz VI, h.
١٣٦.
٣٠٧Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet III;
Yogyakarta: t. tp, ١٩٩٨ M), h. ١٤٤٨.
٣٠٨‘Ali> Ibn Muh}ammad, Mirqa>t al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz I (Bairu>t: Da>r
al-Fikri>}, ٢٠٠٢ M), h. ١٣٩.
٣٠٩Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. ٤٢١.
١١٤
wujudnya tidak dapat dijangkau oleh indra manusia. Dari akar kata ini juga
berkembang sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya sehingga
terbentuk berbagai kata lain misalnya kata janin, karena tertutupi oleh perut
ibunya. Majnu>n (orang gila), karena akalnya tertutupi. Jannah (surga), sebab
dipenuhi oleh pepohonan sehingga menutupi pandangan manusia darinya.٣١٠
c. Kandungan hadis
Hadis diatas menjelaskan bahwa setiap manusia mempunyai pendamping
dari kalangan jin yang menyertainya sejak lahir. Jin ini akan mempengaruhi
orang yang didampinginya itu kepada jalan yang sesat. Bagi yang tidak memiliki
iman maka akan tersesat. Sebaliknya bagi yang memiliki keimanan maka akan
mampu menepis godaannya. Tetapi jin ini tidak pernah mau bertanggung jawab
atas dosa yang dipikul manusia atau siksaan yang diterimanya sebagaimana yang
dijelaskan dalam QS Qaf ayat ٢٧:
 ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ َلَﺎﻗ) ٍﺪﻴَِﻌﺑ ٍلَﻼَﺿ ِﰲ َنﺎَﻛ ْﻦِﻜَﻟَو ُُﻪﺘْﻴَﻐَْﻃأ ﺎَﻣ ﺎَﻨـﱠﺑَر٢٧(
Terejemah:
Yang menyertai dia٣١١berkata (pula): "Ya Tuhan kami, aku tidak
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh".
Dalam riwayat lain, terdapat tambahan pada matan hadis yaitu kalimat
 َو ُﻪُﻨِﻳﺮَﻗ ِﻣ َﻦ ْﻟا َﻤ َﻼ ِﺋ َﻜ ِﺔ Tambahan ini mengindikasikan bahwa selain jin yang selalu
menyertai manusia ada juga malaikat yang menyertai manusia sejak lahir dan
selalu menunjukkan kebaikan kepada manusia. ٣١٢
Kandungan hadis ini relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat ١-٤
sebab dalam ayat tersebut berbicara tentang permohonan perlindungan kepada
٣١٠M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al Qur’an, Juz I (Cet. I; Jakarta: lentera Hati,
٢٠٠٧ M), h. ٣٨٦.
٣١١Yang dimaksud dengan yang menyertai dia di sini ialah setan yang menyesatkan di
dunia ini.
٣١٢Muslim ibn H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Musnad al-S}ah}i>h}, Juz IV
(Bairu>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t. th), h. ٢١٦٨.
١١٥
Allah swt. dengan menyebutkan sifat Rububiyah (Tuhan), sifat Malikiyah (yang
memiliki atau yang merajai), dan sifat Uluhiyyah (Yang disembah). Agar
dihindarkan dari kejahatan godaan setan yang bersembunyi. Sejalan dengan hadis
diatas yang menjelaskan tentang peringatan rasulullah kepada umatnya untuk
waspada terhadap godaan jin Qarin. Godaan jin ini sangat sulit untuk dihindari
sebab mengikuti manusia kemanapun ia pergi sehingga dalam ayat diatas
memerintahkan untuk memohon perlindungan kepada Allah swt. dengan
menyebutkan sifat-sifat-Nya, sebab hanya Allah yang dapat melindungi manusia
dari godaan jin Qarin.
٢. Hadis riwayat Muslim dan al-Bukha>ri> dari S{afiyah ibnti H{uyay
a. Teks hadis
 ِﻦْﺑ ﱢﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ ، ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ،ٌﺮَﻤْﻌَﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ،ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ
 َنﺎَﻛ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ، ﱟﻲَﻴُﺣ ِﺖِْﻨﺑ َﺔﱠﻴِﻔَﺻ ْﻦَﻋ ،ٍْﲔَﺴُﺣ ﺎًﻔِﻜَﺘْﻌُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
 ِﰲ ﺎَﻬُـﻨَﻜْﺴَﻣ َنﺎََﻛو ،ِﲏَﺒِﻠْﻘَـِﻴﻟ ﻲِﻌَﻣ َمﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺒَﻠَﻘْـﻧَﺎﻓ ُﺖْﻤُﻗ ﱠُﰒ ُﻪُﺘْـﺛ ﱠﺪَﺤَﻓ ،ًﻼَْﻴﻟ ُُﻩروَُزأ ُُﻪﺘْﻴَـﺗَﺄَﻓ ِراَد
 َﻠَـﻓ ،ِرﺎَﺼْﻧَﻷا َﻦِﻣ ِنَﻼُﺟَر ﱠﺮَﻤَﻓ ،ٍﺪَْﻳز ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَُﺳأ ،ﺎَﻋَﺮْﺳَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا َﺎَﻳَأر ﺎﱠﻤ
 َﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ:َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠ ﺎَﻬـﱠِﻧإ ،ﺎَﻤُﻜِﻠِْﺳر ﻰَﻠَﻋ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ
 ُﺳَر َﺎﻳ ِﷲا َنﺎَﺤْﺒُﺳ :َﻻﺎَﻘَـﻓ ﱟﻲَﻴُﺣ ُﺖِْﻨﺑ ُﺔﱠﻴِﻔَﺻ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻦِﻣ ِيﺮَْﳚ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َلَﺎﻗ ،ِﷲا َلﻮ
ﺎًﺌْﻴَﺷ َلَﺎﻗ َْوأ اﺮَﺷ ﺎَﻤُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َفِﺬْﻘَـﻳ َْنأ ُﺖﻴِﺸَﺧ ﱢﱐِإَو ،ِم ﱠﺪﻟا ىَﺮَْﳎ(ُﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩاَوَر)٣١٣
Artinya:
Dari S{afiyah binti H{uyay berkata, “Pernah Rasulullah saw. sedang
beri’tikaf, lalu aku mendatangi beliau. Aku mengunjunginya di malam hari.
Aku pun bercakap-cakap dengannya. Kemudian aku ingin pulang dan
beliau berdiri lalu mengantarku. Kala itu S{afiyah tinggal di tempat Usa>mah
bin Zaid. Tiba-tiba ada dua orang Anshar lewat. Ketika keduanya melihat
Rasulullah saw. mereka mempercepat langkah kakinya. Lalu Nabi saw.
mengatakan, kalian tenang saja. Sungguh wanita ini adalah S{afiyah binti
H{uyay. Maka keduanya berkata: Maha suci Allah, wahai Rasulullah.
Kejadian ini menjadikan berat bagi keduanya. Lalu Nabi saw berkata:
Sesungguhnya setan mendatangi manusia lewat aliran darah dan aku
khawatir setan telah memasukkan sesuatu pada hati kalian berdua.
٣١٣Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h.١٧١٢.
١١٦
b. Penjelasan kosa kata
Kata  َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا berasal dari kata  َﻦَﻄَﺷ yang bermakna jauh.٣١٤ Sebab Setan
selalu jauh dari kebenaran dan rahmat Allah.٣١٥ Setan dalam hadis di atas bukan
dimaknai sebagai zatnya, melainkan dimaknai sebagai godaan atau bisikannya
yang mengalir seperti aliran darah dan tidak nampak oleh penglihatan.٣١٦ Para
Mufassir berbeda pendapat tentang asal-usul setan, sebagian mereka mengatakan
bahwa setan berasal dari golongan jin yang durhaka kepada Allah. Dia adalah
dari golongan jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Sebagian yang lain
mengatakan bahwa setan berasal dari golongan malaikat yang pernah menjadi
penghuni surga selama ٤٠ ribu tahun dan menjadi penasehat para malaikat di
surga, karena membangkang dan tidak mengikuti perintah Allah maka ia dikutuk
menjadi iblis. Kata  ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا jamak dari kata  ِا ْﻧ ٌﺲ yang berarti manusia. Kata ini
terambil dari kata  َا َﻧ َﺲ yang yang terdiri dari huruf alif, nun, dan sin berarti
tampak.٣١٧ Kata اﺮَﺷ terambil dari akar kata syarra-yasyarru bermakna jahat
sedangkan syarra-yasyurru bermakna menjemur dan syara>rah bermakna percikan
api sedangkan bentuk lain seperti syurra berarti aib dan sya>rru berarti
memusuhi.٣١٨ Dari beberapa makna di atas dapat difahami bahwa kata ini
mempunyai banyak arti, namun makna yang umum digunakan adalah kejahatan
lawan dari kebaikan sebagaimana pada hadis di atas. Pada riwayat lain, ada juga
yang menggunakan kata ﺎًﺌْﻴَﺷ yang bermakna sesuatu yang bersifat umum.
Namun hadis diatas meskipun menggunakan kata ﺎًﺌْﻴَﺷ yang bersifat umum
٣١٤M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al Qur’an, Juz III, h. ١٨٣.
٣١٥M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al Qur’an, Juz III, h. ١٨٤.
٣١٦‘Ali> ibn Muh}ammad al-Qa>ri>, Mirqa>t al-Mafa>ti>h} Syarah} Misyka>t al-Mas}a>bi>h, Juz I,
h.١٣٩.
٣١٧Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, (Ittiha>d al-
Kita>b al-‘Arab, ٢٠٠٢ M), h. ١٤٥.
٣١٨M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. III,  h. ٩٤٨.
١١٧
namun ada indikasi yang menunjukkan bahwa sesuatu yang dimaksudkan dalam
hadis di atas berkonotasi negatif. Sebab sesuatu itu datangnya dari setan.
Sebagaimana yang dikatakan Qurais shihab dalam tafsir al-Misbah bahwa setan
merupakan lambang kejahatan atau keburukan.٣١٩
c. Kandungan hadis
Hadis diatas memberikan beberapa pelajaran. Pertama bentuk kasih sayang
Nabi saw. kepada umatnya sebab beliau khawatir jika setan mencelakakan
umatnya. Kedua menunjukkan bolehnya seorang istri mengunjungi suaminya
yang sedang beri’tikaf di masjid sebagaimana yang dilakukan S{afiyah binti
H{uyay pada suaminya, Rasulullah saw. kunjungan tersebut tidak merusak ibadah
i’tikaf dan bisa dilakukan di siang atau di malam hari. Namun sebaiknya tidak
sering-sering dilakukan karena dikhawatirkan kunjungan tersebut bisa
mengantarkan pada batalnya i’tikaf karena jima’ (hubungan intim). Ketiga
menunjukkan keharusan menjaga diri dari berprasangka jelek pada orang lain.
Hendaknya yang mesti dikedepankan terhadap saudara muslim adalah
memberikan ia uzur, bukan mengedepankan sangkaan buruk. keempat Bolehnya
mengucapkan tasbih (subh}a>nalla>h) karena takjub (merasa heran) atau
mengagungkan sesuatu. Kelima setiap orang harus mempersiapkan dirinya dari
makar setan sebab bisikan setan merasuk dalam tubuh manusia dengan cepat
seperti cepatnya aliran darah.
Kandungan hadis diatas relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat ١-٤
yang berbicara tentang permohonan perlindungan kepada Allah swt. dari was-
was setan. Sedangkan pada hadis diatas memberikan peringatan kepada manusia
untuk selalu waspada terhadap makar setan sebab bisikan setan sangat cepat
merasuk kedalam tubuh manusia seperti cepatnya aliran darah.
٣١٩M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. I,  h. ١٣١.
١١٨
٣. Hadis riwayat Abu> Ya’la> dari A<nas ibn Ma>lik
a. Teks hadis
 ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ﱡيِْﲑَﻤﱡﻨﻟا ٌدَﺎِﻳز ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ََةرﺎَﻤُﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ﱡيِﺪَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَْﲝ ُﻦْﺑ
 ِﻦْﺑا ِﺐْﻠَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻤْﻄَﺧ ٌﻊِﺿاَو َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ
 َﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ْنِﺈَﻓ ،َمَدآ ُسﺎﱠَﻨْﳋا ُساَﻮْﺳَﻮْﻟا َﻚِﻟَﺬَﻓ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا َﻲِﺴَﻧ ْنِإَو ،َﺲَﻨﻩاَوَر)ُﻮَﺑأ
(ﻰَﻠْﻌَـﻳ٣٢٠
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Bah}r, telah menceritakan
kepada kami ‘Adi> ibn Abi> ‘Uma>rah, Telah menceritakan kepada kami
Ziya>d al-Numair dari A<nas ibn Ma>lik berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda sesungguhnya setan meletakkan tali kekangnya dihati manusia
(anak adam), jika anak adam berzikir kepada Allah, maka setan akan
meninggalkannya dan jika anak adam lalai berzikir kepada Allah maka
setan akan menelan hatinya dan itulah yang dinamakan bisikan setan yang
tersembunyi.
b. Penjelasan kosa kata
Kata  ُﻪَﻤْﻄَﺧ bermakna hidung atau moncong hewan.٣٢١ Pada hadis di atas
 ُﻪَﻤْﻄَﺧ diartikan sebagai tali kekang karena tali kekang hewan biasanya dipasang
diatas moncongnya.  َﺲَﻨَﺧ menunjukkan sesuatu yang tersembunyi dan
tertutupi.٣٢٢ Kata  ُسﺎﱠَﻨْﳋا diartikan sebagai bisikan setan, sebab setan datang
untuk menggoda manusia secara sembunyi-sembunyi dan sifatnya sangat
halus.٣٢٣  َﻢَﻘَـﺘْﻟا ُﻪَﺒْﻠَـﻗ . Adapun  َﻢَﻘَـﺘْﻟا terambil dari kata  َﻢَﻘَﻟ yang bermakna
menyuapkan makanan kemulut.٣٢٤ Sedangkan  ُﻪَﺒْﻠَـﻗ bermakna hati.٣٢٥ Sehingga
makna dari  ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا adalah setan akan menelan hati manusia. Namun dalam
٣٢٠Abu> Ya’la> Ah}mad ibn ‘Ali>, Musnad Abi> Ya’la >,  Juz VII, h. ٢٧٨.
٣٢١Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. ٨٤٦.
٣٢٢Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz II, h.
٢٢٣.
٣٢٣M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. I,  h. ٤٢١.
٣٢٤Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz V, h.
٢٦٠.
٣٢٥Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. ١٤٦٧.
١١٩
hadis di atas  ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا tidak dimaknai demikian. Adapun maksud  ُﻪَﺒْﻠَـﻗ َﻢَﻘَـﺘْﻟا dalam
hadis di atas  adalah setan akan menguasai hati manusia saat manusia lalai dari
mengingat Allah.
c. Kandungan hadis
Hadis diatas menunjukkan bahwa yang menjadi sasaran setan untuk
menimbulkan bisikan-bisikan negatif dalam jiwa seseorang adalah di hati, yang
mana hati manusia merupakan raja dari seluruh anggota tubuh. Jika hatinya
cenderung kepada kebaikan maka anggota tubuhnya akan melaksankan kebaikan.
Begitupun sebaliknya jika hatinya cenderung kepada keburukan maka anggota
tubuhnya akan melaksankan keburukan. Namun Bisikan tersebut akan lenyap
pada saat manusia berzikir atau mengingat Allah, ia akan datang lagi saat
manusia lalai dari mengingat Allah, dan setan tidak akan berhenti untuk
menimbulkan bisikan-bisikan negatif hingga manusia terperdaya dengan
rayuannya.
Kandungan hadis diatas relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat ١-٤
yang berbicara tentang permohonan perlindungan kepada Allah swt. dari was-
was setan. Sedangkan pada hadis diatas juga menjelaskan tentang was-was setan
yang menjadikan hati sebagai terget utama karena hati adalah tiket keselamatan
seorang hamba diakhirat. Namun was-was tersebut dapat teratasi dengan cara
mengingat Allah.
٤. Riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari seseorang yang membonceng Nabi
a. Teks hadis
 ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﳛ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
َوأ :ُﺔَﺒْﻌُﺷ َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر:ٌﻢِﺻﺎَﻋ َلَﺎﻗ ،ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤِﻴَﲤ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ُُﻩرَﺎِﲪ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟِﺎﺑ َﺮَـﺜَﻋ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻒﻳِدَر ْﻦَﻋ ،
 ْﻞُﻘَـﺗ َﻻ  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :
١٢٠
 ،ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإَو ،ُﻪُﺘْﻋَﺮَﺻ ِﰐﱠﻮُﻘِﺑ :َلَﺎﻗَو ،َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺲِﻌَﺗ :َﺖْﻠُـﻗ اَذِإ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ
 ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا َﻞْﺜِﻣ َﲑِﺼَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩاَوَر)٣٢٦
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Ja’far, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah  dari ‘A<s}im  telah berkata saya telah
mendengar Abu> Tami>mah dari orang yang pernah membonceng Nabi saw.
dia berkata; Aku pernah memboncengkan beliau menunggang keledai,
kemudian keledai itu tergelincir, maka aku berkata; Celakalah setan,
Kemudian Nabi saw. bersabda kepadaku: Janganlah kamu katakan
celakalah setan, karena jika kamu mengatakan celakalah setan, maka setan
akan membanggakan dirinya. Setan berkata; Aku telah melawannya dengan
kekuatanku, dan jika kamu membaca bismilla>h maka setan akan merasa
dirinya kecil hingga lebih kecil dari seekor lalat.
b. Penjelasan kosa kata
Kata  َﺲِﻌَﺗ dalam kitab maqa>yi>s al-lugah bermakna sesuatu yang sulit.٣٢٧
Sehingga dalam hadis di atas kata tersebut diartikan celaka sebab orang yang
celaka pasti mengalami kesulitan. Kata  ِبَﺎﺑﱡﺬﻟا berakar kata dari ﱠبَذ yang
mengandung ٣ arti. Pertama menunjukkan serangga kecil yg terbang. Kedua
bermakna tajam. Ketiga bermakna kebingungan atau kekacauan.٣٢٨Kata  َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ
(menjadi besar) dan  َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ (mengecil) dalam hadis di atas tidak dimaknai sesuai
dengan makna aslinya yang mana hadis di atas menjelaskan bahwa ukuran setan
akan dapat berubah-rubah menjadi besar atau kecil, namun kata  َﻢَﻇﺎَﻌَـﺗ dan َﺮَﻏﺎَﺼَﺗ
pada hadis di atas hanya sebuah kiasan yang menunjukkan bahwa ketika
seseorang mengumpat atau berkata buruk maka setan akan merasa bangga karena
mereka telah berhasil menghasut manusia menuju dosa.٣٢٩ Perasaan bangga
٣٢٦Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Juz XXXIV, h. ١٩٩.
٣٢٧Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz I, h.
٣٨١.
٣٢٨Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz II>, h.
٣٤٨.
٣٢٩Abu> ‘Abdilla>h al-H}a>kim Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i>h}ain,
Juz IV, h. ٣٢٥.
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inilah yang dikiaskan dengan ukuran setan yang berubah menjadi besar. Namun
bila manusia mengucapkan basmalah maka setan akan merasa terkalahkan.
Sehingga ukuran setan dikiaskan dengan mengecil. Maka agar dapat terhindar
dari pengaruh buruk setan maka hendaknya memperbanyak membaca basmalah.
c. Kandungan hadis
Kandungan hadis diatas mengajarkan kepada umat Islam agar tidak
memperturutkan kemarahan atau emosi dengan mengumpat atau yang lainnya.
Tidak pula diperkenangkan mengaitkan musibah atau kecelakaan dengan
keyakinan bahwa itu terjadi akibat ulah setan. Sebab setan akan merasa bangga
dengan hal itu karena telah berhasil menghasut manusia menuju dosa. Namun
hendaknya manusia menyandarkan segala sesuatu kepada Allah dengan berzikir
kepada-Nya dan memohon perlindungan kepada-Nya seraya meyakini bahwa
tidak ada yang dapat melindungi dan menimpakan mara bahaya kecuali Allah.
Dengan demikian maka setan akan merasa terkalahkan.
Kandungan hadis diatas relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat ١-٤
yang berbicara tentang permohonan perlindungan kepada Allah swt. dari was-
was setan. Sedangkan pada hadis diatas menjelaskan tentang usaha yang dapat
dilakukan oleh manusia agar dapat terhindar dari pengaruh buruk setan adalah
dengan cara berzikir kepada Allah namun hadis ini hampir semakna dengan hadis
yang ketiga sehingga menurut peneliti tidak perlu dicantumkan sebagai
penafsiran dari QS al-Na>s ayat ١-٤ sebab akan terjadi pengulangan makna.
٥. Hadis riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Abu> Hurairah
a. Teks hadis
 ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻦْﺑ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻔََﻨْﳊا
 َءﺎَﺟ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﺎَﻛ اَذِإ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ
 ِﺑَْﺄﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﺑ َﺲََﺑﺄَﻓ ،ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا،ِﻪِﺘﱠﺑاَﺪِﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺲ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ  ُﻪَﻤَْﳉَأ ْوَأ ،ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻟ َﻦَﻜَﺳ اَذَِﺈﻓ
١٢٢
 ُﺠْﻠَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأَو ،َﷲا ُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻻ ،اَﺬَﻛ ًﻼِﺋﺎَﻣ ُﻩاَﺮَـﺘَـﻓ ُقُﻮﻧْﺰَﻤْﻟا ﺎﱠَﻣأ ،َﻚِﻟَذ َنْوَﺮَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧﺄَﻓ  :ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ُمﻮ
 َﷲا ُﺮُﻛَْﺬﻳ َﻻ ُﻩﺎَﻓ ٌﺢِﺗﺎَﻔَـﻓاَوَر)(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩ٣٣٠
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Hanafi> telah menceritakan
kepada kami al-D{ah}h}a>k ibn Us\ma>n dari Sa'i>d al-Maqbu>ri> dari Abu>
Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw Bersabda: Sesungguhnya salah
seorang dari kalian jika berada di dalam masjid, lalu setan diikat olehnya
sebagaimana seseorang mengikat hewan tunggangannya, jika ia tetap
tenang maka setan akan berbailk mengikatnya atau mengekangnya. Abu>
Hurairah berkata; Maka kalian akan lihat bahwa orang yang telah diikat
akan condong dan tidak bisa berzikir kepada Allah, sedangkan orang yang
dijadikan tidak bisa berbicara, ia hanya membuka mulutnya dan tidak
berzikir kepada Allah ‘azza wajalla.
b. Penjelasan kosa kata
Kata  َﺲََﺑأ terdiri dari huruf alif, ba, dan sin, mengandung makna
pemaksaan.٣٣١ Dalam hadis diatas kata  َﺲََﺑأ diartikan menepuk/menggiring
sebab setan ketika menggiring manusia, dengan cara memaksa. Sebagaimana
seseorang yang menepuk hewan tunggangannya dengan cara memaksanya.  َﻦَﻜَﺳ
mengandung makna ketenangan. Rumah dinamai maskan karena tempat
ketenangan. Sedangkan pisau dinamakan sikki>n karena pisau adalah alat yang
menghasilkan ketenangan bagi binatang.٣٣٢ Pada hadis di atas  َﻦَﻜَﺳ bermakna
diam (tidak berbuat apa-apa).  ُﻪَﻘَـﻧَز terambil dari kata  ََﻖﻧَز yang terdiri dari huruf
zay, nun, dan qaf yang bermakna sempit.٣٣٣ Oleh sebab itu kata ini dapat
diartikan sebagai tali atau pengikat sebab pengikat dapat mempersempit atau
membatasi gerak seseorang. Sedangkan kata  ُﻪَﻤَْﳉَأ terambil dari kata  َﻢََﳉ yang
terdiri dari huruf lam, jim, dan mim bermakna tali kekang yang biasanya
٣٣٠Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, Juz XIV, h. ١٠٥.
٣٣١Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz VI, h.
٣٦.
٣٣٢M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. III,  h. ٨٦٣.
٣٣٣Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz III, h.
٢٨.
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dipasang pada mulut hewan.٣٣٤Adapun maksud  َأ ُﻪَﻘَـﻧَز ُﻪَﻤََْﳉأ ْو pada hadis di atas
adalah sebuah simbol yang menunjukkan bahwa setan dapat menguasai manusia.
Sehingga setan mengikatnya sebagaimana seseorang mengikatkan tali kekang
kemulut hewan tunggangannya, sehingga hewan tersebut selalu mengikuti setiap
arah yang dituju oleh orang yang menungganginya. Sebagaimana penjelasan dari
Abu> Hurairah pada  akhir matan hadis bahwa orang yang telah diikat oleh setan
maka akan lalai dari mengingat Allah.
c. Kandungan hadis
Hadis diatas menjelaskan bahwa ketika manusia berada dalam masjid dan
berzikir kepada Allah. Maka ia dapat menghindar dari pengaruh buruk setan
namun jika ia lalai dari mengingat Allah maka setan akan menguasainya.
Kandungan hadis diatas relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat ١-٤
yang berbicara tentang permohonan perlindungan kepada Allah swt. dari was-
was setan. Sedangkan pada hadis diatas menjelaskan tentang usaha yang dapat
dilakukan oleh manusia agar dapat terhindar dari pengaruh buruk setan adalah
dengan cara berzikir kepada Allah namun hadis ini semakna dengan hadis yang
ketiga sehingga menurut peneliti tidak perlu dicantumkan sebagai  penafsiran
dari QS al-Na>s ayat ١-٤ sebab akan terjadi pengulangan makna.
٦. Hadis riwayat Ah}mad dari Abu> Z|a>r
a. Teks hadis
،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻘْﺸَﻣ ﱢﺪﻟا َﺮَﻤُﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِدﻮُﻌْﺴَﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰲ َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻴَـَﺗأ :َلﺎَﻗ ، ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِشﺎَﺨْﺸ َْﳋا
 َﺻ ْﻞَﻫ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺠَﻓ ُﺖْﻤُﻘَـﻓ :َلَﺎﻗ  ﱢﻞَﺼَﻓ ْﻢُﻗ :َلﺎَﻗ .َﻻ :ُﺖْﻠُـﻗ  ؟َﺖْﻴﱠﻠ
 :َلﺎَﻗ  ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ّﺮَﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ْذﱠﻮَﻌَـﺗ ، ﱟرَذ َﺎَﺑأ َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﺖْﺴَﻠَﺟ ﱠُﰒ ُﺖْﻴﱠﻠَﺼَﻓ
 ِﺲْﻧِْﻺِﻟَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ ؟ُﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ ؟ُةَﻼﱠﺼﻟا ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖ
 :َلﺎَﻗ ؟ُمْﻮﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلﺎَﻗ  َﺮَـﺜْﻛَأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ،ﱠﻞََﻗأ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ،ٌعﻮُﺿْﻮَﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
٣٣٤Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>’ al-Qazwaini>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz V, h.
٢٣٥.
١٢٤
 ٌفﺎَﻌْﺿَأ :َلَﺎﻗ ؟ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟَﺎﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ٌﺪِﻳﺰَﻣ ِﷲا َﺪْﻨِﻋَو ،ٌِئﺰُْﳎ ٌضْﺮَـﻗ  ٌﺔَﻔَﻋﺎَﻀُﻣ
 ٍﲑِﻘَﻓ َﱃِإ ﱞﺮِﺳ َْوأ ،ﱟﻞِﻘُﻣ ْﻦِﻣ ٌﺪْﻬَﺟ :َلَﺎﻗ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ﺎَﻬـﱡَﻳﺄَﻓ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ
 ْﻢَﻌَـﻧ :َلﺎَﻗ ؟َنﺎَﻛ ﱞِﱯَﻧَو ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ  ُمَدآ :َلﺎَﻗ ؟ُلﱠَوأ َنﺎَﻛ ِءﺎَﻴِﺒْﻧَْﻷا ﱡيَأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر
 ﱞِﱯَﻧ ﺎَﲨ ،َﺮَﺸَﻋ َﺔَﻌْﻀِﺑَو ٍﺔَﺋﺎِﻣ ُثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ ؟َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا ِﻢَﻛ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ  ٌﻢﱠﻠَﻜُﻣ
 َُﺔﻳآ :َلﺎَﻗ ؟ُﻢَﻈْﻋَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َﺎ ﱡَﳝأ ،ِﷲا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ُﺖْﻠُـﻗ َﺮَﺸَﻋ َﺔَﺴَْﲬ :ًةﱠﺮَﻣ َلَﺎﻗَو ، ًاﲑِﻔَﻏ
 ُﷲا) ﱢﻲِﺳْﺮُﻜْﻟا(ُمﻮﱡﻴَﻘْﻟا ﱡﻲَْﳊا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩاَوَر)٣٣٥
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki>’ telah menceritakan kepada kami
Al-Mas’u>di> telah memberitakan kepada kami Abu> ‘Umar  al-Dimasyqi> dari
‘Ubaid ibn Khasykhasy dari Abu> Z|ar berkata, Aku mendatangi Rasulullah
saw. ketika beliau berada di masjid, aku pun duduk dan beliau bersabda:
Wahai Abu> Z|ar, sudahkah engkau salat? Aku menjawab, belum. Beliau
bersabda: Berdiri dan salatlah! Aku pun berdiri untuk salat, lalu aku
menemui beliau lagi dan duduk, beliau bersabda kepadaku: Wahai Abu> Z|ar,
berlindunglah pada Allah dari gangguan setan manusia dan jin. Aku
bertanya, Wahai Rasulullah, apakah ada setan dari manusia? Beliau
menjawab: Ya. Aku bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana dengan shalat?
Beliau menjawab: Dia adalah sebaik-baik tempat, siapa yang
menginginkannya sedikitkanlah, dan siapa yang ingin perbanyaklah. Aku
bertanya, Bagaimana dengan puasa? Beliau menjawab: Dia adalah
kewajiban yang penuh dengan pahala. Aku bertanya lagi, Bagaimana
dengan sedekah?. Beliau menjawab: Dia adalah kelipatan yang berlipat
ganda. Aku bertanya, Mana yang paling utama wahai Rasulullah? Beliau
menjawab: Sunguh-sungguh dalam kekurangan atau merahasiakan
pemberian pada kaum fakir. Aku bertanya, Siapa Nabi yang pertama?
Beliau menjawab: Adam. Aku bertanya lagi, Mengapakah beliau wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Seorang Nabi yang diajak berbicara
langsung oleh Allah. Aku bertanya, Berapa jumlah rasul yang diutus wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Tiga ratus, lebihnya belasan. Jumlah yang
sangat banyak. Dan beliau bersabda di kali yang lain: Lebih dari lima
belas.Aku bertanya lagi, Wahai Rasulullah, dari yang Allah turunkan
kepadamu, mana yang paling agung? Beliau menjawab: Ayat kursi, yaitu
'Alla>hu la> ila>ha illa> huw al-h}ayyu al-qayyu>m (Allah, tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya).
b. Penjelasan kosa kata
Kata  ْذﱠﻮَﻌَـﺗ terambil dari kata  َذﺎَﻋ yang bermakna berlindung dari sesuatu.
Sementara itu adapula yang mengartikan sebagai  permohonan dari pihak yang
٣٣٥Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz XXXV, h. ٤٣١-٤٣٢.
١٢٥
lebih rendah kepada pihak yang lebih tinggi dengan penuh kerendahan hati atau
memohon perlindungan dari kejahatan sesuatu.٣٣٦ ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ ّﺮَﺷ adapun kata  ّﺮَﺷ
bermakna keburukan, sedangkan  ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ merupakan bentuk jamak dari  َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا
yang bermakna setan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun  ّﺮَﺷ
 ِﲔِﻃﺎَﻴَﺷ pada hadis diatas dimaknai sebagai bisikan untuk melakukan keburukan.
 ِﺲْﻧ ِْﻹا ﱢﻦِْﳉاَو Dalam hadis diatas bermakna golongan manusia dan jin sebagaimana
yang dijelaskan dalam tafsir al-Nu>r bahwa yang menimbulkan keraguan dan
kebimbangan di hati manusia ada dua golongan, yaitu jin dan manusia.٣٣٧
Golongan jin adalah golongan yang tidak nampak dan tidak dapat dikenali
namun dirasakan pengaruhnya. Sedangkan golongan manusia kerapkali
menimbulkan keraguan dalam hati dengan sikap atau tutur kata yang diucapkan.
c. Kandungan hadis
Hadis diatas mengandung beberapa hal diantaranya adalah tentang
keutamaan shalat, puasa, sedekah, ayat kursi, tentang Nabi pertama dan jumlah
para rasul dan menjelaskan juga tentang peringatan Rasulullah saw. kepada
umatnya untuk selalu memohon perlindungan dari godaan setan baik dari
kalangan jin dan manusia. Sebab dalam hadis diatas dijelaskan bahwa yang
membisikan keburukan dihati manusia ada dua golongan yaitu golongan jin dan
manusia. Golongan jin hanya membisikan godaan melalui dada manusia. Namun
golongan manusia menggoda manusia melalui komunikasi secara langsung
dengan menyampaikan kalimat-kalimat yang menarik dengan tampilan yang
mempesona sehingga manusia terperdaya olehnya dan mau mengikutinya.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-An’am ayat ١١٢ sebagai berikut:
٣٣٦M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. I,  h. ٤٥
٣٣٧Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur, Juz V (Cet I;
semaranga: Pustaka Rizki Putra, ٢٠٠٣ M), h. ٤٧٤٦.
١٢٦
 ْﻠَﻌَﺟ َﻚِﻟَﺬََﻛو َفُﺮْﺧُز ٍﺾْﻌَـﺑ َﱃِإ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ﻲِﺣُﻮﻳ ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا َﲔِﻃﺎَﻴَﺷ اوُﺪَﻋ ﱟِﱯَﻧ ﱢﻞُﻜِﻟ ﺎَﻨ
 َنوُﺮَـﺘْﻔَـﻳ ﺎَﻣَو ْﻢُﻫْرَﺬَﻓ ُﻩﻮُﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ َﻚﱡَﺑر َءﺎَﺷ ْﻮَﻟَو ًاروُﺮُﻏ ِلْﻮَﻘْﻟا
Terjemahnya:
Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, Yaitu setan-
setan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang
indah-indah untuk menipu (manusia)٣٣٨. Jikalau Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan.٣٣٩
Adapun relevansi kandungan hadis dengan ayat yang ditafsirkan yaitu ayat
lima dan enam adalah bahwa kedua ayat ini berbicara tentang was-was yang
bukan hanya berasal dari jin melainkan juga berasal dari manusia. Semakna
dengan kandungan hadis diatas, namun dalam hadis tersebut tidak hanya
berbicara  tentang setan dari golongan jin dan manusia melainkan juga berbicara
tentang perso’alan lain diantaranya, tentang keutamaan shalat, puasa, sedekah,
ayat kursi, tentang Nabi pertama dan jumlah para rasul. Sehingga menurut
peneliti jika terdapat hadis lain yang khusus berbicara tentang setan dari
kalangan jin dan manusia maka sebaiknya hadis tersebut yang digunakan untuk
menafisrkan ayat lima dan enam. Agar supaya tidak mengandung makna lain dan
lebih relevan dengan ayat yang ditafsirkan.
٧. Hadis riwayat Ah}mad dari Ibn ‘Abba>s
a. Teks hadis
 ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ﱢرَذ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ،ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلﺎَﻗ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍدا ﱠﺪَﺷ
 ﱢﱐِإ ،ِﷲا :َلَﺎﻗ ،ِِﻪﺑ َﻢﱠﻠَﻜََﺗأ ْنَأ ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻦِﻣ ﱠﺮِﺧأ ْنََﻷ ،ِءْﻲﱠﺸﻟِﺎﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ُثﱢﺪَُﺣأ
٣٣٨Maksudnya syaitan-syaitan jenis jin dan manusia berupaya menipu manusia agar tidak
beriman kepada Nabi.
٣٣٩Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ١٤٨.
١٢٧
 ِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا ،ُﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا  :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠدَر ي
 ِإ ُﻩَﺪَﻴَﻛ ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا َﱃ(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩاَوَر)٣٤٠
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki>’ dari Sufya>n dari Mans}u>r dari Z|a>r
ibn ‘Abdulla>h al-Hamda>ni dari ‘Abdulla>h ibn Syaddad dari Ibn ‘Abbas, ia
berkata; Seseorang datang kepada Nabi saw. lalu berkata; Ya Rasulullah
sesungguhnya terbersit di dalam hatiku sesuatu, sungguh aku terjatuh dari
langit lebih aku sukai daripada aku mengatakannya. Ibn ‘Abba>s berkata;
Maka Nabi saw. bersabda: Alla>hu akbar alla>hu akbar alla>hu akbar
alh}amdulilla>h yang dapat menolak tipu dayanya dari perasaan was-was.
b. Penjelasan kosa kata
Arti kata  ُﻩَﺪَﻴَﻛ menurut imam al-as}faha>ni> dalam kitabnya al-mufrada>t fi>
gara>ib al-Qur’a>n adalah salah satu bentuk tipu daya yang terkadang digunakan
dengan arti jahat dan terkadang digunakan dalam arti baik namun lebih banyak
digunakan dalam arti jahat.٣٤١ Kata kaid yang disandarakan kepada setan adalah
kaid yang digunakan dalam arti jahat sebagaimana pada hadis diatas. Sedangkan
kaid yang digunakan dalam arti baik biasanya disandarkan kepada Allah.٣٤٢
 ِﺔَﺳَﻮْﺳَﻮْﻟا menurut al-Asfahani bahwa akar katanya terambil dari rangkaian huruf-
huruf yang makna asalnya adalah  َﺻ ْﻮﻰُِﻠْﳊا ُت yang bermakna perhiasan dan
 ِﰱَﺎْﳋا ُﺲْﻤَْﳊا yang bermakna bisikan lirih .٣٤٣ Al-Maraghi menulis bahwa arti
asal dari kata al-was-was adalah suara tidak nyaring yang berkali-kali.٣٤٤
Sehingga suara perhiasan juga dapat juga disebut al-was-was. M Quraish shihab
berpendapat bahwa kata al-was-was pada mulanya bermakna suara yang halus,
kemudian makna ini berkembang sehingga diartikan dengan bisikan-bisikan hati
٣٤٠Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>,
Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, Juz IV, h. ١٠.
٣٤١M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. II,  h. ٤٢١.
٣٤٢M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. II,  h. ٤٢١
٣٤٣M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. III,  h. ١٠٧٧ .
٣٤٤Ah}mad ibn Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VIII (Cet. I; Mesir: Syarikah
Maktabaha wa Mat}ba’ah Mus}t}afa>  al-Ba>bi> al-H}albi>, ١٩٤٦ M), h. ١١٧.
١٢٨
yang biasanya digunakan untuk bisikan-bisikan negatif. Karena itu sebagian
pakar tafsir banyak mengartikan kata ini dalam arti setan.٣٤٥
c. Kandungan hadis
Kandungan hadis diatas adalah bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah
dengan membaca kalimat takbir (Alla>hu akbar) sebab telah menghindarkan
makhluknya dari pengaruh buruk setan.
Kandungan hadis diatas tidak relevan dengan ayat yang ditafsirkan yaitu
ayat lima dan enam sebab hadis ini mengandung makna ungkapan rasa syukur
kepada Allah yang telah menghindarkan makhluknya dari pengaruh buruk setan.
Sedangkan pada ayat lima dan enam berbicara tentang setan dari golongan jin
dan manusia. Namun menurut peneliti hadis ini tidak dijadikan penafsiran bagi
ayat lima dan enam melainkan hanya dikutip sebagai salah satu bentuk  pujian
dan ungkapan rasa syukur terhadap Allah swt. Sehingga hadis ini diletakkan pada
akhir pembahasan sekaligus sebagai penutup dari tafsiran QS al-Na>s.
B. Urgensi Hadis-Hadis Penafsiran QS al-Na>s dalam Tafsir Ibn Kas\ir>
Urgensi Hadis atau pentingnya mempelajari hadis-hadis yang terdapat
pada penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibn Kas\i>r adalah sebagai berikut:
١. Mengajarkan kepada manusia untuk memohon perlindungan hanya kepada
Allah saja, jangan sampai seorang insan memohon perlindungan kepada
selain Allah dalam perkara-perkara yang hanya Allah saja yang mampu
memberikannya. Boleh saja manusia meminta bantuan pihak selain Allah,
tetapi pada saat yang sama ia harus menyadari bahwa pada hakikatnya
pihak yang dimohonkan bantuan atau perlindungannya itu hanya sebagai
sebab (sarana) yang diciptakan Allah untuk melindunginya.٣٤٦ Dalam
٣٤٥M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’a>n, Vol. III, h. ١٠٧٧.
٣٤٦M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,Vol. XV, h. ٧٣٠.
١٢٩
konteks ini, Ibn ‘Abba>s menceritakan bahwa Pada suatu hari aku pernah
berada di belakang Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda: Hai nak,
sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat, peiharalah
(tuntunan) Allah niscaya Dia akan memeliharamu, jagalah (tuntunan) Allah
niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, jika kau bermohon, maka
bermohonlah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, mintalah
kepada Allah, ketahuilah sesungguhnya seandainya umat bersatu untuk
memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain
yang telah ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya mereka bersatu
untuk membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama
sekali kecuali yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah
ditetapkan).٣٤٧
٢. Mengajarkan kepada manusia untuk selalu memperbaharui keimanan agar
dapat melindungi diri dari gangguan-gangguan internal yang berasal dari
dalam diri. Jika manusia mampu menghindarkan dirinya dari gangguan-
gangguan internal, maka manusia juga dapat melindungi diri dari
gangguan-gangguan eksternal yang berasal dari orang lain. Sebab faktor
internal ini, lebih berpengaruh dibandingkan faktor eksternal, maksudnya
adalah jika seorang memiliki keimanan kuat yang ada didalam dirinya
maka gangguan dari luar sehebat apapun tidak berpengaruh baginya,
dibandingkan jika sebaliknya. Oleh sebab itu nabi Yusuf mampu menahan
dirinya dari berbuat maksiat, padahal didepannya telah terpampang seorang
wanita cantik yang menggoda dengan pose menggiurkan, namun karena
٣٤٧Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i,> Sunan > al-Tirmiz\i>, Juz IV (Cet. II; Mesir: Syarikah
Maktabaha wa Mat}ba’ah Mus}t}afa>  al-Ba>bi> al-H}albi,> ١٩٧٥ M) h. ٦٦٧.
١٣٠
faktor keimanan yang kuat dalam dirinya, Allah swt. menyelamatkan nabi
Yusuf dari perbuatan keji. Allah abadikan kisah ini dalam QS Yu>suf/١٢:
٢٤-٢٩.
 َنﺎَﻫْﺮُـﺑ ىَأَر ْنَأ َﻻْﻮَﻟ َﺎ ِ ﱠﻢَﻫَو ِِﻪﺑ ْﺖﱠَﳘ ْﺪَﻘَﻟَو ُﻪﱠﻧِإ َءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟاَو َءﻮﱡﺴﻟا ُﻪْﻨَﻋ َفِﺮْﺼَِﻨﻟ َﻚِﻟَﺬَﻛ ِﻪﱢﺑَر
 َﲔِﺼَﻠْﺨُﻤْﻟا َﺎﻧِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ِبﺎَﺒْﻟا ىَﺪَﻟ ﺎَﻫَﺪﱢﻴَﺳ ﺎَﻴَﻔَْﻟأَو ٍُﺮﺑُد ْﻦِﻣ ُﻪَﺼﻴِﻤَﻗ ْتﱠﺪَﻗَو َبﺎَﺒْﻟا ﺎَﻘَـﺒَﺘْﺳاَو
 ْنَأ ﱠﻻِإ ًاءﻮُﺳ َﻚِﻠْﻫَِﺄﺑ َداََرأ ْﻦَﻣ ُءَاﺰَﺟ ﺎَﻣ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻳ ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ َْوأ َﻦَﺠْﺴ ْﻦَﻋ ِﲏْﺗَدَوَار َﻲِﻫ َلَﺎﻗ
 َﺪَﺼَﻓ ٍﻞُﺒُـﻗ ْﻦِﻣ ﱠﺪُﻗ ُﻪُﺼﻴِﻤَﻗ َنﺎَﻛ ْنِإ ﺎَﻬِﻠْﻫَأ ْﻦِﻣ ٌﺪِﻫﺎَﺷ َﺪِﻬَﺷَو ﻲِﺴْﻔَـﻧ َﲔِﺑِذﺎَﻜْﻟا َﻦِﻣ َﻮُﻫَو ْﺖَﻗ
 َﺬَﻜَﻓ ٍُﺮﺑُد ْﻦِﻣ ﱠﺪُﻗ ُﻪُﺼﻴِﻤَﻗ َنﺎَﻛ ْنِإَو َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا َﻦِﻣ َﻮُﻫَو ْﺖَﺑ ﱠﻤَﻠَـﻓ ٍُﺮﺑُد ْﻦِﻣ ﱠﺪُﻗ ُﻪَﺼﻴِﻤَﻗ ىَأَر ﺎ
 ِﺪْﻴَﻛ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻧِإ َلَﺎﻗ ٌﻢﻴِﻈَﻋ ﱠﻦَُﻛﺪْﻴَﻛ ﱠنِإ ﱠﻦُﻛ ِإ ِﻚِْﺒﻧَﺬِﻟ ِيﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو اَﺬَﻫ ْﻦَﻋ ْضِﺮَْﻋأ ُﻒُﺳُﻮﻳ  ِﻚﱠﻧ
 َﲔِﺌِﻃَﺎْﳋا َﻦِﻣ ِﺖْﻨُﻛ
Terjemahnya:
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu,
seraya berkata: Marilah ke sini. Yusuf berkata: Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu)
dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita
itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar
Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian.
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. Dan
keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis
Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami
wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: Apakah pembalasan terhadap
orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan
atau (dihukum) dengan azab yang pedih? Yusuf berkata: Dia menggodaku
untuk menundukkan diriku (kepadanya), dan seorang saksi dari keluarga
wanita itu memberikan kesaksiannya: Jika baju gamisnya koyak di muka,
maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan
jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan
Yusuf termasuk orang-orang yang benar. Maka tatkala suami wanita itu
melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: Sesungguhnya
(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya
kamu adalah besar. (Hai) Yusuf: Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai
isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya
termasuk orang-orang yang berbuat salah.٣٤٨
٣٤٨Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ٢٣٩.
١٣١
٣. Mengajarkan kepada manusia untuk memperbanyak berzikir kepada Allah
swt. Hasbi as-S{iddi>qi> dalam bukunya yang berjudul Pedoman Zikir dan
Doa, menjelaskan bahwa zikir adalah bmenyebut Allah dengan membaca
tasbih (subh}a>nallah), membaca tahmid (alh}amdulillah), membaca taqdis
(quddu>sun), membaca takbir (alla>hu akbar), membaca halaqah (la> h}aula
wala> quwwata illa> billa>hi), membaca hasbalah (hasbiyalla>hu), membaca
basmalah (bismillahirrah}ma>nirra>h}i>m), membaca al-Qur’an, dan membaca
do’a-do’a yang ma’s\u>r dari Nabi saw.٣٤٩Sedangkan Fakhru al-di>n al-Ra>zi>
membagi zikir menjadi tiga bentuk. Pertama adalah zikir lisan, yaitu
mengucapkan lafal penyucian (tasbi>h} dan tahli>l), pemujaan (tah}mi>d),
pengagungan (takbi>r dan tamji>d). Kedua zikir hati yaitu merenungkan sifat-
sifat Allah, dalil-dalil taklif-Nya, baik perintah maupun larangan-Nya.
Ketiga zikir dengan anggota badan yaitu dengan melakukan amal saleh.٣٥٠
٤. Mengajarkan kepada manusia untuk dapat mengontrol emosi sehingga
dapat terhindar dari perkataan buruk seperti mengumpat, menghina dan
lain sebagainya. Sebab munculnya emosi dalam jiwa merupakan bisikan
yang berasal dari setan. Setan mengajarkan kepada manusia segala macam
bentuk kemaksiatan. Oleh karena itu, jika manusia mengumpat atau
berkata buruk, maka setan akan merasa puas atau menang sebab telah dapat
menghasut manusia menuju dosa. Hal tersebut berlangsung terus menerus
sepanjang hidup manusia sebagaimana sumpah iblis akan memperdayakan
semua anak cucu Adam tanpa terkecuali dengan berbagai macam cara agar
٣٤٩Muhammad Hasbi al-S{iddi>qi>, Pedoman Dzikir dan Do’a (Cet II; Jakarta: PT Bulan
Ibntang, ١٩٩٠ M), h. ٣٦.
٣٥٠Fakhru al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz IV (Cet. III; Bairu>t: Da>r Ih}ya> Tura>s\ al-
‘Arabi>, ١٤٢٠ H), h. ١٢٣-١٢٤.
١٣٢
durhaka kepada Tuhan sebagaimana yang diabadikan dalam QS Al-
A’ra>f/٧: ١٧.
 ُﻫَﺮَـﺜَْﻛأ ُﺪَِﲡ ﻻَو ْﻢِﻬِِﻠﺋﺎَﴰ ْﻦَﻋَو ْﻢِِ ﺎَْﳝأ ْﻦَﻋَو ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ِْﲔَـﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬﱠـﻨَـِﻴﺗَﻵ ﱠُﰒ ْﻢ
 َﻦِﻳﺮِﻛﺎﺷ
Terjemahnya:
Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Sehingga engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).٣٥١
٥. Mengajarkan kepada manusia tentang cara menghilangkan rasa was-was
dalam hati, yang mana rasa was-was ini selalu menyertai aktifitas yang
dilakukan oleh manusia terutama ketika melaksanakan ibadah seperti
wudhu, shalat, dan ibadah-ibadah lainnya. Imam al-Nawawi> berkata bahwa
sebagian ulama berkata, dianjurkan mengucapkan kalimat la>ila>hailla>lla>hu
bagi yang diuji dengan was-was baik ketika wudhu, shalat dan ibadah-
ibadah lainnya. Sebab, jika setan mendengar zikir maka setan akan
bersembunyi sehingga tidak dapat menyebabkan was-was dalam hati.٣٥٢
Begitu juga ketika seseorang hendak memulai suatu  pekerjaan, maka
hendaklah memulainya dengan nama Allah, sehingga pekerjaan tersebut
akan menjadi baik atau paling tidak pengucapannya akan terhindar dari
godaan nafsu dan dorongan ambisi atau kepentingan pribadi sehingga apa
yang dilakukannya tidak akan mengakibatkan kerugian bagi orang lain
bahkan akan membawa manfaat bagi dirinya, masyarakat, lingkungan,
serta manusia seluruhnya.٣٥٣
٣٥١Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. ١٥٣.
٣٥٢Abu> Zaid ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad al-S|a’a>labi>, Al-Jawa>hi>r al-H}isa>n Fi> Tafsi>r
al-Qur’a>n>, Juz V(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>>, ١٤١٨ H), h. ٦٤٢.
٣٥٣M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah,Vol. I, h. ١٥.
١٣٣
٦. Menambah semangat kepada hamba untuk lebih mempelajari tentang tata
cara ibadah dengan baik. Sebab sebagian besar orang yang mengidap
penyakit was-was adalah mereka yang tidak memiliki pemahaman tentang
tata cara ibadah yang benar. berbeda dengan orang yang memahami tata
cara ibadah yang benar semua yang akan dilakukan telah disesuaikan
dengan standar sunnah yang dicontohkan Rasulullah saw. Sehingga dia bisa
yakin bahwa amal ibadah yang dilakukannya telah benar. Imam Ah}mad al-
Haitami> mengatakan was-was hanya akan mendatangi orang yang diliputi
kebodohan dan tidak paham sehingga tidak mampu untuk membedakan.
Sementara orang yang berada diatas ilmu dan akal yang hakiki maka ia
tidak akan keluar dari mengikuti sunnah.٣٥٤ Para ulama khusunya kaum
sufi menekankan bahwa pada hakikatnya manusia tidak mengetahui gejolak
nafsu dan bisikan hati kecuali bila ia dapat melepaskan diri dari pengaruh
gejolak tersebut.٣٥٥ Imam al-Tusturi seorang sufi besar menyatkan bahwa
tidak diketahui bisikan syirik kecuali oleh seorang muslim, tidak diketahui
bisikan kemunafikan kecuali oleh seorang mukmin, demikian juga bisikan
kebodohan kecuali yang berpengetahuan, bisikan kelengahan kecuali orang
yang ingat, bisikan kedurhakaan kecuali orang yang taat, dan bisikan dunia
kecuali dengan amalan akhirat.٣٥٦
٣٥٤Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn Hajar al-Haitami>, Al-fata>wa> al-Fiqhiyah al-
Kubra>, Juz I (t. t: al-Maktabah al-Isla>miyah, t. th), h. ١٥٠.
٣٥٥M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,Vol. IX (Cet V; Jakarta: lentera Hati, ٢٠١٢ M),
h. ٧٥٧.





Setelah melakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam
tafsir Ibnu Kas\i>r QS al-Na>s, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai
berikut:
١. Hadis yang menjadi penafsiran QS al-Na>s dalam tafsir Ibnu Kas\i>r
ditemukan tujuh hadis. Dari proses penelitian hadis, ditemukan data yang
menunjukkan bahwa kualitas hadis dalam kitab tafsir tersebut beragam.
Ada hadis yang berstatus sahih dan d}a‘i>f. Hadis yang berstatus sahih
sebanyak ٥ buah hadis, sedangkan ٢ buah hadis berstatus d}a‘i>f. Adapun
matan yang dikutip oleh Ibnu Kas\i>r tidak seluruhnya sesuai dengan sumber
kutipannya, dari ٧ hadis yang dikutip kesemuanya memiliki perbedaan.
Namun perbedaan kutipan tersebut tidak mengakibatkan terjadi perubahan
makna.
٢. Secara umum, kandungan hadis-hadis yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r dalam
penafsiran QS al-Na>s megacu pada satu aspek yaitu tentang bisikan setan.
Pada hadis pertama menjelaskan tentang jin Qarin yang selalu berusaha
mempengaruhi orang yang didampinginya kejalan yang sesat.. Hadis dua
menjelaskan tentang bisikan setan yang merasuk kedalam jiwa seseorang
dengan cepat seperti cepatnya aliran darah. Hadis tiga, empat, dan lima,
menjelaskan tentang bisikan setan yang dapat diatasi dengan berzikir
kepada Allah. Apakah dengan bacaan basmalah atau yang lainnya. Hadis
keenam menjelaskan tentang peringatan Rasulullah saw. kepada umatnya
١٣٥
untuk senantiasan memohon perlindungan kepada Allah dari berbagai
macam godaan, baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal.
Hadis ketujuh menjelaskan tentang ungkapan rasa syukur kepada Allah
swt. sebab dengan kekuasaannya dapat menghindarkan makhluknya dari
tipu daya setan.
٣. Hadis-hadis penafsiran QS al-Na>s yang dikutip oleh Ibn Kas\i>r sangat
penting untuk dipelajari sebab dalam hadis tersebut mengajarkan beberapa
hal diantaranya mengajarkan kepada manusia agar selalu memohon
perlindungan kepada Allah baik dari kejahatan yang berasal dari luar atau
yang berasal dari dalam diri, serta mengajarkan kepada manusia untuk lebih
meningkatkan ibadah dan ketakwaan kepada Allah.
B. Implikasi
Di tengah munculnya beragam karya tafsir dengan berbagai bentuk dan
corak dengan kecenderungan bersumber pada al-ma’s\u>r, Ibn Kas\i>r seorang
ulama’ ternama dimasanya, juga muncul bersama dengan kitab tafsirnya. Sebuah
kitab tafsir yang diwarnai dengan beberapa pendekatan namun tidak
mengesampingkan hadis-hadis Nabi. Ini mempertegas kebutuhan ilmu tafsir
terhadap hadis Nabi. Sementara penelitian hadis ini adalah salah satu upaya
untuk menjaga autentisitas hadis-hadis yang saat ini tidak dapat dibendung
penyebarannya di berbagai buku khususnya pada ilmu-ilmu keagamaan. Sebab
Menjaga keaslian hadis menjadi tugas setiap umat Islam.
Penelitian ini diharapkan hanya menjadi penelitian kecil di antara
penelitian-penelitian yang akan hadir di masa yang akan datang. Paling tidak,
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti hadis selanjutnya. Tidak
dapat dipungkiri bahwa penelitian ini masih sangat terbatas dan memiliki banyak
kekurangan.
١٣٦
Diharapkan juga memberikan pelajaran penting bagi pengkaji hadis-hadis
yang terdapat dalam kitab tafsir ini atau kitab tafsir yang lain untuk meneliti
terlebih dahulu sebelum mengutip hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tafsir
ini terutama ketika ingin dijadikan hujjah. Sebab tidak semua hadis yang
terdapat dalam kitab tafsir Ibn Kas\i>r berkualitas shahih. Diharapakan tulisan ini
dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta menambah khazanah intelektual
Islam dan dapat menjadi format bangunan bagi peneliti berikutnya untuk lebih
memahami secara mendalam kualitas dan kandungan hadis-hadis yang ada dalam
kitab Tafsir Ibnu Kas\i>r dan kitab-kitab yang lain.
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